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ABSTRAK

Nama . Akhmad Nurismarsyah
Program Studi . Rusia
Judul . Representasi Uni Soviet dalam Y uebHuk Pycckozo A3bika

/MJcebnik Russkogo Jazyka/ ‘Buku Pelajaran Bahasa Rusia’
terbitan < <Pycckuli A3bik>> [<<Ruskij Jazyk>>/ tahun 1976

Skripsi- ini membahas tentang representasi Uni Soviet dalam Y uyebHuk
Pycckoeo A3eika Mcebnik Russkogo Jazyka/ ‘Buku Pelajaran Bahasa Rusia’ yang
diterbitkan oleh penerbit < <Pycckuti A3bik>> /<<Ruskij Jazyk>>/ yang diterbitkan
pada tahun 1976. Dengan menggunakan kerangka teori Analisis Wacana K ritis model
Norman Fairclough, yang melihat ke aspek analisis teks, praktik wacana, dan praktik
sosiokultural, hasil yang terlihat adalah, Uni Soviet direpresentasikan secara baik
(positive self-representation) melalui buku pelajaran tersebut.

K ata kunci: Representasi, Uni Soviet, Analisis Wacana Kritis
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ABSTRACT

Name : Akhmad Nurismarsyah
Study Program . Russia
Title . Representation of Uni Soviet through Y uebHuk Pycckozo

Asvika /Jcebnik Russkogo Jazyka/ (text-book of Russian
language) published by <<Pycckuli HA3bik>> [<<Ruskij
Jazyk>>/ 1976.

This thesis is focusing about the representation of the Soviet Union that
reflected in YuebHuk Pycckozo f3bika /Jcebnik Russkogo Jazyka/ (text-book of
Russian language) which published by < <Pycckuti A3sik>> /<<Ruskij Jazyk>>/ in
1976. By using the Norman Fairclough’s analytical framework of critical discourse
analysis, which consist of the text analysis, discourse practice analysis, and
sociocultural practice analysis process. Then, we will find the result that the Soviet
Union is well-represented from those text-book.

K eywords. Representation, Uni Soviet, Critical Discourse Analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 L atar Belakang Penelitian

Bahasa merupakan salah satu unsur yang penting bagi kehidupan manusia.
Tanpa bahasa, manusia akan kesulitan untuk berkomunikasi dan saling bertukar
pikiran. Karena fungsi bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk
berkomunikasi, dalam arti, sebuah alat yang digunakan untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, konsep atau juga perasaan (Abdul Chaer dan L eonie Agustina,
1995).

Menurut para ahli, bahasa memiliki berbagai macam definisinya. Santoso
(1990), memberikan pengertian bahwa bahasa adalah “rangkaian bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar” (hal. 1). Definisi lainnya dari
bahasa juga dijelaskan oleh Syamsuddin (1986), yakni, pertama, “bahasa adalah
alat yang dipakai untuk membentuk pikiran dan perasaan, keinginan dan
perbuatan-perbuatan dan alat yang dipakai untuk mempengaruhi atau
dipengaruhi”. Kedua, bahasa adalah “tanda yang jelas dari kepribadian yang baik
maupun buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa, dan tanda yang jelas
dari budi kemanusiaan” (hal. 2).

Dilihat dari contoh definisi bahasa yang sudah ditulis di atas, penulis
merumuskan sebuah kesimpulan, bahwa bahasa merupakan sebuah alat
komunikasi, baik dalam bentuk lisan atau tulisan, yang dipakai secara sadar untuk
menyampaikan segala sesuatu yang ingin disampaikan. Melalui bahasa, seseorang
(sender) dapat mengirimkan pesan kepada seseorang yang lain (receiver) dengan
maksud dan tujuan tertentu. Hal tersebut dapat bersifat mengajak, memerintah,
melarang, ataupun sekedar menginformasikan sesuatu agar si penerima informasi
tersebut memberikan respon dari apa yang disampaikan.

Bahasa juga turut membentuk sebuah wacana. Wacana merupakan satuan
bahasa yang terlengkap. Wacana secara penuh direalisasikan ke dalam bentuk
karangan yang utuh (novel, buku, ensiklopedia, dan sebagainya), paragraf ayat
atau kata yang membawa amanat lengkap (Harimurti Kridalaksana, 1993).

1
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Menurut Deborah Schiffrin, dalam buku An Introduction to Language and
Linguistics (Ralph Fasold dan Jeff Connor Linton, 2006), melalui wacana
(discourse) seseorang dapat merepresentasikan dunia, memaparkan sebuah
maksud tertentu melalui tindakan komunikatif, mengorganisasikan sebuah gagasan
yang disampaikan kepada khalayak, menyusun sebuah informasi sehingga dapat
diakses oleh orang lain, membuka sebuah tindakan dan interaksi kepada orang
lain, dan memaparkan identitas si pembuat wacana dan hubungannya kepada
khalayak.

Dengan wacana (melalui bahasa), seseorang dapat melegitimasikan
kekuatannya dan merepresentasikan dirinya sendiri. Hal ini bersesuaian dengan
kutipan mengenai adanya pandangan kritis yang berangkat dari ide dan gagasan
Marxis yang melihat masyarakat sebagai suatu sistem kelas. Masyarakat dilihat
sebagai suatu sistem dominasi dan media adalah salah satu bagian dari sistem
dominasi tersebut (E riyanto, 2005). Oleh karena itu, melalui sebuah media, sistem
dominasi dapat dijalankan untuk melegitimasikan sebuah kekuatan dan
representasi terhadap sesuatu atau seseorang.

Pada akhirnya, ketika wacana dikaitkan dengan sistem dominasi, peran
kekuasaan akan bermain di situ. Sebuah kekuasaan yang termanifestasikan ke
dalam bentuk institusi (negara, pemerintah, organisasi, keluarga, dan sebagainya),
memiliki akses penuh untuk merefleksikan ideologi yang dimilikinya kepada
khalayak dengan berbagai wacana yang dapat dibuatnya. Representasi pun tidak
akan lepas dari hal tersebut. Eriyanto (2005) mengatakan bahwa permasalahan
mengenai representasi tersebut penting dibicarakan ketika ideologi mulai bermain.
Perbenturan ideologi antara satu pihak dengan pihak lain yang dimanifestasikan
dalam sebuah wacana dapat dilihat dari representasi yang digambarkan. Stuart
Hall (1997) memberikan penjelasan, “representations mean using language to say
something meaningfull about, or to represent, the world meaningfully, to other
people” (hal. 15)—Representasi berarti menggunakan bahasa untuk mengatakan
sesuatu yang bermakna, atau untuk menggambarkan sesuatu secara bermakna
kepada orang lain. la sekali lagi menambahkan, bahwa representasi adalah bagian

terpenting dalam produksi pemaknaan dan representasi melibatkan pemakaian dari
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bahasa, tanda, dan citra yang nantinya mewakili hal yang direpresentasikan
tersebut.

Oleh karena itu, penulis di sini berasumsi, bahwa dengan adanya
persaingan ideologis, melalui wacana, seseorang dapat menggambarkan dirinya
dengan baik (positive self-representation) kepada khalayak. Seseorang juga dapat
merepresentasikan hal-hal buruk (negative other-representation) terhadap
saingannya kepada khalayak. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah
“tempat” di khalayak ramai demi membentuk sebuah legitimasi bagi seseorang
tersebut.

Terlepas dari itu semua, perlu diingat juga satu unsur penting yang tidak
boleh dilupakan dalam praktik berwacana ini, yaitu konteks. Konteks mencakup
banyak hal yang dapat meliputi sosial, politik, agama, budaya, hukum, ilmu
pengetahuan, dan sebagainya Definisi dari konteks menurut Harimurti
Kridalaksana (1993) adalah aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial yang kait
mengkait dengan ujaran tertentu dan pengetahuan yang sama-sama dimiliki
pembicara dan pendengar paham akan apa yang dimaksud oleh pembicara
Halliday (1992) pun menjelaskan bahwa konteks adalah teks yang menyertai teks,
dalam arti, sebuah teks muncul diakibatkan adanya teks yang menyertai teks itu
sebelumnya. Teks penyerta itu dapat mencakup ke banyak hal dari verbal sampai
non-verbal, pada intinya merupakan lingkungan di luar teks yang disertai itu
sendiri.

Sebagai contoh, misalnya, banyak partai-partai politik yang saling adu
propaganda dengan representasinya masing-masing melalui berbagai media ketika
pada masa-masa pemilihan umum. Bisa juga diberi contoh dengan kaum
Bolshevik yang melalui strategi propagandanya kepada seluruh masyarakat Rusia,
Khususnya kelas petani, dapat membendung sisa-sisa Tsarisme dan meredam
perlawanan dari kaum kontrarevolusi (Philip M. Taylor, 2003). Melalui dua
contoh tersebut, dengan konteks ke-pemilu-an dan legitimasi kekuasaan baru,
maka teks-teks yang bermunculan untuk diproduksi dan dikonsumsi kepada
khalayak adalah teks yang sekiranya berisi tentang propaganda.

Pada masa perang sipil yang berlangsung dari tahun 1917 sampai 1921, di

tengah-tengah baru berdirinya Uni Soviet, selain menggunakan cara konvensional,
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yakni dalam bentuk pamflet atau tulisan dinding, digunakan pula buku dan juga
film. Peter Kenez dalam The Birth of Propaganda State (1985) menjelaskan,
bahwa buku memainkan peran yang sangat penting dalam hal propaganda di mata
para pemimpin Bolshevik. Sama juga halnya ketika dibuatnya kebijakan “socialist
realism” yang dicanangkan Stalin pada tahun 1934 yang wajib merepresentasikan
Uni Soviet dan "heroisme” perjuangan kaum proletariat melalui segala bentuk
produk budaya (literatur, film, lukisan, arsitektur, dan sebagainya). Kebijakan
tersebut juga menjadi alat utama untuk mengangkat moral para tentara Soviet
melalui propagandanya ketika bertempur melawan tentara Nazi pada tahun 1941
(David MacK enzie dan Michael W. Curran, 1977).

Berangkat dari contoh di atas, penulis tertarik untuk meneliti representasi
terhadap Uni Soviet yang ada pada buku pelajaran bahasa Rusia sebagai sumber
data penelitian. Buku tersebut berjudul YYEBHUK PYCCKOIrO A3bIKA ons
CMyOeHMoB8-UHOCMPaHyes, 00y4aroluxcsi Ha N0O20MOBUIMe/IbHbIX (OaKy/bmemax
8y308 CCCP Jucebnik russkogo jazyka dlja studentov-inostrancev, obucajuscixsja
na podgotovitel nyx fakultetax vuzov sssr/ ‘Buku Pelajaran Bahasa Rusia untuk
mahasiswa asing, yang belajar di fakultas persiapan di tingkat perguruan tinggi
RSUS’ (Republik Sosialis Uni Soviet). Buku ini diterbitkan di Moskow pada
tahun 1976 oleh penerbit <<Pycckuti A3eik>> /russkij jazyk/'Bahasa Rusia'.

Pada teks-teks di dalam buku pelajaran tersebut, banyak dimuat bermacam
tema yang diangkat ke dalam bentuk percakapan atau artikel. Hal yang menarik
bagi penulis di sini adalah, buku ini diterbitkan khusus bagi mahasiswa asing yang
tentunya berasal dari luar Uni Soviet. Penulis ingin melihat bagaimana
representasi mengenai Uni Soviet di sini ditampilkan kepada mahasiswa asing
yang mewakili dan datang dari negaranya masing-masing. Oleh karena itu,
nantinya penulis akan mencoba untuk memaparkan bentuk representasi terhadap
Uni Soviet pada buku pelajaran ini. Penulis nantinya juga akan mencoba
mengaitkan dengan situasi konteks yang ada pada buku ini.

Sesuai dengan itu, maka sebagai kerangka analisis nantinya, penulis akan
menggunakan kerangka teori Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis)
yang disingkat dengan AWK. AWK adalah sebuah teori yang memandang wacana

sebagai sebuah gejala praktis, sosial, dan budaya. Teori ini muncul sejak
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menjelang tahun 1980 dan berkembang sebagai suatu jaringan kerja ilmiah sejak
awal tahun 1990. Dalam AWK, wacana dipandang memiliki hubungan dengan
konteks secara dialektis yang mengandung fungsi lokal dan global. Fungsi lokal
dalam hal ini mengacu pada fungsi pragmatis tertentu dalam wacana, seperti
halnya menanyakan, mengundang, dan memerintah. Kemudian fungsi global yang
mengacu pada tataran fungi yang lebih luas, yaitu fungsi sosial, politis, dan
budaya, seperti memperkenalkan demokrasi dan menuntut pelarangan diskriminasi
(Untung Y uwono dalam Jurnal wacana, Vol. 10 No.1, April 2008, Hal. 1-25).

Sebagai sebuah kerangka analisis, AWK bertumpu pada teks sebagai bahan
kajian yang merupakan bagian wacana dikaitkan dengan gejala-gejala yang
menyertai dibuatnya teks tersebut. Para ahli AWK, seperti N. Fairclough, R.
Wodak, T. A van Dijk, dan T. van Leeuwen selalu mengatakan bahwa AWK
memiliki tujuan utama untuk menyingkapkan keburaman dalam sebuah wacana.
Oleh karena itu, dibutuhkan pandangan multidisipliner yang nantinya dapat
menjelaskan sebuah wacana secara kritis. AWK juga ingin membedah praktik
ideologi yang disembunyikan dalam penggunaan bahasa, yakni teks. Seperti yang
dikatakan Norman Fairclough (1995), bahwa ideologi menginfestasikan bahasa ke
berbagai cara dan berbagai tingkat.

Norman Fairclough (1995), menjelaskan bahwa dalam melakukan sebuah
analisis terhadap wacana dibutuhkan tiga tingkat (three-dimensional) tahapan
analisis. Pertama, analisis pada tingkat teks bahasa (analysis of language texts),
kedua adalah analisis pada tingkat praktik diskursus (analysis of discourse
practice), dan yang ketiga adalah analisis pada tingkat praktik sosiokultural
(analysis of sociocultural practice). Melalui kerangka analisis model Norman
Fairclough ini, penulis ingin mencoba menerapkannya terhadap sumber data yang
ingin dikaji. Selain itu, penulis juga akan mengintegrasikan beberapa teori terkait
yang akan dipaparkan di bab kerangka teori (bab 2) yang dapat membantu

memperkuat analisis nantinya.

1.2 Perumusan Permasalahan
Permasalahan dari penelitian ini adalah berangkat dari ketertarikan penulis

untuk mencoba menyingkapkan bentuk propaganda yang terdapat dalam teks
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sumber data melalui representasi yang ada terhadap Uni Soviet kepada mahasiswa
asing. Agar terdapat sebuah korelasi yang cocok antara teks dan konteks di luar
teks itu, penulis juga ingin mendeskripsikan konteks yang terkait dengan
dibuatnya buku pelajaran tersebut sebagai sebuah media wacana. Hal ini pun
disesuaikan dengan kerangka teori yang ingin dipakai oleh penulis.

Berkaitan dengan hal yang sudah disampaikan di atas, perumusan
permasalahan yang ingin diketengahkan oleh penulis di sini adalah:

1. Bagaimanakah Uni Soviet direpresentasikan kepada pembaca (mahasiswa
asing) melalui teks-teks pada sumber data?

2. Propaganda seperti apakah yang diperlihatkan terhadap Uni Soviet melalui
sumber data tersebut?

3. Konteks apakah yang menyertai wacana sebagai sumber data tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini tentunya berangkat dari ketiga pertanyaan
yang diajukan sebelumnya pada subbab perumusan permasalahan, yaitu:

1. Memaparkan bentuk-bentuk representasi Uni Soviet melalui teks-teks
sumber data.
Menjelaskan propaganda Uni Soviet melalui sumber data.

3. Memaparkan konteks terkait berupa segala situasi yang ada pada Uni
Soviet sekitar tahun penerbitan sumber data, yakni tahun 1976.

Setelah menyelesaikan tujuan dari penelitian ini, penulis berharap agar
dapat membuka wawasan baru kepada pembaca mengenai adanya bentuk
propaganda yang dapat dimasukkan ke berbagai jenis wacana, termasuk buku
pelajaran. Penulis juga berharap, melalui penelitian ini, agar dapat dijadikan
referensi untuk acuan penelitian berikutnya (khususnya mahasiswa Program Studi
Rusia) dalam mengkaji segala hal yang berbau ke-Rusia-an melalui kerangka

analisis wacana kritis.
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1.4 Ruang L ingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penulisan ini adalah sebatas pada tahun penerbitan
sumber data yang diteliti, yakni tahun 1976. Oleh karena itu, konteks-konteks
yang perlu diamati adalah sekitar tahun penerbitan tersebut tanpa perlu melihat
yang terjadi pada tahun-tahun setelahnya. Sehingga, konteks kesejarahan akan
menjadi hal yang penting untuk dikaitkan kepada teks-teks yang ada di dalam
sumber data.

1.5 Sumber Data Penelitian

Sumber data dari penelitian ini adalah buku pelajaran berbahasa Rusia
yang berjudul YYEBHUK PYCCKOIO A3blKA 0na cmydeHmMos-UHOCMpaHyes,
obyyarouuxca Ha nod2omosumesibHolx  goakysememax 8y3o8 CCCP  Jucebnik
russkogo jazyka dlja studentov-inostrancev, obucajuscixsja na podgotovitel’ nyx
fakul'tetax vuzov sssr/ ‘Buku Pelagjaran Bahasa Rusia untuk mahasiswa asing,
yang belajar di fakultas persiapan di tingkat perguruan tinggi RSUS’ (Republik
Sosialis Uni Soviet). Buku ini diterbitkan di Moskow pada tahun 1976 bagi para
mahasiswa asing yang belajar di fakultas persiapan tingkat perguruan tinggi Uni
Soviet. Buku ini diterbitkan oleh penerbit <<Pycckuli A3bik>> [<<Russkij
Jazyk>>/ 'Bahasa Rusia’. Di dalam buku pelajaran tersebut, terdapat teks-teks
yang menceritakan banyak tema yang menceritakan mengenai kehidupan
mahasiswa asing di Uni Soviet, cerita mengenai sistem pertanian kolektif Uni
Soviet, sampai pembangunan-pembangunan yang dicapai oleh Uni Soviet. Pada
teks-teks tersebut, tentunya terdapat bermacam-macam bentuk representasi
mengenai Uni Soviet di dalamnya. Teks-teks tersebut akan menjadi bahan
penelitian bagi penulis nantinya. K arena, dalam teks-teks tersebut terdapat adanya
representasi terhadap Uni Soviet.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode penelitian
deskriptif analitis yang berusaha memaparkan satu demi satu bentuk representasi
yang dilihat dari teks pada sumber data yang memiliki representasi dan pesan

propaganda Uni Soviet. Kemudian, teks-teks tersebut nantinya akan dianalisis
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sesuai dengan teori analisis wacana kritis serta didukung dengan adanya
interpretasi dari penulis yang disesuaikan dengan konteks yang menyertai teks-
teks tersebut.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penyajian dalam penulisan ini nantinya akan dibagi dalam

empat bab, yaitu:

1. Bab 1, bab pendahuluan, merupakan bab pembuka yang terdiri dari latar
belakang penelitian, perumusan permasalahan, tujuan penelitian, ruang
lingkup penelitian, sumber data penelitian, metode penelitian, sistematika
penulisan, dan pemaparan sistem alih aksara bahasa Rusia modern.

2. Bab 2, bab kerangka teori, merupakan bab dimana penulis akan
memaparkan kerangka analisis terhadap sumber data. Kerangka analisis
tersebut adalah kerangka Analisis Wacana Kritis dan beberapa teori
pendukung lainnya, yakni teori konteks situasi dari Halliday dan teori
interpretasi guna membantu tahapan analisis pada bab 3.

3. Bab 3, bab analisis data, yang berisikan pemaparan analisis terhadap
sumber data yang diteliti oleh penulis. Hal tersebut tentunya disesuaikan
dengan kerangka konseptual berangkat dari teori yang dipakai penulis.

4. Bab 4, bab kesimpulan, adalah bab penutup dalam penelitian ini. Pada bab
ini, penulis akan memaparkan hasil dari penelitian yang tentunya

disesuaikan dengan permasalahan dan juga tujuan penelitian.

1.8 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Dalam penulisan terhadap penelitian ini, dibutuhkan sebuah sistem
transliterasi. Hal tersebut dikarenakan bahan yang dikaji oleh penulis adalah bahan
yang berbahasa Rusia, oleh karena itu dibutuhkan adanya penjabaran mengenai sis
tem transliterasi terhadap bahasa Rusia tersebut. Sistem alih aksara atau
transliterasi dari abjad Rusia yang digunakan untuk mentransliterasikan abjad
Rusia adalah berdasarkan sistem aksara internasional yang dirujuk dari buku
Russische Gramatika (A. A. Barrentsent dkk., 1976).
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Tabel 1.1 Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa A [a]
2 b6 B [b]
3 BB Vv [V]
4 rr G [a]
5 A D [d]
6 Ee E [€, €]
7 Eé E [0]
8 KoK Z [Z]
9 33 Z [Z]
10 N n | [1]
11 N J [i]
12 K x K [K]
13 Nn L [
14 M M M [
15 HH N [n]
16 Oo O [0 a]
17 Mn P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S [s]
20 Tt T [1]
21 Yy U [u, V]
22 dd F [f]
23 X x X [X]
24 Ly C [ts]
25 Yy C [tS]
26 L S [S]
27 T e [3&]
28 bbb ! -
29 bl bl Y [w]
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30 bb ' -
31 35 E [\
32 HO 1o Ju [iu]
33 Aa Ja [ia]
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BAB 2
KERANGKA TEORI

2.1 Pengantar

Dalam menganalisis sebuah gejala praktik sosial melalui penggunaan
bahasa (wacana), Analisis Wacana Kritis (AWK) merupakan teori komprehensif
yang dapat dijadikan pisau analisis. Bagi AWK, sebuah wacana tidak dipahami
semata sebagai studi bahasa (Eriyanto, 2005). Walaupun yang menjadi bahan
penelitian adalah bahasa (lisan dan tertulis), AWK juga menghubungkannya
dengan konteks yang menyertai bahasa tersebut. Mengutip dari Eriyanto (2005),
konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu,
termasuk di dalamnya praktik kekuasaan.

Sesuai dengan definisi wacana (discourse) yang dikutip dari An
Introduction To Language and Linguistics (Ralph Fasold dan Jess Connor-L inton,
2006), bahwa wacana adalah “language use above and beyond the sentence” (hal.
170)—penggunaan bahasa yang berada di atas dan melebihi sebuah kalimat, maka,
dengan kerangka analisis AWK, akan diusahakan untuk melihat apa yang ada di
atas (melebihi) bahasa. Dengan maksud apa yang ingin dikatakan sesungguhnya
berangkat dari hal yang sudah dikatakan (konteks).

Pada bab ini, penulis akan menggunakan kerangka Analisis Wacana Kritis
yang diterapkan oleh Norman Fairclough. Diharapkan nantinya penulis dapat
memaparkan segala bentuk representasi dan bentuk propaganda yang ada pada
teks-teks sumber data melalui model kerangka analisis ini (tahap analisis teks).
Selain itu, sumber data yang memuat teks-teks tersebut akan dianalisis dari segi
praktik wacana dan juga praktik sosiokultural berdasarkan kerangka analisis
AWK.

2.2 Analisis Wacana K ritis Norman Fairclough

Model kerangka analisis Norman Fairclough berusaha untuk
menghubungkan teks yang sebagai mikro terhadap konteks masyarakat yang
makro (Eriyanto, 2005). Norman Fairclough, seperti beberapa ahli teori AWK

11
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lainnya, menggabungkan tradisi analisis tekstual (yang melihat bahasa sebagai
ruang tertutup) dengan konteks yang sangat luas. Dalam bukunya yang berjudul
Analysing Discourse: Textual Analysis For Social Research (2003, hal. 2),
Norman Fairclough mengatakan bahwa:

“my approach to discourse analysis (a version of “critical discourse analysis') is based
upon the assumption that language is an irreducible part of social life, dialectically interconnected

with other elements of social life, so that social analysis and research always has to take account
of language.”

“Pendekatan saya terhadap analisis wacana (varian dari Analisis Wacana Kritis)
berdasarkan pada asumsi bahwa bahasa merupakan bagian yang tereduksi dari kehidupan sosial,
yang secara dialektik terhubung dengan elemen-elemen kehidupan sosial, jadi analisis dan
penelitian sosial akan selalu melihat dari sisi kebahasaan.”

Mengutip pula dari E riyanto (2005), bahwa titik permasalahan utama dari
Fairclough adalah ingin melihat bahasa yang merupakan bagian dari praktik
kekuasaan, maka itu, di sini akan dilihat kaitan antara adanya kekuatan sosial yang
dapat mempengaruhi produksi sebuah wacana (teks). Selain itu, dihubungkan juga
dengan konteks yang melatarbelakangi permasalahan dibuatnya sebuah wacana.

Dalam menganalisis sebuah gejala sosial, Norman Fairclough menyusun
sebuah kerangka kerja (framework) yang dibagi ke dalam tiga dimensi terpisah.
Pertama, merupakan analisis yang bersifat tekstual (analysis of language texts)
yang memusatkan perhatiannya pada bahasa baik itu secara tertulis maupun lisan.
Kedua, analisis praktik wacana (analysis of discourse practice) yang memusatkan
perhatiannya terhadap identitas si pemakai bahasa (pembuat wacana) dan terhadap
bagaimana teks tersebut diproduksi, dan dikonsumsi. Ketiga, yang terakhir,
merupakan analisis pada dimensi praktik sosiokultural (analysis of sociocultural
practice) yang memusatkan perhatiannya pada konteks di luar teks atau segala
peristiwa-peristiwa yang mengitari sebuah wacana.

K etiga dimensi analisis tersebut saling berkaitan satu sama lain dan terletak
dalam satu wadah yang tidak bisa dilepaskan. Dimensi Sociocultural Practice
sebagai bagian yang paling luas dimediasi oleh Discourse Practice yang di
dalamnya terdapat bagian internal dari identitas pemakai bahasa dikaitkan pula
dengan keterkaitannya terhadap bagian eksternalnya. Dari situlah baru terbentuk
dimensi teks. Berikut ini penulis menggambarkan mengenai kesinambungan dari

tiga dimensi tersebut.
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Sociocultural Practice (Praktik Sosiokultural)

Konsumsi Teks

TEKS

Produksi Teks

Discourse Practice (Praktik Wacana)

Gambar 2.1 Dimensi Kerangka Analisis Norman Fairclough (Merujuk pada gambar yang dibuat
pada buku Analisis Wacana Kritis: Pengantar Analisis Teks Media, Eriyanto, 2005)

Sebelum mulai memasuki analisis terhadap ketiga dimensi tersebut, perlu
dilihat terlebih dahulu praktik diskursif yang ada pada komunitas pemakai bahasa
yang disebut sebagai “urutan wacana” atau order of discourse (Eriyanto, 2005).
Elemen-elemen dari urutan wacana bukan merupakan kata benda atau kalimat
(elemen struktur linguistik), melainkan wacana (discourse), genre, dan gaya
(style). Elemen-elemen tersebutlah yang nantinya akan mengendalikan variabilitas
linguistik (penggunaan bahasa) untuk area-area sosial tertentu (Fairclough, 2003).

Urutan wacana dapat dianggap sebagai sebuah organisasi sosial yang
mengendalikan penggunaan bahasa. Hal ini dapat diumpamakan dengan
penggunaan bahasa seseorang murid ketika sedang berada di dalam kelas dan di
rumah. Dapat juga dianalogikan dengan aturan Kkita untuk berpakaian ketika
sedang berada di rumah, di kelas, di kantor, atau di tempat beribadah.

Pemaparan urutan wacana atau order of discourse tersebut diharapkan
dapat memberikan pengertian kepada pembaca mengenai batasan-batasan
variabilitas linguistik yang digunakan dalam merepresentasikan sesuatu dalam

setiap teks yang ingin dianalisis.

2.2.1 Analisis Teks (Text Analysis)

Pada tahapan analisis teks, tentunya teks akan dianalisis secara linguistik.
Analisis tersebut dapat mencakup analisis pada tingkat kosakata (vocabulary), tata
bahasa (grammar), semantik (semantic), metafora (metaphor), tata kalimat, dan
sebagainya. Norman Fairclough juga memasukkan koherensi dan kohesivitas yang

melihat bagaimana kata-kata atau kalimat jika digabung membentuk sebuah

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



14

pengertian. Elemen-elemen kebahasaan tersebut oleh Norman Fairclough
digunakan untuk melihat tiga permasalahan, yakni, representasi, relasi, dan
identitas.

2.2.1.1 Representasi

Pada permasalahan representasi, yang ingin dilihat adalah bagaimana
sebuah peristiwa, seseorang, kelompok, situasi, keadaan, atau apa pun
digambarkan dalam sebuah teks. Representasi berangkat dari konsep ideasional
mengenai penggambaran sesuatu yang memungkinkan memiliki pesan ideologis
tertentu. Selanjutnya, Norman Fairclough dalam E riyanto (2005) membuat sebuah
pengertian bahwa seseorang atau kelompok atau apa pun dapat digambarkan
melalui representasi dalam anak kalimat, kombinasi anak kalimat, dan rangkaian
antar kalimat. Tentunya hal ini juga akan dilihat terhadap teks yang akan
dianalisis oleh penulis untuk melihat bagaimana representasi terhadap Uni Soviet
ditampilkan melalui sumber data. Begitu juga dengan relasi dan identitas yang
diperlihatkan oleh si pemakai bahasa (pembuat teks).

a. Representasi Pada Anak K alimat

Representasi dalam anak kalimat, mengutip dari penjelasan Eriyanto
(2005), dihadapkan pada dua tingkat yaitu kosakata (vocabulary) dan tata bahasa
(grammar). Pilihan kosakata berhubungan dengan bagaimana peristiwa,
seseorang, kelompok, dan sebagainya dikategorisasikan dalam suatu set tertentu.
Pilihan ini sangat menentukan karena nantinya akan berhubungan dengan
bagaimana kosakata yang dipakai dapat membentuk sebuah realitas baru dalam
bahasa. Sebagai contoh, perbedaan pemaknaan kata dalam kalimat “Semalam, Pak
Mamat sudah meninggal karena penyakitnya” dan “Semalam, pak mamat sudah
mampus karena penyakitnya”.

Kedua kata, yaitu, “meninggal” dan “mampus” sama-sama memiliki
makna “wafat, mati, sudah tidak hidup lagi”, tetapi kedua kata tersebut
mempunyai perbedaan dalam hal pemaknaan dan konteks. Kata “meninggal”
memberikan pemaknaan dan pengkategorisasian kepada kita bahwa Pak Mamat
adalah orang yang baik-baik, dalam arti, bukan seseorang yang jahat atau pernah

melakukan sesuatu yang dibenci orang lain. Sehingga, ketika ia sudah wafat,
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orang-orang lebih cenderung menggunakan kata “meninggal” (sebuah kategori)
kepada Pak Mamat. Lain halnya dengan penggunaan kata “mampus” yang
memberikan pemaknaan dan pengkategorisasian bahwa Pak Mamat merupakan
orang tertentu, dalam arti, ia adalah orang yang jahat dan suka melakukan hal yang
dapat menyakiti orang lain, entah itu secara fisik atau batin. Akibatnya, ia
mendapatkan pandangan yang tidak baik oleh orang-orang di sekitarnya. Karena
citra buruk dari masyarakat terhadapnya, maka itu penggunaan kata “mampus”
akan lebih sering disandangkan padanya daripada kata “meninggal”.

Pada bagian kosakata, penggunaan metafora juga sering muncul. Bagi
sebagian orang, penggunaan metafora dalam interaksi dan komunikasi sehari-hari
boleh jadi hanya merupakan bagian dari gaya berbahasa sehingga fungsinya hanya
sebagai variasi retoris (K hairina Nasution, dalam Linguistik Indonesia, Tahun ke
26, No. 1, Februari 2008). Namun, di sini metafora tidak semata hanya
memperlihatkan bentuk estetika dalam bahasa. Dalam hal representasi, metafora
dapat menekankan penggambaran positif atau negatif terhadap sesuatu. Sebagali
contoh, penggunaan metafora “tirai besi” terhadap negara Uni Soviet yang
merepresentasikan tertutupnya negara tersebut dari dunia luar. Sama halnya
dengan penggunaan metafora “anak kandung revolusi® yang memberikan
representasi positif terhadap militer.

Pada penggunaan tata bahasa, Fairclough memusatkan pada apakah sebuah
bahasa ditampilkan dalam bentuk proses atau bentuk partisipan. Dalam bentuk
proses, sesuatu dapat ditampilkan sebagai sebuah tindakan, peristiwa, keadaan,
atau proses mental. Dalam bentuk tindakan, digambarkan bagaimana aktor atau
pelibat melakukan suatu tindakan tertentu kepada seseorang yang menyebabkan
sesuatu hal. Pada umumnya, bahasanya dibentuk dengan struktur transitif. Pada
kalimat “seorang gubernur melakukan penyuapan kepada pejabat di tingkat
kecamatan” memberikan penekanan kepada seseorang gubernur sebagai subjek
atau pelaku utama yang melakukan tindak penyuapan.

Dalam bentuk peristiwa, terjadi penghilangan objek atau subjek, yang pada
umumnya menggunakan bahasa dalam struktur intransitif. Pada kalimat “seorang
gubernur melakukan penyuapan” memberikan pemaknaan bahwa gubernur
tersebut melakukan penyuapan, namun tidak disebutkan siapa objeknya. Begitu
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juga pada kalimat “pejabat di tingkat kecamatan mengalami penyuapan” yang
memberikan pemaknaan bahwa pejabat (objek) disuap oleh pihak (subjek) yang
tidak disebutkan.

Sama halnya dalam bentuk keadaan yang menggambarkan pada sesuatu
hal yang telah terjadi. Subjek sebagai pelaku suatu tindakan bisa dihilangkan
melalui kalimat ini. Misalnya, pada kalimat “pejabat di tingkat kecamatan disuap”
memberikan pemaknaan bahwa para pejabat di tingkat kecamatan disuap oleh
pihak yang tidak disebutkan.

Dalam bentuk proses mental, sesuatu digambarkan sebagai fenomena atau
gejala umum yang membentuk kesadaran khalayak. Bentuk ini tidak menunjukkan
subjek sebagai pelaku dan objek sebagai korban. Misalnya, pada kalimat “tindak
penyuapan Kini sering terjadi di berbagai tingkat kehidupan”.

Untuk bentuk partisipan, aktor-aktor dilihat representasinya melalui teks.
Di sini, aktor ditampilkan sebagai pelaku atau korban dalam teks. Jika pelaku yang
ingin dilihat, maka bahasa yang digunakan akan berbentuk kalimat aktif. Jika
korban yang ingin diperlihatkan, ada beberapa strategi wacana yang digunakan.
Misalnya, dengan menggunakan kalimat pasif atau nominalisasi. Strategi tersebut
dilakukan untuk menghilangkan pelaku dalam suatu tindakan. Misalnya, pada
kalimat “banyak aktivis HAM yang dibunuh”, pelaku pembunuhan dalam kalimat
ini dihilangkan, tidak disebutkan siapa atau apa yang menyebabkan pembunuhan
aktivis HAM tersebut.

b. Representasi Pada K ombinasi Anak K alimat

Pada representasi melalui kombinasi antar anak kalimat, dua fakta yang
berbeda digabung untuk membentuk suatu pengertian atau realitas yang baru.
Gabungan antara kalimat tersebut nantinya akan membentuk suatu pengertian
yang muncul melalui adanya koherensi lokal. Koherensi tersebut menunjukkan
ideologi tertentu dari si pemakai bahasa. Menurut Kamus Besar Bahasa | ndonesia
yang dikutip dari http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/, koherensi memiliki
definisi sebagai “tersusunnya uraian atau pandangan sehingga bagian-bagiannya
berkaitan satu dengan yang lain” atau “hubungan logis antara bagian karangan

atau antara kalimat dalam satu paragraf”.
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Koherensi itu sendiri terdiri dari beberapa bentuk, yakni elaborasi,
perpanjangan, dan mempertinggi. Setiap bentuknya memiliki efek atau sebuah
keluaran (output) makna yang berbeda. Dalam arti, dengan adanya koherensi
tersebut, pembaca akan menerima pemaknaan tertentu terhadap sesuatu yang
dituliskan atau digambarkan dalm sebuah teks.

K oherensi jenis pertama, yakni elaborasi, yang merupakan gabungan anak
kalimat dimana anak kalimat yang satu menjadi penjelas dari anak kalimat lain.
Pada umumnya, dalam bahasa Indonesia, dihubungkan dengan pemakaian kata
sambung seperti “yang”, “lalu”, atau “selanjutnya”. Pada kalimat "bapak
Abdurrahman, yang bekas narapidana, mencalonkan diri menjadi bupati”, melalui
penjelas “yang bekas narapidana” menciptakan sebuah pemaknaan khusus bahwa
seorang bekas narapidana tidak baik untuk mengikuti pencalonan menjadi bupati.

K oherensi bentuk perpanjangan merupakan bentuk koherensi dimana anak
kalimat satu menjadi perpanjangan anak kalimat yang lain. Perpanjangan tersebut
dapat berupa penambahan yang pada umumnya, dalam bahasa Indonesia, memakai
kata hubung “dan” atau berupa kontras yang umumnya menggunakan “tetapi”,
“meskipun”, “akan tetapi”, dan sebagainya. Selain itu, dapat juga dibuat pilihan
yang setara antara kalimat yang satu dengan yang lain menggunakan kata " atau”
dalam bahasa Indonesia. K oherensi ini dapat diberi contoh dengan kalimat " bapak
Abdurrahman mencalonkan diri menjadi bupati meskipun ia bekas narapidana”.
Melalui contoh kalimat tersebut, terdepat sebuah penekanan kontras yang perlu
dijelaskan, mengapa seorang narapidana dapat mencalonkan diri menjadi bupati.

Pada koherensi bentuk mempertinggi, anak kalimat yang satu memiliki
posisi yang lebih besar ketimbang anak kalimat yang lain. Anak kalimat yang satu
juga menjadi penyebab suatu peristiwa atas anak kalimat yang lain. Pada bentuk
ini biasanya, dalam bahasa Indonesia, digunakan kata hubung “karena” atau
“diakibatkan”. Misalnya, pada kalimat “lamaran pekerjaan yang dikirim bapak
Abdurrahman terhadap setiap lowongan pekerjaan selalu gagal diakibatkan ia
bekas seorang narapidana’. Pada contoh kalimat tersebut terdapat sebuah
pemaknaan terhadap khalayak selaku pembaca mengenai sedikitnya akses bagi
para bekas narapidana untuk mendapatkan pekerjaan.
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c. Representasi Pada Rangkaian Antar K alimat
Penggabungan antar kalimat pun juga menjadi perhatian, dalam hal ini
representasi pada rangkaian antar kalimat. Representasi pada jenis ini
berhubungan dengan penonjolan sebuah kalimat dari kalimat yang lain. Tentunya,
hal ini digunakan untuk merepresentasikan sesuatu. Penempatan susunan kalimat
tersebut secara implisit menunjukkan praktik yang ingin disampaikan oleh si
pemakai bahasa. Misalnya dalam contoh teks sebagai berikut.

“Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah luas didukung juga dengan wilayah
maritim yang luas. Selain itu, Indonesia juga memiliki sumber daya alam yang kaya tersimpan
di dalam tanahnya dan juga yang tumbuh di tanahnya. Hal itu mencakup dari minyak bumi, gas
alam, hasil pertanian, perkebunan, dan juga sumber hewani. Tetapi, dilihat dari sumber daya
manusianya, tingkat pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan yang dimiliki warganya
tidak sebanding dengan kekayaan alam yang ada. Hal ini didukung juga dengan
penanganan pemerintah yang timpang dan tidak merata.”

Pada contoh tersebut, melalui susunan kalimat yang dibentuk, terdapat
pemaknaan yang menjelaskan sebuah pertetangan. Dalam arti, pada kalimat
pertama dijelaskan bahwa Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah.
Tetapi pada kalimat setelahnya (yang ditebalkan), terdapat penjelasan yang
mengatakan bahwa sumber daya manusia, tingkat pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraannya tidak sebanding.

Hal ini tentunya menandakan representasi kehidupan yang masih tidak
merata di Indonesia dengan adanya penggunaan susunan rangkaian kalimat
tersebut. Didukung penambahan kalimat mengenai tindakan pemerintah yang tidak

imbang.

2.2.1.2 Relasi dan Identitas

Pada permasalahan relasi, unsur yang dilihat bukan pada bagaimana
sebuah representasi ditunjukkan dalam teks (bahasa), melainkan melihat
bagaimana hubungan-hubungan partisipan yang hadir di dalam teks ditampilkan.
Hal ini dikarenakan teks yang dimanifestasikan melalui berbagai macam media
dipandang sebagai suatu arena sosial dimana isinya terdapat berbagai macam
kelompok, golongan, dan khalayak yang kesemuanya saling berhubungan dan
memberi pengaruh. Jika dikategorikan secara umum, paling tidak terdapat tiga
partisipan yang dapat dilihat dari sebuah teks (media). K etiga kategori partisipian
tersebut adalah penulis, khalayak yang berperan sebagai pembaca, dan partisipan
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publik yang kesemuanya termasuk pihak politisi, pengusaha, publik figur,
ilmuwan, dan sebagainya.

Permasalahan relasi ini dilihat melalui analisis teks dan menjadi signifikan
ketika dikaitkan dengan konteks sosial. Analisis ini memberikan informasi yang
berharga mengenai bagaimana kekuatan-kekuatan sosial ditampilkan dalam teks.
Kelompok sosial yang mempunyai posisi tertinggi biasanya ditempatkan lebih
tinggi dalam relasi hubungan dengan pembuat teks dibandingkan dengan
kelompok minoritas yang memiliki posisi rendah. Selain melihat hubungan yang
ada pada partisipan di luar teks, partisipan yang ditampilkan di dalam teks juga
dilihat relasinya. Dengan adanya persaingan kekuatan dari tiap-tiap kelompok
sosial, hal tersebut akan memberi pengaruh terhadap penulis untuk
memperlakukan partisipan yang ada di dalam teks.

Sebagai contoh, ketika terdapat sebuah teks yang mempermasalahkan
mengenai konflik pemecatan sepihak antara perusahaan dan buruhnya, media
pemberitaan menjadi wacana yang dapat dijadikan senjata untuk mempengaruhi
pikiran khalayak oleh partisipan di luar teks tersebut. Biasanya, partisipan di luar
teks tersebut adalah pihak perusahaan dan pihak buruh itu sendiri, termasuk
penulis dan khalayak pembaca. Di sini, pihak perusahaan selaku yang berada pada
posisi tertinggi dalam kekuatan sosial akan memiliki akses yang banyak melalui
media pemberitaan. Sehingga, hal ini dapat memberi pengaruh kepada penulis
media untuk membuat berita yang lebih menekankan kepada khalayak pembaca
agar berada di pihak perusahaan. Akibatnya, pemberitaan terhadap pihak buruh,
yang memiliki akses lebih rendah terhadap media, akan dibuat seolah-olah pihak
buruhlah yang bersalah.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan mengutip contoh yang diambil dari
buku Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (E riyanto, 2005, hal. 304)
yang menjelaskan mengenai relasi dalam teks pada media pemberitaan terhadap
masalah Papua Merdeka dikaitkan dengan partisipan yang ada di luar maupun
dalam teks.

"Rakyat Papua selama ini dianaktirikan. Papua memiliki harta kekayaan berupa sumber

daya alam yang besar, bahkan mungkin salah satu yang terkaya di dunia. Dari tambang emas
hingga minyak terdapat di bumi Papua ini. Ironisnya, justru rakyat Papua kehidupannya masih

terbelakang, sedikit sekai yang bisa mengenyam pendidikan tinggi. Harta kekayaan dikeruk dan
dibawa keluar daerah dan hanya sebagiannya saja yang bisa dinikmati oleh rakyat Papua. Ini
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salah satu yang membuat kekecawaan banyak orang dan menginginkan lepas dari Indonesia.”
(teks 1)

“Pemerintah selama ini tidak serius dalam menyelesaikan masalah Papua. Terutama
selama Orde baru, tidak ada kebijakan yang dibuat pemerintah yang menguntungkan rakyat
Papua. Pemerintah bahkan menjadikan Papua sebagai sapi perahan, terutama demi kroninya
yang menikmati limpahan uang dari Papua. Pemerintah juga sering bertindak keras menanggapi
aksi yang dilakukan oleh rakyat Papua. Maka jikalau sekarang rakyat Papua menginginkan
lepas dari Indonesia, itu harga yang harus dibayar oleh pemerintah.” (teks 2)

Pada contoh kedua teks di atas, terdapat perbedaan relasi yang disampaikan
oleh penulis antara partisipan yang ada di dalam teks, yakni pemerintah dan rakyat
Papua. Pada teks pertama, kalimat yang disusun lebih menghubungkan rakyat
Papua kepada pembaca selaku partisipan yang berada di luar teks. Dilihat dari
partisipan yang ada pada teks ini, permasalahan terhadap Papua selalu diangkat
dari sudut pandang Papua itu sendiri. Masalah yang diangkat selalu menitiberatkan
terhadap penderitaan rakyat Papua.

Jika dibandingkan dengan teks kedua, terdapat kecenderungan yang
menitikberatkan terhadap masalah Papua dari sudut pandang pemerintah.
Kesalahan pemerintah pada kalimat kedua lebih ditekankan. Oleh karena itu,
kalimat disusun sedemikian rupa untuk menghubungkan antara pemerintah
terhadap khalayak pembaca yang merupakan salah satu partisipan di luar teks.

Dari sini, dapat diambil kesimpulan, bahwa partisipan di luar teks yang
memiliki kekuatan sosial secara dominan dapat mempengaruhi relasi yang ada.
Pada kalimat pertama, tentunya kekuatan sosial dari pihak Papua lebih dominan
dibandingkan pada kekuatan sosial dari pemerintah. B egitu juga sebaliknya yang
diperlihatkan pada kalimat kedua yang lebih mengacu ke pihak pemerintah.

Pada permasalahan identitas, hal yang diangkat adalah mengenai identitas
penulis yang ditampilkan dalam sebuah teks. Pada sebuah teks yang membahas
mengenai suatu permasalahan tertentu, penulis memiliki kecenderungan untuk
mengidentifikasikan dirinya kepada suatu kelompok tertentu. Jika dikaitkan
dengan hubungannya terhadap permasalahan relasi, masalah identitas ini memiliki
hubungan yang sangat dekat. Pihak dari penulis memiliki kecenderungan tertentu
untuk menidentifikasikan dirinya melalui teks yang dibuatnya kepada pihak
tertentu. Hal tersebut didukung dengan adanya konteks atau faktor sosial yang
melibatkan pihak penulis. Jika dikaitkan dengan kedua contoh kalimat di atas,
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pada kalimat pertama penulis lebih mengidentifikasikan dirinya ke pihak Papua,
sedangkan pada kalimat kedua, penulis mengidentifikasikan dirinya ke pihak
pemerintah.

2.2.2 Praktik Wacana (Discourse Practice)

Pada tahap analisis discourse practice (praktik wacana), yang menjadi
pusat perhatian adalah pada masalah bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi.
Hal tersebut dikaitkan pula dari sudut pemakai bahasa, dalam konteks ini adalah
identitas atau latar belakang si pemakai bahasa. Selain itu juga dapat dikatikan
dengan apakah ada pihak-pihak luar (institusi) yang mengikat si pemakai bahasa
tersebut. Sehingga, terlihat bagaimana sebuah produksi dan konsumsi teks yang
dapat dipengaruhi dengan adanya institusi, agama, dan lain sebagainya.

Pada masalah produksi teks, yang menjadi penekanan utama adalah
mengenai tema-tema yang sering diangkat dalam sebuah wacana. Hal ini dapat
dilihat dari representasi apakah yang dibuat oleh pemakai bahasa terhadap sesuatu
atas sesuatu, apakah itu rerpresentasi positif atau negatif. Pada masalah konsumsi
teks, hal tersebut dapat dilihat melalui kondisi yang mencakup ideologi dan
budaya dari khalayak selaku pembaca wacana.

Analisis praktik wacana ini juga akan diterapkan pada bab analisis, untuk
menjelaskan identitas yang membuat sumber data ini. Dikaitkan pula dengan

produksi dan konsumsi teks yang hadir pada sumber data.

2.2.3 Praktik Sosiokultural (Sociocultural Practice)

Analisis pada tahap ini berdasarkan pada landasan bahwa konteks yang ada
di luar bahasa memiliki pengaruh bagaimana bahasa itu dibentuk. K onteks tersebut
mencakup banyak hal, dimulai dari konteks sosial, politik, hukum, budaya, dan
sebagainya. Seperti yang dijelaskan Halliday (1992) bahwa kontekslah yang
menyertai kemunculan dari sebuah teks.

Pada praktik sosiokultural dapat terlihat penggambaran melalui sebuah
wacana mengenai bagaimana kekuatan-kekuatan sosial yang ada dalam kehidupan
manusia saling memaknai dan menyebarkan ideologi yang dominan di dalamnya.

Dalam analisis mengenai permasalahan konteks sosiokultural, dapat terlihat dari
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tiga aspek yang membentuk satu kesatuan. Tiga aspek tersebut adalah aspek
situasional, aspek institusional dan aspek sosial.

Aspek situasional berkaitan dengan pembuatan teks dimana pada saat itu
sedang berlangsung suatu kondisi, peristiwa, atau keadaan tertentu. Sebagali
contoh misalnya, banyak teks yang dibuat membahas tentang puasa, hidangan-
hidangan tertentu, kegiatan-kegiatan tertentu, permasalahan tertentu terkait dengan
dunia Islam ketika pada saat bulan Ramadhan akan tiba dan berlangsung. Teks-
teks tersebut pun nantinya akan berubah pembahasannya ketika masa bulan
Ramadhan telah berakhir.

Sama juga halnya pada dunia pemberitaan, misalnya, dimana pembahasan
mengenai presiden Soeharto akan berbeda-beda, baik itu di masa ia sedang
berkuasa, di masa ia sudah turun dari jabatannya (pada masa-masa reformasi), dan
di masa ia wafat. Perbedaan pemberitaan melalui teks ini diakibatkan dengan
adanya kekuatan-kekuatan sosial yang mempengaruhi pada tiap-tiap masa
tersebut.

Pada intinya, pada aspek ini segala bentuk situasi yang mencakup berbagai
macam keadaan dan peristiwa memiliki pengaruh besar terhadap dibuatnya sebuah
teks. Pada tahap ini perlu dilihat segala hal (situasi) yang terkait pada masa-masa
dibuatnya sebuah teks. Aspek ini lebih mengarah pada waktu atau suasana yang
mikro, dalam arti, sebatas melihat konteks peristiva yang terkait pada saat
dibuatnya sebuah teks. Aspek situasional tidak melihat cakupan makro seperti
sistem politik, sistem ekonomi, dan berbagai kebijakan-kebijakan yang memiliki
pengaruh tertentu. Karena hal tersebut merupakan cakupan dari aspek sosial.

Pada aspek institusional, permasalahan yang dimaksud adalah ingin
dilihatnya berbagai pengaruh dari adanya institusi atau organisasi dalam hal
praktik produksi wacana. Institusi yang dimaksud bisa berasal dari dalam diri si
pemakai bahasa atau berasal dari institusi luar yang memiliki kekuatan untuk
menentukan produksi teks.

Sebagai contoh, faktor institusi politik yang dapat mempengaruhi
dibuatnya sebuah wacana. Dalam hal ini, adanya sebuah negara yang memiliki
sebuah institusi pemerintah yang mempunyai akses untuk mengatur kebijakan

dalam kehidupan media. Begitu juga dengan sistem negara yang sentralistik dan
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otoriter, dimana kehidupan media dalam berwacana akan sangat ditekan dan tidak
bisa bersuara dengan bebas.

Pada tingkat yang lebih luas lagi, aspek sosial memegang peranan yang
penting. Aspek sosial menekankan pada tingkat makro yang melihat ke banyak
aspek kehidupan. Aspek kehidupan tersebut mencakup sistem dan kebijakan
politik, sistem ekonomi, sistem budaya masyarakat secara keseluruhan, dan juga
ideologi.

Hal ini sangat penting untuk dilihat karena aspek sosial juga sangat
menentukan dalam produksi sebuah wacana. Sebagai contoh misalnya, ideologi
masyarakat patriakal yang meresap di kehidupan masyarakat dapat memberi
pengaruh terhadap produksi teks yang bersifat kepatriakalan di tengah-tengah
masyarakat.

Oleh karena itu, analisis pada tahap praktek sosiokultural juga perlu dilihat
untuk dapat mencari kaitan terhadap dibuatnya sumber data dengan teks-teksnya
yang merepresentasikan Uni Soviet pada bab analisis.

2.3 Konteks Situasi Halliday

Konteks situasi secara sederhana dapat dikatakan sebagai sebuah
lingkungan konteks (Halliday dan Hasan, 1992). Istilah tersebut pertama kali
diciptakan oleh Malinowski, seorang pakar antropologi yang melakukan penelitian
pada masyarakat kepulauan Triobriand di gugusan pulau Pasifik Selatan.
Penggunaan istilah ini pertama kali muncul ketika Malinowski menemukan
masalah untuk bagaimana menjelaskan secara rinci kebudayaan dan perilaku
kehidupan masyarakat Triobroand dengan menggunakan bahasa Inggris. Oleh
karena itu, pada penjelasan berikutnya terhadap masyarakat awam, ia mencoba
untuk memberikan sebuah pemerian keseluruhan lingkungan, yang tidak hanya
lingkungan tutur (verbal), tetapi juga lingkungan keadaan tempat teks diucapkan,
yakni konteks situasi.

Dalam perkembangan selanjutnya, teori mengenai konteks situasi juga
dikembangkan oleh Halliday. Konteks situasi bagi Halliday menjadi sangat
penting ketika ia mempertanyakan rasa kekagumannya terhadap manusia yang

dapat saling mengerti ketika berbicara walaupun keadaan sekitarnya sedang
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berisik. Secara singkat dapat dikatakan bahwa manusia dapat mengetahui apa yang
akan dikatakan manusia lain karena adanya konteks situasi. Dijelaskan bahwa,
situasi terjadinya kebahasaan memberi para pelibat (partisipan) banyak sekali
keterangan mengenai makna yang sedang dipertukarkan dan kemungkinan besar
akan dipertukarkan (Halliday dan Hasan, 1992).

Halliday secara sederhana menyusun tiga kutub konsep yang dibutuhkan
untuk memaparkan konteks situasi sebuah teks. K etiga kutub tersebut secara satu
persatu dinamakan dengan “medan wacana” (field of discourse), “pelibat wacana”
(tenor of discourse) dan “sarana wacana” (mode of discourse). Melalui tiga kutub
tersebut seseorang dapat membuat perkiraan terhadap makna-makna yang sedang
dipertukarkan ‘maupun akan dipertukarkan dalam sebuah pembicaraan yang
bersifata lisan maupun tertulis.

Pada tahap analisis teks di bab berikutnya, penulis akan memaparkan
terlebih dahulu konteks situasinya sebelum masuk ke tahapan analisis representasi,
relasi, dan indentitas yang ditampilkan dalam teks-teks sumber data. Hal ini
dilakukan agar penulis dapat memaparkan medan wacana apa yang sedang
dipermasalahkan dalam teks, siapa saja yang menjadi pelibat wacana (partisipan)
dalam teks, dan sarana wacana apa yang digunakan untuk menampilkan teks
tersebut.

2.3.1 Medan Wacana (F ield Of Discourse)

Medan wacana merujuk kepada segala hal yang sedang terjadi di dalam
teks. Merujuk pula terhadap tema atau permasalahan apa yang sedang
diperbincangkan oleh para tenor (pelibat) di dalam teks tersebut. Kesemuanya
dapat terlihat melalui penunjukkan yang ada pada sebuah teks. Anang Santoso
dalam tulisannya pada BAHASA DAN SE NI, Tahun 36, Nomor 1, Februari 2008,
mengatakan bahwa untuk menganalisis sebuah medan wacana, kita dapat
mengajukan pertanyaan what’'s going on? yang mencakup tiga hal yaitu ranah
pengalaman, tujuan jangka pendek, dan tujuan jangka panjang.

Ranah pengalaman merujuk pada ketransifitasan yang mempertanyakan
apa yang sedang terjadi dengan seluruh “proses”, “partisipan”’, dan “keadaan”.

Tujuan jangka pendek merujuk kepada tujuan yang harus segera dicapai dan
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tujuan tersebut bersifat amat kongkret. Tujuan jangka panjang merujuk pada
tempat teks itu dalam skema persoalan yang lebih besar dan tujuan jangka panjang
ini bersifat lebih abstrak.

2.3.2 Pelibat Wacana (Tenor Of Discourse)

Pelibat wacana berperan untuk merujuk kepada setiap orang yang ada di
dalam teks. K edudukan maupun peranan mereka juga dilihat dan hubungan seperti
apa yang terlihat antara pelibat melalui teks. Untuk menganalisisnya, dapat
diajukan dengan pertanyaan who is taking part? pada teks yang ingin dianalisis.
Dari situ, terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan, yakni peran, status, dan jarak
sosial.

Peran terkait dengan fungsi yang dijalankan oleh seseorang atau sebuah
masyarakat. Kemudian, status terkait dengan tempat atau kedudukan seseorang
dalam sebuah masyarakat yang terlihat dalam sebuah teks. Sedangkan jarak terkait
dengan tingkat relasi yang tercipta antara seseorang dengan orang lain dalam

sebuah masyarakat yang dapat bersifat sementara atau permanen.

2.3.3 Sarana Wacana (Mode Of Discourse)

Sarana wacana merupakan perujukan yang menjelaskan bagaimana teks
tersebut digunakan. Hal ini menunjukkan kegunaan teks dalam ruang sosial
tertentu, apakah teks tersebut merupakan teks cerita untuk anak-anak, apakah teks
tersebut merupakan bagian dari perkuliahan, naskah untuk pidato dan lain
sebagainya. Pertanyaan yang dapat diajukan untuk menganalisis hal ini adalah
what's role assigned to language yang mencakup dalam lima hal, yaitu peran
bahasa, tipe interaksi, medium, saluran, dan modus retoris.

Peran bahasa terkait dengan kedudukan sebuah bahasa yang terlihat dalam
aktivitas sebuah teks. Interaksi terkait dengan jumlah pelaku yang ada dalam
sebuah teks, apakah itu nantinya bersifat monologis atau dialogis. Medium terkait
dengan sarana yang digunakan dalam bahasa yang memungkinkan penggunaan
bahasa lisan, teks, maupun isyarat. Saluran berkaitan dengan bagaimana sebuah

teks dapat diterima apakah itu disampaikan dengan bersifat “fonis”, “grafis”, atau

“visual”. Sedangkan modus retoris merupakan rujukan terhadap “perasaan” teks
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secara menyeluruh apakah teks tersebut bersifat persuasif, kesastraan, akademis,
edukatif, mantra, dan sebagainya.

Teori konteks situasi ini digunakan oleh penulis dengan maksud agar dapat
menjelaskan konteks dan permasalahan seperti apa yang sedang berlangsung
dalam tiap-tiap teks yang ada pada sumber data melalui pemaparan field (medan).
Penulis juga ingin memaparkan pula para tenor (pelibat) yang ditampilkan dalam
teks-teks pada sumber data. Kemudian penulis juga akan menjelaskan fungsi dari
tiap-tiap teks tersebut melalui pemaparan mode (sarana).

Berikut adalah contoh singkat mengenai pemerian konteks situasi yang
dikonsepsikan secara sederhana oleh Halliday. Teks nantinya akan dilihat medan
wacana, pelibat wacana, serta sarana wacananya. Contoh teks ini dikutip dari teks
yang dipakai pada buku Bahasa, Konteks, dan Teks: Aspek-aspek Dalam
Pandangan Semiotik Sosial (Halliday dan Hasan, 1992, Hal. 18-19).

“Karena itu, orang Nasrani harus sungguh-sunguh memikirkan paham ateisme, bukan
hanya supaya memungkinkan dapat menjawabnya, tetapi juga supaya dia sendiri masih mampu
menjadi orang yang beriman dalam pertengahan abad dua puluh. Dengan pikiran itu, saya ingin
meminta anda agar melibatkan diri pada tiga ancaman dari ateisme modern. Ini sesungguhnya
bukan tiga macam ateisme—masing-masing hadir dalam berbagai tingkat dalam tipe yang
khas—sesungguhnya sebagai tiga pendorong yang manusia bertindak, khususnya lebih dari
seratus tahun yang silam, agar mempertanyakan Tuhan menurut kepercayaan mereka dan kita.
Ini dapat diungkapkan dengan tiga rangkuman sebagai berikut, yakni “tuhan itu menurut akal
tidak berguna (superfluous)”, “tuhan itu menurut emosi (emotionally) tidak perlu
(indispensible) dan tuhan itu menurut akhlak (morally) tidak dapat dibiarkan (intolerable). Oleh
karena itu, marilah kita pertimbangkan satu demi satu.”

Dari contoh teks tersebut, kita dapat memaparkan ketiga kutub konteks
situasinya. Dari segi medan wacananya (field of discourse), teks ini membicarakan
mengenai permasalahan terhadap ateisme bagi umat Nasrani dan teks tersebut
berisikan pesan-pesan yang ingin mengingatkan kaum Nasrani agar secara
sungguh-sungguh memikirkan makna ateisme sesungguhnya demi membantu
meningkatkan keimanan masing-masing. Teks ini menunjukkan pelibat wacana
(tenor of discourse) antara pemuka agama (pendeta) terhadap umatnya dan pada
teks ini sang pemuka agama berperan penting dalam hal permasalahan yang
sedang diperbincangkan melalui teks. Sedangkan, dilihat dari sarana wacananya,
(mode of discourse) teks ini secara tidak langsung berfungsi sebagai teks yang

menjembatani antara sang pemuka agama dengan umatnya. Bisa jadi teks ini
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merupakan teks pidato yang bersifat monolog, teks yang dibacakan melalui siaran

radio, atau juga teks yang dibacakan melalui perkuliahan mengenai keagamaan.

2.4 Teori Representasi

Representasi merupakan produksi makna atau konsep tertentu dalam
pikiran kita yang dicerminkan melalui bahasa, tanda, simbol, gambar, dan
sebagainya. Representasi menjadi penghubung antara konsep dan bahasa yang
membuat kita dapat mengacu pada objek atau kejadian tertentu. Melalui
penjelasan tersebut, Stuart Hall (1997) terhadap representasi mengartikannya
menjadi dua hal. Pertama, representasi berfungsi untuk menggambarkan sesuatu
melalui konsep yang ada dalam pikiran seseorang. Kedua, representasi dapat
menyimbolkan sesuatu atas seseorang, sekelompok, atau suatu hal.

Sebagai contoh, misalnya, warna “merah” yang merepresentasikan
(menggambarkan) tanda berbahaya terhadap sesuatu gejala tertentu atau sebagai
penanda untuk berhenti dalam peraturan lalu lintas (lampu merah). Dari contoh
tersebut, disimpulkan bahwa proses representasi adalah proses yang penting dalam
membentuk budaya atau konvensi tertentu, karena hal tersebut hadir melalui
adanya proses pemaknaan terhadap sesuatu.

Representasi merupakan praktik penandaan (signifying practice) yang
dihasilkan dari konstruksi dan produksi tanda yang membuat tanda tersebut
menjadi sesuatu hal yang bermakna atau merepresentasikan sesuatu. Hall (1997)
menjelaskan bahwa terdapat sebuah sistem representasi yang terbagi menjadi dua
proses pemaknaan. Pertama, representasi adalah sebuah sistem yang
menghubungkan bermacam-macam konsep atau representasi mental yang ada
dalam pikiran manusia terhadap objek-objek yang ada di sekitar manusia itu
sendiri. Kedua, representasi terkait erat dengan bahasa, dalam arti setiap konsep
yang ada dalam pikiran seorang manusia perlu dihasilkan atau diproduksi menjadi
bahasa yang dapat diterima dan dimengerti oleh orang lain. Bahasa di sini dapat
mencakup ke hal-hal yang bersifat tekstual, lisan, gerak tubuh, suara-suara
tertentu, maupun gambar.

Proses pemaknaan pada akhirnya terpengaruh oleh konteks sosial dan
budaya. Akibatnya, muncul konsep pemaknaan terhadap sesuatu Yyang
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menimbulkan arti yang bersifat konotasi (makna tidak langsung). Misalnya,
binatang kuda yang sering dijadikan pemaknaan terhadap lambang kejantanan atau
burung merpati yang merupakan lambang perdamaian. Melalui contoh tersebuit,
maka representasi akan memunculkan identitas terhadap tanda-tanda tertentu.
Sebuah identitas bermakna melalui adanya bahasa dan sistem pemaknaan.

Melalui proses pemaknaan yang menimbulkan konotasi terhadap sesuatu,
muncul sebuah hubungan antara identitas seseorang dengan benda-benda yang
digunakannya.. Misalnya, identitas dari bangsa Uni Soviet melalui simbol palu dan
arit yang merepresentasikan para kaum buruh dan petani Soviet (Pokhlebkin V. V,
1994). Hal ini sesuai dengan Woodward (1999) yang mengatakan bahwa terdapat
asosiasi terhadap identitas yang dimiliki seseorang dengan apa yang dipakai
sehari-harinya. Dari aspek identitas melalui representasi, muncul proses yang
disebut dengan “sterectipisasi” (stereotyping). Stereotipisasi merupakan bagian,
identitas, atau karakteristik yang dianggap sebagai sesuatu yang melekat pada
sesorang.

Dengan adanya penjelasan mengenai representasi ini, penulis akan
mencoba mengintegrasikannya dengan tahapan analisis teks pada sumber data di
bab analisis untuk memperkuat interpretasi terhadap representasi yang

menggambarkan Uni Soviet.

2. 5 Interpretasi

Ketika menganalisis sebuah teks yang dihadapkan pada konteks, maka
akan dibutuhkan sebuah interpretasi yang bersifat tekstual maupun kontekstual. K.
M. Newton (1990) menjelaskan bahwa interpretasi sebuah hipotesis mengenai
pengorganisasian secara umum dan koherensif terhadap seluruh unsur-unsur
bentuk teks literatur. E. D. Hirsch, Jr (1976) mengatakan, bahwa interpretasi
merupakan bagian dari Hermeneutika, yakni sebuah ilmu yang menafsirkan
berbagai macam teks ke dalam konteks yang terkait secara menyeluruh.

Interpretasi juga membutuhkan penyeleksian fakta-fakta yang memerlukan
sebuah penjelasan mendalam dan menarik sebuah hipotesis melalui adanya

pengkategorian terhadap teks secara deskriptif.
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Ilmu interpretasi, setidaknya, memiliki empat ciri yang membedakan dari
ilmu lain. Ciri pertama menyebutkan bahwa interpretasi memiliki fokus utama
terhadap sebuah pemahaman, bukan penjelasan. Ciri yang kedua adalah hubungan
kausalitas yang membawa pemahaman tersebut menjadi lebih dalam. Hal tersebut
berarti menempatkan interpretasi pada pemahaman makna secara keseluruhan dan
melihat sebuah fenomena tertentu yang ada di balik makna tersebut (Y vonne
Sheratt, 2006).

Ciri yang ketiga menjelaskan mengenai pendekatan internal yang dipakai
dalam melaksanakan interpretasi itu sendiri. Ciri yang keempat, yang merupakan
bagian terpenting, adalah interpretasi sangat bergantung dari teks dan konteksnya.
Sehingga, sebuah interpretasi yang valid atau sahih merupakan interpretasi
terhadap teks dalam sebuah konteks (E. D. Hirsch, Jr, 1967).

Penggunaan interpretasi ini, tentunya akan membantu penulis untuk
membedah representasi yang ada dalam teks sasaran. Dikaitkan dengan konteks
situasi yang dipaparkan, maka akan sangat membantu memahami secara internal

teks-teks yang mengandung representasi terhadap sesuatu.

2.6 Kerangka K onseptual

Pada subbab ini, penulis akan menjelaskan kerangka konseptual mengenai
susunan analisis satu persatu beserta penjelasannya terhadap sumber data sebelum
berangkat ke bab berikutnya. Penyusunan kerangka koseptual ini dimaksudkan
olen penulis untuk memberikan kemudahan agar pembaca dapat mengerti
mengenai penelitian ini. Kerangka konseptual ini tentunya disesuaikan dengan
kerangka teori yang sudah dijelaskan oleh penulis pada subbab sebelumnya di bab
ini.

Pada tahap pertama, penulis akan menganalisis terlebih dahulu konteks
situasi yang hadir pada sumber data. Hal ini bertujuan agar penulis dapat
mendeskripsikan medan wacana apa yang dipermasalahkan pada sumber data,
siapakah yang menjadi pelibat dalam sumber data, dan sarana wacana apa yang
berlaku dalam sumber data. Tentunya teori yang digunakan adalah teori konteks

situasi Halliday.
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Pada tahap kedua, penulis akan menentukan urutan wacana (order of
discourse) yang berlaku pada sumber data. Dengan adanya tahap analisis ini,
penulis akan menjelaskan mengenai variabilitas bahasa apa yang dipakai pada
teks-teks yang berasal dari sumber data.

Pada tahap ketiga barulah penulis menggunakan kerangka teori Norman
Fairclough, yakni kerangka Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough. Di
sini penulis akan menganalisis teks-teks yang diambil dari sumber data, (Text
Analysis). Analisis tahap ini nantinya akan melihat terlebih dahulu konteks situasi
yang belaku di dalam teks tersebut. Kemudian penulis akan melakukan analisis
representasi, disusul dengan analisis relasi dan identitas yang terlihat dari tiap-tiap
teks yang dibahas.

Kemudian, pada tahap keempat, penulis akan masuk ke tahapan analisis
praktik wacana (Discourse Practice Analysis). Sasaran analisis pada tahap ini
tidak lagi melihat ke teks, melainkan kembali lagi kepada sumber data. Sumber
data ini merupakan buku pelajaran, dan penulis, melalui tahapan analisis praktik
wacana akan menjelaskan identitas dari pembuat sumber data. Kemudian dengan
menjelaskan identitas dari pembuat sumber data tersebut, penulis akan
mengaitkannya ke aspek produksi dan konsumsi pada teks ini.

Pada tahap terakhir, yakni analisis tahap kelima, penulis akan menganalisis
tahap praktik sosiokultural (Sociocultural Practice Analysis). Pada tahap ini,
penulis akan menjelaskan konteks yang terkait terhadap pembuatan sumber data
yang dibatasi pada tahun pembuatannya. Oleh karena itu, seperti yang sudah
dijelaskan pada subbab ruang lingkup penelitian di bab pertama, konteks
kesejarahan akan dipaparkan di tahap analisis ini.
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BAB 3
ANALISIS DATA

3.1 Pengantar

Bab ini merupakan bab analisis yang menerapkan kerangka teori yang
sudah dipaparkan sebelumnya (pada bab 2) terhadap sumber data yang akan
dianalisis oleh penulis. Kerangka teori yang dipakai untuk menganalisis sumber
data adalah Analisis Wacana Kritis (AWK) model Norman Fairclough. Analisis
ini nantinya akan terbagi menjadi tiga tahapan, yakni, analisis teks (Text Analysis),
analisis praktik wacana (Discourse Practice), dan analisis praktik sosiokultural
(Sociocultural Practice).

Pada tahap analisis teks, penulis akan menjabarkan bentuk-bentuk
representasi, relasi, dan juga identitas terhadap Uni Soviet melalui teks-teks yang
dipilih oleh penulis melalui sumber data. Didukung juga dengan bantuan
pemaparan konteks situasi Halliday terhadap teks-teks tersebut.

Pada tahap praktik wacana, penulis akan melihatnya melalui identitas dari
pembuat sumber data dan mengkaitkannya dengan aspek produksi teks dan
konsumsi teks. Selain itu akan dilihat pula identitas mengenai penerbit yang
membuat sumber data ini. Kemudian, pada tahap analisis praktik sosiokultural,
penulis akan melihat konteks-konteks terkait yang menyertai sumber data.

Seperti yang sudah dijelaskan pada subbab kerangka konseptual di bab
sebelumnya, maka itu sebelum memasuki tahapan kerangka Analisis Wacana
Kritis model Norman Fairclough, penulis pertama-tama akan memaparkan analisis
konteks situasi dari sumber data dan analisis urutan wacana yang berlaku terhadap

sumber data.

3.2 Analisis K onteks Situasi Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah buku pelajaran bahasa Rusia yang
diterbitkan oleh penerbit < <Pycckuti A3eik>> /<<russkij jazyk>>/"bahasa Rusia’.
Buku ini diterbitkan pada tahun 1976 di kota Moskow dan buku ini bernama
YYEBEHUK PYCCKOIO A3blKA 0na cmydeHmos-uHocmpaHyes, o0y4aroujuxcs

31

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



32

Ha nodzomosumesieHelx ghakyememax 8y3oe CCCP Jucebnik russkogo jazyka dlja
studentov-inostrancev, obucajusCixsja na podgotovitel nyx fakul'tetax vuzov sssr/
‘Buku Pelajaran Bahasa Rusia untuk mahasiswa asing, yang belajar di fakultas
persiapan di universitas-universitas RSUS’.

Sebagai sumber data (makro), buku ini memuat banyak teks (mikro) yang
membahas beragam tema. T eks-teks tersebut nantinya akan dianalisis oleh penulis
sesuai dengan model analisis yang akan dipakai. Sebelum memasuki analisis pada
teks tersebut, pemaparan konteks situasi terhadap sumber data perlu dilakukan
agar dapat menjelaskan medan wacana (field of discourse) apa yang sedang
dipermasalahkan pada sumber data. Kemudian, pada tahap pelibat wacana (tenor
of discourse), akan dilihat siapa saja pelibat yang ada pada sumber data. Setelah
itu, pada tahap sarana wacana (mode of discourse), akan dilihat sarana (mode) apa
yang digunakan oleh sumber data ini.

Medan wacana (field of discourse) yang ada pada buku pelajaran selaku
sumber data ini adalah segala hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar-mengajar
bahasa Rusia. Sumber data tersebut memberikan secara bertahap pelajaran bahasa
Rusia yang dibuat khusus bagi mahasiswa asing. Didukung dengan adanya teks-
teks, pola leksiko-grammatikal, dan juga latihan-latihan di setiap pelajarannya.
Selain itu, buku pelajaran ini merupakan buku bahan belajar bahasa Rusia bagi
para mahasiswa asing yang ingin kuliah di perguruan tinggi Uni Soviet tahun
1976.

Sedangkan, pelibat wacana (tenor of discourse) yang hadir dalam sumber
data ini berjumlah dua pihak. Kedua pihak tersebut memilki hubungan yang
ditandakan sebagai pengajar dan pelajar. Jadi, partisipan yang hadir di sini adalah
pengajar bahasa Rusia dan pelajar bahasa Rusia. Pengajar di sini merujuk kepada
dosen yang merupakan warga Uni Soviet dan tentunya merepresentasikan Uni
Soviet itu sendiri. Sedangkan pelajar di sini merujuk kepada mahasiswa asing
yang tentunya berasal dari luar Uni Soviet. Pengajar memiliki peran yang penting
bagi berlangsungnya proses pembelajaran terhadap pelajar bahasa Rusia melalui
sumber data tersebut. Sedangkan, pelajar memiliki peran dalam menerima
pelajaran bahasa Rusia yang dibantu melalui sumber data ini sebagai buku

pelajaran.
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Adapun sarana wacana (mode of discourse) yang digunakan adalah dalam
berbentuk buku pelajaran. Sebuah buku yang digunakan untuk kegiatan belajar
dan mengajar di dalam kelas dengan materi-materi pembelajaran bahasa (bahasa
Rusia) yang terdapat di dalamnya. Dalam proses belajar mengajar melalui sumber
data ini, ditunjang pula dengan kegiatan pengajaran bahasa pada umumnya.
Misalnya, dengan bantuan langsung dari pengajar secara lisan atau dengan metode
pengajaran audio visual. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa resmi yang
digunakan oleh Uni Soviet, yaitu bahasa Rusia

K esimpulannya adalah, konteks situasi yang hadir menyertai sumber data
ini merupakan buku pelajaran yang dipakai untuk kegiatan belajar mengajar.
Dalam hal ini, pengajaran bahasa Rusia dibantu oleh pengajar bagi para
pelajarnya. Buku pelajaran ini merupakan jembatan bagi pelajar asing untuk
mempelajari bahasa Rusia sebelum melanjutkan kuliahnya di perguruan tinggi Uni

Soviet.

3.3 Analisis Urutan Wacana Sumber Data

Urutan wacana (Order. of Discourse) yang berlaku terhadap sumber data
dapat dilihat dari keterangan yang dipaparkan melalui konteks situasi sumber data
pada subbab sebelumnya. Dilihat dari wujudnya, sumber data yang merupakan
titik wacana ini adalah buku pelajaran bahasa. Dalam buku pelajaran bahasa
tentunya terdapat perkembangan pembelajaran aspek mengenai kebahasaan yang
berkembang di tiap-tiap babnya.

Buku ini disusun sedemikian rupa agar mahasiswa asing dapat belajar
bahasa Rusia sebelum ia belajar ke universitas-universitas yang ada di Uni Soviet.
Dilihat dari aspek genre yang terkandung pada sumber data ini, terdapat
bermacam-macam jenis teks yang dimuat sebagai pengantar setiap pelajarannya.
Seperti yang dikutip dari pengantar pada buku pelajaran ini (1976, hal. 6) bahwa:

B kax doli u3 Yacmeli y4ebHUKA UCNO/b308aHb! pasHble NPUHUUNGI adanmayuu Mexkcimoe.

B 1 yacmu Ha4yaseHsle mekcmel COCMag/ieHsl agmopamu, nocsiedyroujue mekcmel Oaronta 8
gude nepeckasa mamepuasios U crameti. Bo 2 uacmu eksirodeHs! a0anmuposaHHbsie onpbieku U3
npoussedeHuli cosemcKux nucamesiel, KUHOCUeHapues XX ypHAsblx cmamel, 8 KOmopbiX 8
Yy4ebHbIX Uesiax ynpoueHsl CUHMAKCUC U JIBKCUKA, eCmecmBeHHo, € Hekomopoli nomepeli

CmuuCMuYeckux ocobeHHocmel A3blka Opu2UHasd. B 3 dacmu ucnosb308aHs! ompbieku U3
crmameli 06UecmBEHHO-NOUMUYECKO20 U HAY4HO-NONYJIPHO20 Xapakmepa U OpuUHA/IbHbIX
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npouseedeHuli KAcCcukos pycckoli U cosemckoll JUmMepanypel, adanmayusi KOmopbix Wwia 8
OCHOBHOM NO JIUHUU UX COKPAWEHUs! U 3aMeHbl HeKOmMOpbIX YCmMapesuwiux C/I08.

N kazdoj iz Castej ucebnika ispol’zovany raznye principy adaptacii tekstov. V 1 Casti
nacal’ nye teksty sostavleny avtorami, posledujuscie teksty dajutsja v vide pereskaza materialov
i statg. Vo 2 casti vkljueny adaptirovannye otryvki iz proizvedenij sovetskix pisatelgj,
kinoscenariev, Zurnalyx statgj, v kotoryx v ucebnyx celjah uprosceny sintaksis i leksika,
estestvenno, s nekotorgj potergj stilisticeskix osobennostej jazyka originala. V 3 Casti
ispol’zovany otryvki iz stateg) obscestvenno-politi¢eskogo i naucno-populjarnogo xaraktera i
original' nyx proizvedenij klassikov russkqj i sovetskoj literatury, adaptacija kotoryx Sla v
osnovnom po linii ix sokrascenija i zameny nekotoryx ustarevsix slov./

'Pada setiap bagian dari buku pelajaran ini, terdapat berbagai teks yang diadaptasikan.
Pada bagian 1, teks-teks pembukanya disusun oleh penulis, dan teks selebihnya merupakan teks
yang sudah diceritakan kembali ke dalam bentuk bahan bacaan maupun artikel. Pada bagian 2,
terdapat teks-teks yang sudah disederhanakan secara sintaksis dan kosa katanya yang dikutip
dari karya-karya penulis Soviet, naskah-haskah film, artikel-artikel majalah, sehingga terdapat
beberapa penghilangan dari teks aslinya. Pada bagian 3, teks-teks yang digunakan kebanyakan
merupakan kutipan dari artikel mengenai sosio-politik, tokoh populer di bidang ilmu
pengetahuan, dan juga teks-teks karya sastrawan klasik Rusia dan Soviet yang sudah digubah
dan diganti kata-kata usangnya.’

Dari kutipan pengantar buku pelajaran yang dipakai penulis sebagai
sumber data di atas, terlihat jelas bahwa tiap bagian dari sumber data ini memiliki
karakteristik teks yang berbeda-beda. Oleh karena itu, variabilitas bahasa yang
akan digunakan pada masing-masing teksnya akan berbeda-beda pula. Perbedaan
variabilitas bahasa tersebut dapat dibedakan dari adanya perbedaan tema yang
diangkat dan juga jenis teks yang disampaikan. Didukung juga dengan tingkat
kesukaran pelajaran tiap bagiannya akan menentukan variabilitas bahasa yang

dipakai.

3.4 Analisis Teks (Text Analysis)

Sebagai sumber data yang berbentuk buku pelajaran ini, dalam dua buku yang
terpisah, terbagi menjadi tiga bagian atau disebut dengan yacme /Cast'/ 'bagian'.
Setiap bagian tersebut terdiri dari bab pelajaran yang disebut dengan ypok /urok/
"pelajaran’ yang selalu dimulai dengan teks-teks pengantar. Teks-teks tersebut
menceritakan banyak tema yang pada beberapanya terdapat bentuk representasi
yang akan dikaji oleh penulis. Begitu juga dengan relasi dan juga identitas yang
disampaikan.

Teks yang akan dianalisis oleh penulis di sini adalah teks yang sekiranya

cukup menunjukkan representasi terhadap Uni Soviet, beserta relasi dan identitas
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yang ditampilkannya. Oleh karena itu, tidak semua teks yang ada pada sumber
data akan dianalisis oleh penulis. Berikut ini adalah daftar teks yang disusun ke
dalam tabel yang akan dianalisis oleh penulis. Teks tersebut diambil beberapa
pelajaran yang ada di sumber data tersebut dan akan dikategorikan ke tiap-tiap

bagian (wacme /Cast' /) dari sumber data.

Tabel 3.1 Susunan Analisis Teks Pada Sumber Data

Sasaran Analisis Teks Judul Teks Pelajaran
MICbMO MAJIO (Surat Dialo) 8
OBL EXXUTUE (Asrama) 8
Teks Bagian Pertama (wacme 1 KAHUWKY /1l (Liburan) 10
Kast' 1)) COYUHE HVE MAJTO (Karangan Dialo) 13
IKCKYPCHA B KOJIXO3 (Berwisata ke Kalhoz) 14
LI MIPOKA CTPAHA MO (Negaraku yang L uas) 21
Teks Bagian K edua (wacme 2 HAPO/HAA Y YNTEJIbHVLIA (Guru Rakyat) 1
[ast' 2)) CUBUPH - KPAV BO/IbLL OV HAY KU (Siberia — Daerah 2
ITmu Pengetahuan Y ang L uas)
Teks Bagian K etiga (vacme 3 SDHEPIUA BY/IYIIET O (Energi Masa Depan) 2
[Cast' 3)) KOCMOC BO MIMA 3E M/IM (Ruang Angkasa Atas Nama 3
Dunia)

3.4.1 Analisis Teks Pada Bagian Pertama (Yacm 1 fast’ 1/)

3.4.1.1 Analisis Teks Pertama

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengatar
pelajaran kedelapan (ypok 8 /urok 8/) yang terdiri dari dua buah teks. Di sini teks
yang dianalisis adalah teks bagian pertama yang berjudul MMCbMO ANAJIO
/PIS'MO DIALO/ 'SURAT DIALO'. Berikut ini adalah analisis teks yang

dipaparkan.

nMACbMO ANAJT0

Beyepom Auano cudum doma. OH nuwem nucemo. OH x ueem 8 Mockee HedasHo, HO
nuwem yx e emopoe nucemo. E2o nepsoe nucemo 6bi10 MasleHeKoe, nomomMy 4mo mo20a OH
ewé masio sudes u nioxo 3Han Mockey.

Celiyac oH nuLuem Kak oH X U8 Kak OH y4uncs, 4mo oH eudes1 8 Mockee.

Mou dopozue dpy3e:

A yxx e nucan, 4mo A x usy 8 Mockee U y4ycb Ha nodzomosumesieHoM gakymememe MI'Y .
30ecb A usy4aro pycckuli A3elK. A YK € HeMHO20 20800 NO-PYCCKU, HO NOHUMGAKO ewyé nioxo. A
dymaro, 4mo ckopo s 6ydy NOHUMAMb XOpowo, NOMoMYy 4Ymo A MHoz20 pabomaro. Hawi
npenodaearmesis 2080pum, 1Ymo A 0esaro 6oJbLuLe ycnexu.

Y MmeHsa yx e ecrmb pycckue Opy3es. OHU mox e cmyOdeHmel. Mbl MHO20 2080puUM No-
pyccku. A yxx e nucan, Ymo y meHs ecme dpye Bosiods. OH x ueém psadom. OH cryOeHm-usuK.
OH oy4eHb xopowiuti. Mel Yacmo pabomaem, u omdbixaem eviecire.
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Mockea - o4eHb bosbLiol U Kpacuebili 20po0. 30ect wiupokue yuusl U naowaou, Hogble
npocnexmel, 8bICOKUE C8EMVIble 30aHUS, UHIMEPECHbIE My3eu, 3aMeYqare/ioHsle meanpb..

Buepa 8010051 u A doseo 2yssinu. PaHewe Bosods yx e 2osopus, 4mo e2o 05108  ueem 8
mo3kee. OH uHx eHep. E20 308ym Hukonali MieaHosud. E2o x eHa - epay. Eé 308ym EseHa
lMemposHa. Smo xopowiasi, Opyx Hasi cembs. OHU X usym Ha ysuue I opekozo. Buepa mel Gl
mam. Mei yx uHamu. EseHa lNemposHa odeHs xopouo 2omosum Mel MHO20 pas2oeapusasiul.
M1 2080puUsU no-pycckuli U HeMHo20 no-aHeuticku. Hukonati MieaHosuy, EneHa MenmpoeHa, ux
cmapuuuti ceiH FOpa u Gods Mauua HeMHo20 2080psim NO-aHIULICKU.

[Nomom mMawia uepasa Ha NUAGHUHO, A Mbl C/TyWa/U.

Celivac 8 Mockee xopowasi nozoda, menio, Ho ckopo bydem 3uma, 6ydem x0/00Ho,
memnepamypa 6ydem -10 (muHyc Oecsamb 2padycos), -20 (MuHyc dsadyame), bydem cHez. Y
MeHs YK e eCime Mérvioe Nasibmo U mMenJiasi Wanka.

Tenepo 8ol 3Haeme, Kak 5 Xk Usy. 5 X Usy XOpowio. Sl 04YeHb X04y 3HaIMe, KAK 8bl X UBEITE,
Kkak eawu dena. Muwiume. A 6ydy X Oame.

Mol adpec: CCCP, Mockea, M-259, yauya Kpx ux aHosckoeo, dom 24/35.

/PIS'MO DIALO/

N eCerom Dialo sidit doma. On piset pis'mo. On Zivet v Moskve nedavno, no piset uze
vtoroe pis'mo. E go pervoe pis' mo bylo malen’ koe, potomu ¢to togda on eS¢e malo videl i ploxo
znal Moskvu.

Sejcas on piset, kak on Zivet, kak on ucitsja, cto on videl v Moskve.

Moi dorogie druz'ja:

Ja uze pisal, ¢to ja zivu v Maoskve i uCus' na podgotovitel’ nom fakul’ tete MGU. Zdes' ja
izucaju russkij jazyk. Ja uze nemnogo govorju po-russki, no ponimaju esce ploho. Ja dumaju,
¢to skoro ja budu ponimat’ xoroso, potomu Cto ja mnogo rabotaju. Nas prepodavatel’ govorit,
Ctoja delaju bal’sie uspexi.

U menja uze est’ russkie druz'ja. Oni toze studenty. My mnogo govorim po-russki. Ja uze
pisal, ¢to u menja est’ drug Volodja. On Zivet rjadom. On student-fizik. On ofen’ xorasij. My
Casto rabotaem, i otdyxaem vmeste.

Moskva - ocen’ bol’Soj i krasivyj gorod. Zdes' Sirokie ulicy i plos¢adi, novye prospekty,
vysokie svetlye zdanija, interesnye muzei, zamecCatel ' nye teatry.

Vera volodja i ja dolgo guljali. Ran'Se Volodja uze govoril, ¢to ego djadja zivét v
mozkve. On inZener. Ego zovut Nikolaj Ivanovi¢. Ego Zena - vraC. Ee zovut Elena Petrovna
Eto xorosaja, druznaja sem’ja. Oni Zivut na ulice Gor'kogo. Véera my byli tam. My uzinali.
Elena Petrovna ofen’ xoroSo gotovit. My mnogo razgovarivali. My govorili po-russkij i
nemnogo po-anglijski. Nikolaj Ivanovi¢, Elena Petrovna, ix starSij syn Yura i do¢’ Masa
nemnogo govorjat po-anglijski.

Potom masa igrala na pianino, a my slusali.

Sejcas v Moskve xorosaja pogoda, teplo, no skoro budet zima, budet holodno, temperatura
budet -10 (minus desyat’ gradusov), -20 (minus dvadcat'), budet sneg. U menja uze est’ teploe
pal'toi teplaja Sapka.

Teper' vy znaete, kak ja Zivu. Ja zivu horoso. Ja ofen’ xocu znat', kak vy Zivéte, kak vasi
dela. Pisite. Ja budu zdat'.

Mgj adres: SSSR, Moskva, M-259, ulica Krzizanovskogo, dom 24/35./

‘SURAT DIALO’

‘Kemarin sore Dialo sedang duduk di rumah. Dia sedang menulis sebuah surat. Dia baru
saja tinggal di Maoskow, tapi sudah menulis surat untuk kedua kalinya. Surat pertamanya sangat
sederhana, karena pada saat itu ia belum banyak melihat-lihat dan mengenal kota Maskow.

Sekarang dia menulis mengenai bagaimana ia tinggal, belajar, dan apa yang ia lihat di
Maskow.

Teman-temanku yang tercinta

Saya sudah menulis sebelumnya, bahwa sekarang saya tinggal di Moskow dan belajar di
fakultas persiapan MGU. Di sini saya belajar bahasa Rusia Saya sudah lumayan berbicara
bahasa Rusia, tapi masih belum banyak yang saya mengerti. Saya rasa saya akan segera
mengeri bahasa Rusia dengan baik, karena saya banyak bekerja. Dosen kami berkata, bahwa
saya banyak melakukan hal-hal yang baik.
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Saya sudah memiliki teman-teman Rusia. Mereka juga mahasiswa. Kami sering berbicara
dalam bahasa Rusia. Saya sudah tulis, bahwa saya memiliki teman yang bernama Valodya. Dia
tinggal di sebelah. Dia adalah seorang mahasiswa fisika. Dia sangat baik. Kami sering bekerja
dan beristirahat bersama.

Moskow merupakan kota yang indah dan sangat besar. Disini banyak terdapat jalanan dan
lapangan yang luas, jalan raya yang baru, gedung-gedung cerah yang tinggi, musium-musium
yang menarik, dan teater yang gemilang.

Kemarin Valodya dan saya pergi berjalan-jalan cukup lama. Sebelumnya Valodya pernah
berkata, bahwa pamannya tinggal di Maskow. Pamannya seorang insinyur. la bernama Nikolai
Ivanovic. Istrinya seorang dokter. Istrinya bernama Elena Petrovna. Mereka adalah keluarga
yang baik dan bersahabat. Mereka tinggal di jalan Gorki. Kemarin kami di sana. Kami makan
malam di sana Elena Petrovna sangat baik menyiapkan makanan untuk kami. Kami banyak
berbincang-bincang. Kami berbicara menggunakan bahasa Rusia dan bahasa Inggris. Nikolai
Ivanovic, Elena Petrovna, putra tertua mereka Y ura dan putrinya Masha lumayan banyak
berbicara dalam bahasa Inggris.

K emudian Masha bermain piano dan kami mendengarkannya.

Sekarang di Maskow cuacanya sedang baik, hangat, tapi musim dingin akan segera tiba,
dan akan menjadi dingin, tempteratur akan menjadi -10 (minus sepuluh derajat). Pada suhu -20
(minus dua puluh derajat) akan turun salju. Saya sudah memiliki mantel dan topi hangat.

Sekarang kalian sudah tahu, bagaimana saya tinggal di sini. Saya baik-baik saja. Saya
ingin tahu, bagaimana kabar dan keadaan kalian. T ulislah. Saya akan tunggu.

Alamat saya: RSUS, Moskow, M-259, jalan Krzhizhanski, rumah 24/25.

Teks ini merupakan teks pengantar pertama pada pelajaran kedelapan
(ypok 8 Jurok 8/). Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana pada teks ini
adalah penggambaran cerita tentang seorang mahasiswa asing bernama Dialo
(Auano [dialo/). Dalam teks tersebut dijelaskan bahwa Dialo sedang menulis
sebuah cerita tentang dirinya yang sekarang sedang belajar di Moskow untuk
temannya melalui sebuah surat. Pelibat wacana yang ada pada teks ini adalah
Dialo sendiri dan teman-teman yang dikirimi surat olehnya. Pada teks ini, Dialo
memegang kedudukan tertinggi sebagai subjek yang sedang melaksanakan
komunikasi satu arah berupa pengiriman surat kepada temannya. Adapun sarana
wacana yang dipakai melalui teks ini adalah teks yang dibentuk seperti halnya
sebuah surat yang ditulis dan dikirimkan untuk orang yang dituju. Teks yang
disampaikan masih bersifat sederhana, disesuaikan dengan tingkat leksiko-
gramatika yang masih sederhana pada materi pelajaran ke delapan di buku ini.
Misalnya, pada kalimat O+ urx eHep. E 20 308ym Hukonati MeaHosuu. E20 x eHa -
gpay. Eé 308ym EneHa MemposHa. Imo xopowias, Opyx Has cemes fon inzener.
Ego zovut Nikolaj Ivanovi¢. Ego zena — vraé. Ee zovut Elena Petrovna Eto
xorosaja, druznaja sem’'ja/ ‘Dia seorang insinyur. la bernama Nikolai lvanovic.
Istrinya adalah seorang dokter. Namanya adalah Elena petrovna. Mereka adalah

keluarga yang baik dan bersahabat'.
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Pada teks ini terdapat penggambaran mengenai Uni Soviet yang sekaligus
ditunjukkan melalui representasi dalam anak kalimat, kombinasi anak kalimat, dan
juga rangkaian antar kalimat. Bentuk representasi tersebut dapat dilihat pada
paragraf keenam.

Mockea - o4eHb 6o/l U Kpacuebili 20pod. 30eckb WUpOKUe yauysl U naowaol, Hogele
NpocneKimel, 8bICOKUE Caenvibie 30aHUsI, UHIMepeCHble My3eu, 3aMeqaresbHeble meanpbi.

Moskva — ocen’ bol’Soj | krasivyj gorod. Zdes' Sirokie ulicy | ploscadi, novye prospekty,
vysokie svetlye zdanija, interesnye muzei zamecatel' nye teatry/

Moskow merupakan kota yang indah dan sangat besar. Disini banyak terdapat jalanan dan
lapangan yang luas, jalan raya yang baru, gedung-gedung cerah yang tinggi, musium-musium
yang menarik, dan teater yang gemilang.

Pada penggalan paragraf ini terlihat representasi Uni Soviet yang
ditandakan melalui kota Moskow. K ota Moskow sendiri merupakan ibu kota dari
Uni Soviet. Selain itu, pemaknaan unsur subjektivitas yang digunakan oleh penulis
untuk merepresentasikan Uni Soviet melalui penandaan kota Moskow di sini
dihilangkan. Penghilangan unsur subjektivitas tersebut terjadi karena adanya Dialo
yang merupakan pelibat dan subjek utama di dalam teks yang mengatakan
mengenai Moskow pada paragraf tersebut. Sedangkan Dialo sendiri merupakan
seorang mahasiswa asing di dalam teks tersebut, sehingga ia menandakan sebagai
perepresentasian terhadap mahasiswa asing atau negara asing di luar teks (dunia
nyata, partisipan di luar teks).

Representasinya terlihat dari penggunaan kata oveHb 60sbWIOL U
Kpacuebiti 20po0 /ocen' bol’ Soj i krasivyj gorod/ ‘sangat besar dan indah’. Kata-
kata yang ditebalkan tersebut tentunya memberikan pemaknaan yang bahwa kota
Moskow merupakan kota yang besar, megah, dan juga indah. Penggunaan
kosakata oveHb /oCen'/ yang memiliki arti ‘sangat’ tentunya memberi efek
pembesaran terhadap apa yang sudah dikatakan pada teks berikut.

Terlihat pula bentuk representasi pada rangkaian wupokue ymuuybl u
nsiowadu, Hoeble NPOCNEKIMbI, BbICOKUE Ceenvible 30aHUs, UHIMEpPecHble My3eu,
3ameqdamesibHble meampenl /Sirokie ulicy i ploscadi, novye prospekty, vysokie
svetlye zdanija, interesnye muzei zamecatel'nye teatry/ ‘jalanan-jalanan dan
lapangan yang luas, jalan raya yang baru, gedung-gedung cerah yang tinggi,

musium-musium menarik, dan teater yang gemilang’. Pada rangkaian tersebut,

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



39

tentunya memberikan pemaknaan bahwa kota Moskow memiliki pembangunan
yang baik ditunjukkan melalui adanya keterangan mengenai jalanan yang luas dan
gedung-gedung tinggi. Didukung pula dengan pemaknaan bahwa Moskow
memiliki kehidupan berbudaya yang tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan
penjelasan adanya musium-musium yang menarik dan gedung-gedung teater yang
gemilang.

Dari contoh yang ditunjukkan di atas merupakan bentuk representasi diri
berupa representasi yang positif (positive self-representation) ditunjukkan secara
tidak langsung kepada pembaca yang notabenenya merupakan pelajar mahasiswa
asing. Representasinya terhadap Uni Soviet adalah, penulis yang menggunakan
Dialo sebagai subjek ingin memberitahu bahwa Uni Soviet memiliki kota besar
yang dibangun dengan baik dan berbudaya tinggi.

Adapun relasi yang disampaikan penulis atau pembuat teks ini adalah lebih
melibatkan ke Dialo sebagai pelibat yang ada di dalam teks tersebut. Hal tersebut
dapat dilihat pada paragraf pertame.

Beyepom Juaso cudum doma. OH nuwem nucemo. OH x ugem 8 Mockee HedasHo, Ho

nuwem yx e smopoe nucemo. E20 nepsoe nucemo 6biio MaseHekoe, nomomy 4mo mo20a oH
ewg masio sudesn u n/ioxo 3Hasa Mockey.

/N eCerom Dialo sidit doma. On piset pis'mo. On Zivet v Moskve nedavno, no piset uze
vtoroe pis' mo. E go pervoe pis' mo bylo malen’koe, potomu Cto togda on eS¢e malo videl i ploxo
znal Maskvu./

‘Kemarin sore Dialo sedang duduk di rumah. Dia sedang menulis sebuah surat. Dia baru
saja tinggal di Maskow, tapi sudah menulis surat untuk kedua kalinya. Surat pertamanya sangat
sederhana, karena pada saat itu ia belum banyak melihat-lihat dan mengenal kota Moskow.’

Pada teks di atas, dijelaskan mengenai penggambaran kegiatan seseorang

yang dilakukan di Moskow sebagai mahasiswa asing. Penulis teks tersebut lebih
menekankan keadaan dari sudut pandang Dialo, oleh karena itu relasi yang
terbentuk di sini lebih mengarah ke pihak Dialo yang mewakili mahasiswa asing
atau pelajar di luar teks sebagai khalayak pembaca.

Berdasarkan analisis bentuk relasi yang sudah ditulis pada paragraf di atas,

identitas yang diperlihatkan di sini adalah, penulis teks ini mencoba membuat
dirinya berada sebagai posisi mahasiswa asing yang ditandakan melalui Dialo.

Dialo di sini berperan sebagai tokoh utama dalam teks yang menceritakan
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mengenai pengalaman yang ia rasakan sebagai mahasiswa asing di Uni Soviet

melalui suratnya

3.4.1.2 Analisis Teks K edua

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran kedelapan (ypok 8 /urok 8/) yang terdiri dari dua buah teks. Di sini teks
yang dianalisis adalah teks bagian kedua yang berjudul OBLL EXXUTUE
JOBSCEZITIE/'ASRAMA'. Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan oleh
penulis.

OBLL E)XXUTUE

Celiyac eeqep. AHOpe, [Juano, u [Memep doma. OHU 3aHumaroncs. Ha cmose siex am
KHUU, mempaodu, y4ebruku. Juano nuwiem pacckas, AHOpe y4um duasioz u csoed, a lemep
yumaem easemy < <npagoa>.

- Mo Ho eolimu? - Cibitiam Opy3es.

- lMox anyticnma.

- 3dpaecsytime, mosapuuyy, - 2080pum Bosoos.

- [To3Hakommece, 3mo AHOpel. [ToMHUME, i paccKkaseleas; YmMo y MeHs ecmb cmapbili
Opye? Mbl emecime y4uuce 8 wikosie, a nomom emvecme pabomanu. Celiuac oH koppecnoHOeHm

- O4eHb uHMepecHo. Cadumecs, nox aayticma.

Bce paszoeapusarom wymam

- Xomume kogbe? - Cnpawiueaem AHope.

- AHOpe ymeem xopouio eomosume Kogbe. OH boswuuioli cneyuanucm! - cveromest Juasio u
lMemep.

- Cko/1bk0 BpemeHU 8bl YK e Xk uséme 8 Mockee? - cnpawiusaem AHOpeU.

- AHOpe u 51 >k ueém 8 Mockee moJibko Mecsy, a [emep X uem 30eco Yk e mpu Mecsya.

- [emep, ebl MOX e y4umecs Ha N0020MoBUMe/bHOM ¢haky/bimeme?

- Ja, a y4yce Ha nodzomosumesibHom ¢hakysbimeme. Celiyac s usy4qaro pycckuli A3biK.
lMomom 51 6y0y u3ydame usuKy U mMamemamuky. S o4YeHe xody u3ly4ame ¢pusuKy 30eck 8
CCCP, nomomy 4mo 5 3HAro, HIMo CoBecKasi Hayka oesiaem 6oslbLue ycnexu.

- AHOpe, a ebl xomume usyqame?

AHOpe 2o8opum 4mo oH 6ydem u3yyame meduyuHy. A Juasio 208opum 4mo oH xodem
cmpoume ¢habpuku U 3aso0bl, HO celivac oH ewé He 3Haem 20e oH bydem yuumeCs.

Momom AHdpeli pacckasbieaem 20e oH bl U Ymo sudesn. OH KOppecnoHOeHIT, No3MomMy
OH 8U0es1 MHO20.

/OBSCEZITIE/

/Sejcas vecer. Andre, Dialo, i Peter doma. Oni zanimajutsja. Na stole lezat knigi, tetradi,
ucebniki. Dialo piset rasskaz, Andre ucit dialog i slova, a Peter Citaet gazetu <<pravda>.

- Mozno vajti? - Slysat druz'ja.

- Pozalyjsta.

- Zdravsvujte, tovarisci, - govorit Volodja.

- Poznakomtes', to Andrgj. Pomnite ja rasskazyval, ¢to u menja est' staryj drug? My
vmeste ucilis' v skole, a potom vmeste rabotali. Sejcas on korrespondent.

- Ocen'’ interesno. Sadites’, pozalujsta.

Vse razgovarivajat, Sutjat

- X otite kofe? - SpraSivaet Andre.

- Andre umeet xoroso gotovit' kofe. On bl $qj specialist! - smejutsja Dialoi Peter.

- Skol" ko vremeni vy uze Zivete v Moskve? - sprasivaet Andrej.

- Andrei ja zivem v Moskve tol' ko mesjac, a Peter Zivet zdes' uze tri mesjaca.

- Peter, vy toze ucites' na podgotovitel’ nom fakul tete?
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- Da, ja uCus' na podgotovitel'nom fakul'tete. Sejcas ja izucaju russkij jazyk. Potom ja
budu izucat' fiziku i matematiku. Ja ofen’ xocu izucat' fiziku zdes' v SSSR, potomu cto ja
znaju, Cto sovetskaja nauka delaet bol Se uspexi.

- Andre avy hotiteizucat'?

Andre govorit, ¢to on budet izucat’ medicinu. A Dialo govorit, ¢to on xocet stroit’ fabriki
i zavody, no sejcas on eS¢ ne znaet, gde on budet ucit'sja.

Potom Andrej rasskazyvaet, gde on byl i ¢to videl. On korrespondent, poétomu on videl
mnogo./

‘ASRAMA’

‘Sekarang hari sudah sore. Andre, Dialo, dan Peter berada di asrama. Mereka sedang
belajar. Terdapat banyak buku, buku tulis, dan buku pelajaran di meja. Dialo menulis sebuah
cerita, Andre sedang mempelajari sebuah dialog dan menghafal kata-kata, dan Peter sedang
membaca koran <<Pravda>>.

- Baleh masuk? — mereka mendengar sebuah suara.

- Silahkan.

- Halo, kawan-kawan, - kata V alodya.

- Perkenalkan, ini Andrei. Ingatkah, bahwa saya pernah bercerita, saya mempunyai
seorang teman lama? Kami bersama-sama belajar di sekoah, dan kemudian bekerja bersama.
Sekarang dia adalah seorang wartawan.

- Sangat menarik. Silahkan duduk.

Semuanya berbincang-bincang dan bercanda

- Mau kopi?, - Tanya Andre.

- Andre pandai menyiapkan kopi. Dia adalah ahlinya! — sahut Dialo dan Peter sambil
tersenyum.

- Berapa L ama kalian sudah tinggal di Maoskow? — tanya Andrei.

- Andre dan saya tinggal di Moskow baru sebulan, dan Peter sudah tiga bulan.

- Ya, sekarang saya belajar di fakultas persiapan. Sekarang saya belajar bahasa Rusia.
K emudian saya ingin belajar di fakultas fisika. Saya ingin belajar matematika dan fisika di sana.
Saya sangat ingin belajar fisika di sini, di RSUS, karena saya tahu, bahwa ilmu pengetahuan
yang dimiliki Soviet sangat sukses.

- Andre, apa yang ingin kamu pelajari?

Andre berkata, bahwa dia ingin belajar ilmu medis. Dialo juga berkata bahwa dia ingin
mendirikan pabrik dan industri, tapi sekarang dia belum tahu, dimana dia ingin belajar.

Kemudian Andrei bercerita bercerita, mengenai apa yang sudah pernah dilihatnya. Dia
adalah seorang wartawan, karena itu dia banyak melihat berbagai hal.’

Teks ini merupakan teks pengantar yang kedua pada pelajaran kedelapan
(ypok 8 furok 8/). Dilihat dari analisis konteks situasinya, medan wacana pada teks
ini mempermasalahkan mengenai kegiatan mahasiswa asing yang sedang berada di
dalam kamar asrama mereka. Mereka sedang melakukan kegiatannya masing-
masing, dan kemudian dikunjungi oleh teman mereka yang berasal dari Rusia
Tidak ada permasalahan khusus yang ingin dibahas pada teks ini, melainkan hanya
teks sederhana yang dibentuk melalui percakapan (dialog).

Pelibat wacana yang ada pada teks ini adalah para mahasiswa asing yang
bernama Andre (AHdpe /Andre/), Dialo (Juaso /Dialo/), dan Peter (IMemep /Peter/)
beserta dua orang mahasiwa Rusia yang bernama V alodya (Bosiods N alodja/) dan

Andrei (AHopeli /Andej/). Kesemuanya memiliki kedudukan yang sama; mereka
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semua adalah mahasiswa yang sedang belajar di universitas Uni Soviet. Kecuali
orang yang bernama Andrei yang pada teks ini ia digambarkan sebagai seorang
wartawan.

Sarana wacana yang dipakai pada teks ini adalah bersifat dialogis dan
disampaikan dengan teks berbentuk dialog antara pelibat satu dengan yang
lainnya. Teks tersebut disesuaikan dengan kosakata yang dipelajari pada pelajaran
yang bersangkutan, sama seperti pada teks sebelumnya di pelajaran yang sama.
Sehingga teks ini masih sangat sederhana sekali penggunaan variabel leksiko-
grammatikalnya.

Pada teks ini terdapat sebuah representasi mengenai Uni Soviet yang
diperlihatkan pada paragraf ketiga belas.

Jla, 5 y4yce Ha nodzomosumessHoM hakysbmeme. Celiuac s usyyaro pycckull s3bik.

lMomom 5 6ydy usyyame uU3UKy U Mamemamuky. A odeHo xouy u3ydame ¢OuU3UKY 30ecb 8
CCCP, nomomy o s 3Haro, Ymo coseenckas Hayka desigem 6o/mbLue ycnexu.

/da, ja ucus' na podgotovitel'nom fakul'tete. Sejcas ja izucaju russkij jazyk. Potom ja
budu izucat' fiziku I matematiku. Ja ofen’ xocu izucat’ fiziku zdes' v SSSR, potomu cto ja
znaju, cto sovetskaja nauka delaet bol” Sie uspexi/

'Y a, sekarang saya belajar di fakultas persiapan. Sekarang saya belajar bahasa Rusia.
Kemudian saya ingin belajar di fakultas fisika. Saya ingin belajar matematika dan fisika di sana.
Saya sangat ingin belajar fisika di sini, di RSUS, karena saya tahu, bahwa ilmu pengetahuan
yang dimiliki Soviet sangat sukses.’

Pada teks tersebut dikatakan bahwa ilmu pengetahuan yang dimiliki Uni

Soviet sangat sukses, sehingga membuat si pelibat yang merupakan salah satu
mahasiswa asing ingin belajar di Uni Soviet. Hal tersebut ditunjukkan pada
kalimat A oveHb Xo4y usyqame ¢husuky 30eco 6 CCCP, nomomy 4mo A 3Hato,
4mo coeemckas Hayka Oesiaem 6osbuwie ycnexu. /Ja oCen’ xocCu izucat' fiziku
zdes' v SSSR, potomu cCto ja znaju, ¢to sovetskaja nauka delaet bol’Se uspexi.
'Saya sangat ingin belajar fisika di sini, di RSUS, karena saya tahu, bahwa ilmu
pengetahuan yang dimiliki Soviet sangat sukses.” Unsur subjektivitasnya pada
kalimat tersebut seolah dihilangkan dengan cara menggunakan pelibat (mahasiswa
asing) sebagai subjek yang berbicara. Terdapat penekanan yang ditampilkan dalam
satu kalimat (yang ditebalkan) dengan menggunakan penambahan kosakata oveHb
xoyy /oCen' xoCu/ 'sangat ingin' yang memberikan efek pengeluaran makna

kepada pembaca bahwa si pembicara benar-benar ingin belajar di Soviet.
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Didukung pula dengan representasi dalam kombinasi anak kalimat dengan
koherensi yang bersifat mempertinggi dan elaborasi melalui penggunaan
konjungsi nomomy umo /potomu cto/ ‘karena’ dan umo /Cto/ 'bahwa' pada
kalimat nomomy ymo s 3Haro, Ymo coeemckas Hayka Oesiaem 6osblue ycnexu
/potomu Cto ja znaju, Cto sovetskaja nauka delaet bol’ Sie uspexi/ ‘karena saya
tahu, bahwa ilmu pengetahuan yang dimiliki Soviet sangat sukses.” Dalam bahasia
rusia, kata nomomy ymo /potomu cto/ ‘karena’ merupakan konjungsi yang masuk
ke dalam jenis npuuuHe! /priciny/ ‘alasan, sebab’ yang bersifat menjelaskan sebab
dari sebuah akibat atau alasan. K onjungsi ymo /Cto/ 'bahwa, apa’ masuk ke dalam
jenis uswAcHUMesbHole - fiz"yasnitel ' nye/ ‘penerang, penjelas’ yang bersifat
menerangkan sesuatu.

Relasi yang disampaikan oleh penulis atau pembuat teks dalam teks ini
sama seperti teks sebelumnya, yakni terdapat kecenderungan terhadap satu pihak.
Pihak yang dihadirkan dalam teks ini dilihat berdasarkan pelibat wacana yang
sudah dijelaskan pada pemaparan konteks situasi teks ini. Pihak tersebut adalah
pihak dari mahasiswa asing dan pihak mahasiswa Uni Soviet. Dalam teks tersebut,
penulis teks di atas cenderung melibatkan relasinya kepada pihak mahasiswa
asing. Hal tersebut dapat terlihat dari penjelasan awal pada teks ini dimana
terdapat penggambaran mengenai kehidupan para mahasiswa asing di sebuah
asrama. Hal tersebut dapat dilihat pada paragraph pertama teks ini.

Cetivac eeyqep. AHOpe, Juasio, u [lemep doma. OHU 3aHumaroncs. Ha cmose sex am
KHu2u, mempadu, y4ebHuku. [uano nuwem pacckas, AHOpe y4um duasoe u csioea, a [lemep

yumaem eazemy < <npaeoa>.

/Sejcas vecer. Andre, Dialo, i Peter doma. Oni zanimajutsja. Na stole lezat knigi, tetradi,
ucebniki. Dialo piset rasskaz, Andre ucit dialogi slova, a Peter Citaet gazetu <<pravda>./

‘Sekarang hari sudah sore. Andre, Dialo, dan Peter berada di asrama. Mereka sedang
belajar. Terdapat banyak buku, buku tulis, dan buku pelajaran di meja. Dialo menulis sebuah
cerita, Andre sedang mempelajari sebuah dialog dan menghafal kata-kata, dan Peter sedang
membaca koran <<Pravda>>."

Pada teks di atas, penulis atau pembuat teks ini menggambarkan sebuah

kegiatan mahasiswa asing yang merupakan pelibat (partisipan) di dalam teks ini.
Jika dikaitkan dengan unsur pelibat yang berada di luar teks ini. Pihak mahasiswa

asing (Andre, Dialo, dan Peter) tentunya menandakan sebagai pihak negara atau
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warga negara asing. Sedangkan Valodya dan Andrei menandakan sebagai pihak
dari Uni Soviet. Namun yang menjadi subjek utama yang ditulis oleh penulis teks
ini lebih menitikberatkan kepada pihak mahasiswa asing.

Jika dikaitkan dengan aspek identitasnya, hal ini dapat dilihat pula dari
relasi yang sudah disampaikan oleh penulis dalam teks di atas. Penulis teks di atas
lebih cenderung mengidentifikasikan dirinya terhadap pihak mahasiswa asing.
Oleh karena itu, pada teks ini penekanan terhadap penggambaran mahasiswa asing
sebagai pelibat di dalam teks lebih ditonjolkan ketimbang pihak mahasiswa Uni
Soviet.

3.4.1.3 Analisis Teks K etiga

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran kesepuluh (ypok 10 /urok 10/). Terdapat dua buah teks pada pelajaran
ini, namun penulis hanya mengambil satu buah teks untuk dianalisis di sini, yakni
teks bagian pertama. Teks ini berjudul KAHUKY /ibl /KANIKULY /'LIBURAN'.
Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan oleh penulis.

KAHUKY /bl

Bosoda u ezo Opy3eA-uHocnpaHysl 4acmo cobuparomes emece. OHU 3aHUMAroN s,
C/ywiarom MyseiKy Wil paseosapuearom V1 ce200Hs oHU cobupauce 8 KOMHame, 20e X ueém
Bosods. CHa4yana OHU C/ywaau no paduo KoHuyepm <<[lecHu o mupe u Opyx be>>.
Beicmynasu cosenckue U UHOCITPAHHbIE CTYOeHITbI.

Nomowm 6071008 Ha4a/ pacckasslieame, Kak X usym u yqamcs cnydeHmel 8 Cosemckom
coro3e. K020a OH KOHYUI pacckassleam, J1acsio cnpocust

= Bosiods, a ckosibKo gpemeHU 30eck Npodo/pk aemcs y4ebHell 2007

- 10 mecsuyes, - omeemu Bosoos.

- [Mepebili cemecnp 06bI4HO Npodospk aemcs 4 ceMecmpad. Boi yuumecs 8 Mockee yx e
Mecay, B sHeape y eac 6ydym 3auémel U dKk3ameHsl. [Tomom 6yOym 3umHUe KaHUKYJbl, bl
6ydeme omobIxame.

- Bosiods, 4mo mel bydeus Oesiame, ko20a 6ydym 3umMHbie KaHUKY/Tbl?

- A xo4y noexame 8 JleHuHzpad. Tam y MeHsi ecme Opye. A 6ydy X ume 8 JleHuHepade 10
OHell. A oyeHo smobmo JleHuHepad. Imo bosmwlioli Kpacuselli 20pod, 2opod-zepol. Tam
Hadanace Benukas Oknmbpeckas coyuanucmudeckas peeoayyus. Tam B. U JleHuH
nposgo3szsiacun Cosemckyro enacme.

Kozda 6bima Benukas OmedecmeeHHass 80UHa, /ieHUHepadysl noymu 3 2o0a eepolivecku
3awuwjanu 20poo.

A 66118 /leHuHzpade, HoO celivac s ewyé pas xody NOCMoMpeme UCMopuyeckue mecma, 20e
XK un u paboman JleHuH, My3el, meampbl, 3aMe4qamesioHsll feHuHzpadckul basem xody ewg
paz notimu 8 pMmumax u Pycckuti My3ed.

B JleHuHepade Kpacueble 30aHUS, NAMAMHUKU U napku. A obs3ameseHo 803bMy
¢omoannapam u 6ydy mam ghormoepagbuposarne.

- A mox e o4eHb Xo4y nocMonpeme JleHuHzpad, - ckasaaa Juaso.

- Moxx em 6bime s mox e noedy nmyda 3umodl.

- Ko20a koH4amcs 3umHue KaHUKyJIbl, - Npodo/pK a1 pacckaseledme Bosioos.

- HauuHéncsa emopoli cemecnp. B uroHe y eac oname 6yOym 3k3ameHsl, d NOMOM
HA4Hymcs siemHue KaHuky/el. Jlemom cmydeHme! omobixarom 08a Mecsya.
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KANIKULY/

Nodlodja i ego druz'ja-inostrancy Casto sobirajutsja vmeste. Oni zanimajutsja, slusajut
muzyku ili razgovarivajut. | segodnja oni sobiralis’ v komnate, gde zivet Volodja. Snacala oni
slusali poradio koncert <<Pesni o mire i druzbe>>. Vystupali sovetskie i inostrannye studenty.

Potom volodja nacal rasskazyvat', kak Zivut i ucatsja studenty v Sovetskom sqjuze. kogda
on kondil rasskazyvat', Laslo sprosil:

- Volodja, a skol ko vremeni zdes' prodolzaetsja ucebnyj god?

- 10 mesjacev, - otvetil Volodja.

- Pervyj semestr obycno prodolZaetsja 4 semestra. Vy ucites’ v Moskve uze mesjac. V
janvare u vas budut zacety i ékzameny. Potom budut zimnie kanikuly, vy budete otdyxat'.

- Volodja, ¢toty budes' delat’, kogda budut zimnye kanikuly?

- Ja xoCu poexat’ v Leningrad. Tam u menja est' drug. Ja budu zit' v Leningrade 10 dnej.
Ja ofen’ ljublju Leningrad. Eto bol'$oj krasivyj gorod, gorod-gergj. Tam nacalas’ Velikaja
Oktjabr’ skaja socialisticeskaja revolucija. Tam V. I. Lenin provozglasil Sovetskuju vlast'.

Kogda byla Velikaja OteCestvennaja vajna, leningradcy pocti 3 goda gergjceski zasciscali
gorod.

Ja byl v Leningrade, no sejcas ja esce raz xoCu posmotret’ istoriceskie mesta, gde Zil i
rabotal Lenin, muzej, teatry, zameCatel' nyj leningradskij balet, xocu esce raz pojti v Ermitaz i
Russkij muzej.

V Leningrade krasivye zdanija, pamjatniki i parki. Ja objazatel’'no voz' mu fotoapparat i
budu tam fotografirovat'.

- Jatoze oCen’ xocu posmotret’ L eningrad, - skazala Dialo.

- Mozet byt' ja toze poedu tuda zimgj.

- K ogda koncatsja zimnie kanikuly, - prodolZal rasskazyvat' V olodja.

- Nacinetsja vtoroj semestr. V ijune u vas opjat’ budut ékzameny, a potom nacnutsja letnie
kanikuly. L etom studenty otdyxajut dva mesjaca./

‘LIBURAN’

‘Valodya dan teman-teman mahasiswa asingnya selalu berkumpul bersama. Mereka
berlatih, mendengarkan musik, atau berbincang-bincang. Hari ini mereka berkumpul di kamar
tempat Valodya tinggal. Mula-mula mereka mendengarkan konser dari radio <<lagu tentang
perdamaian dan persahabatan>>. Lagu tersebut ditampilkan oleh mahasiswa Soviet dan
mahasiswa asing.

Kemudian Valodya mulai bercerita, bagaimana para mahasiswa hidup dan belajar di Uni
Soviet. Ketikaia selesai bercerita, L aslo bertanya.

- Valodya, berapa lamakah tahun pelajaran berangsung di sini?

=10 bulan, -jawab Valodya.

- Semester pertama biasanya berlangsung selama empat bulan. Pada bulan Januari akan
ada tes dan ujian. Kemudian setelah itu liburan, dan kalian akan istirahat.

- Valodya, apa yang akan kamu lakukan lakukan pada liburan?

- Saya ingin pergi ke Leningrad. Ada teman saya yang tinggal di sana. Saya akan tinggal
di sana selama sepuluh hari. Saya sangat menyukai Leningrad. Kota besar yang indah, kota
pahlawan. Di kota itu berlangsung revolusi Oktober sosialis. V. |. Lenin memproklamasikan
kekuasaan Soviet di sana.

Ketika sedang berlangsung perang patriotik, para pahlawan melindungi kota tersebut
hampir tiga tahun lamanya.

Saya pernah tinggal di Leningrad, dan saya ingin ke sana sekali lagi melihat tempat-
tempat bersejarah, dimana Lenin tinggal dan bekerja, musium, teater, balet kota Lenin yang
menakjubkan, dan saya sekali lagi ingin pergi ke musium sejarah Rusia.

Banyak gedung-gedung, monument, dan taman yang indah di Leningrad. Saya wajib
membawa kamera dan memotretnya.

- Saya juga ingin melihat L eningrad, - jawab Dialo.

- Mungkin saya ke sana pada saat musim dingin tiba.

- Ketika liburan musim dingin berakhir, -Valodya lanjut bercerita.

- Akan dimulai semester kedua. Pada bulan Juni kalian sekali lagi akan menghadapi ujian,
dan kemudian masuk musim panas. Pada musim tersebut, para mahasiswa akan istirahat selama
dua bulan.’
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Teks ini merupakan teks bagian pertama dari dua buah teks yang ada pada
pelajaran kesepuluh (ypok 10 /urok 10/). Dilihat dari konteks situasinya, medan
wacana yang ada pada teks ini adalah pembicaraan mengenai rencana liburan yang
akan dilakukan oleh seorang pelibat, yakni Valodya Selain itu, dibahas juga
mengenai salah satu kota penting yang ada di Uni Soviet selain Moskow, yakni
L eningrad (sekarang St. Petersburg).

Pelibat wacana yang hadir dalam teks ini adalah V alodya dan teman-teman
mahasiswa asingnya. Valodya memegang peranan yang penting pada teks ini
karena ia menjadi pembicara utama dalam potongan dialog yang dipaparkan.
Sedangkan sarana wacana yang disampaikan melalui teks ini bersifat dialogis yang
digambarkan melalui pembicaraan antara pelibat di dalam teks.

Representasi yang terlihat dalam teks ini hampir sama dalam dua teks
sebelumnya, namun unsur subjektivitas lebih terlihat di sini. Hal ini didukung
dengan adanya Valodya yang berperan sebagai pembicara. Valodya sendiri
tentunya menandakan sebagai pihak Uni Soviet dan ia menjelaskan mengenali
deskripsi kota L eningrad yang berperan sebagai penandaan Uni Soviet dalam teks
ini. Bentuk representasi tersebut dapat dilihat dalam paragraf ketujuh sampai
kedelapan.

A oueHo 10610 JleHuHepad. 2 mo 6o/bulioll Kpacusbili 20pod, eopod-eepoli. Tam Ha4vasack

Benukas Oknmbpeckas coyuaaucmudeckas peeosyyus. Tam B. W. JleHuH npoeoseiacusn
Cosemckyro esacme.

/Ja ofen’ ljublju Leningrad. Eto bol’30) krasivyj gorod, gorod-gerg. Tam nacalas’
Velikaja Oktjabr’skaja socialisti¢eskaja revolucija. Tam V. I. Lenin provozglasil Sovetskuju
vlast'./

'Saya sangat menyukai Leningrad. Kota besar yang indah, kota pahlawan. Di kota itu
E;rr]:\pgsung revolusi Oktober sosialis. V. |. Lenin memproklamasikan kekuasaan Soviet di
Dari contoh potongan teks di atas, terlihat beberapa strategi penggunaan
kosakata dan juga rangkaian kalimat yang memberikan keluaran pemaknaan
tertentu terhadap pembaca teks. Misalnya, penambahan oveHb /ocen’/ ‘sangat’
pada kalimat 5 o4eHo /10610 JleHuHzpad /Ja oCen’ ljublju L eningrad/ ' saya sangat
mencintai kota Leningrad’. Sama halnya dengan penambahan kata 6osmuuoli

/ool So0j/ (besar) dan Kpacuesni /krasivyj/ " indah, cantik’.
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Keterangan historis juga ditambahkan dalam teks ini yang terlihat pada
kalimat Tam Ha4yanace Benukasa Okmabpueckasa coyuaucmuYeckas pesosyyust
/Tam nacalas’ Velikaja Oktjabr'skaja socialisticeskaja revolucija/ ‘Di kota itu
berlangsung revolusi Oktober sosialis’ yang memberikan pemaknaan bahwa di
kota L eningradlah tempat pertama kalinya revolusi sosialis Uni Soviet dimulai.
Semakin pentingnya kota ini juga diperlihatkan melalui kalimat Tam B. U. Jlenux
npoeosznacun Coeemckyro enacme /Tam V. |. Lenin provozglasil Sovetskuju
vlast'./ 'V. I. Lenin memproklamasikan kekuasaan Soviet di sana.” dengan
menunjukkan L enin sebagai orang yang pertama kali mendirikan Uni Soviet.

Deskripsi mengenai kota L eningrad yang lain juga dijelaskan pada paragraf
selanjutnya. Pada teks tersebut dijelaskan bahwa kota L eningrad memiliki gedung-
gedung yang indah, monumen-monumen serta taman-taman. Dijelaskan pula
bahwa L eningrad memiliki tempat-tempat bersejarah dan beberapa tempat yang
bagus lainnya. Hal tersebut tentunya memberikan penandaan terhadap representasi
Uni Soviet yang melakukan pembangunan yang baik terhadap kota-kotanya.

Unsur subjektivitas dalam teks ini diperkuat dengan adanya Valodya yang
mewakili Uni Soviet sebagai pembicara utama yang menjelaskan mengenai
L eningrad. Representasi diri yang positif (positive self-representation) cukup jelas
terlihat bagi para pembaca pada teks ini. Dengan adanya penjelasan mengenai
Leningrad, hal tersebut dapat dijadikan penandaan bahwa kota Leningrad
merupakan representasi terhadap Uni Soviet.

Relasi yang ditampilkan oleh penulis atau pembuat teks terhadap teks ini
memiliki kecenderungan untuk mengarah ke pihak Uni Soviet yang ditandakan
oleh Valodya sebagai subjek utama yang berbicara di dalam teks ini. Begitu juga
dengan adanya deskripsi mengenai kota Leningrad yang disampaikan oleh
Valodya. Tentunya hal tersebut semakin memperjelas mengenai relasi yang
ditimbulkan melalui teks di atas.

Sama juga halnya dengan permasalahan identitas yang disampaikan di sini.
Penulis teks ini cenderung mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak Soviet. Hal
tersebut dapat diperkuat dengan relasi yang lebih menekankan penulis untuk
berada di pihak Valodya (sebagai penandaan terhadap pihak Uni Soviet).
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3.4.1.4 Analisis Teks K eempat

Pada analisis teks ketiga ini, sumber teks yang diambil berasal dari
pelajaran ketigabelas (ypok 13 furok 13/). Teks pada pelajaran ini terdiri dari dua
buah, namun yang menjadi sasaran analisis oleh penulis adalah teks bagian kedua
Teks ini berjudul COYUMHE HUE ANAO /SOCINENIE DIALO/'KARANGAN
DIALQ'. Berikut analisis teks yang dipaparkan oleh penulis.

COYNHEHWE ANAJIO

Hoém ypok. B aydunmopuu muxo. Ce200Hs cnyOeHmbl nullym coduHeHue o opyx be. Ha
docke mema. <<Pacckas o opyx 6e>>.

Criesa cudum cnydeHm Kmo 3mo? KoreuHo, smo uaso. OH yX e Hanucasa coduHeHue U
celiyac 8HUMAIMe/IbHO NPoeepsiem ezo.

Bol xomume npoyumame, Ymo OH Hanucas?

- Juasio, MOx Ho npodumame ealie CoHuHeHue?

- Mox anyticma.

Mbl YUmMaeMm:

<<fA cmydeHm MeHs 308ym Juano. Celivac s x ugy e Cosenckom Coro3e U yyycb 8
MockoekoM yHusepcumeme Ha N0020MoBUIMeLHOM (OaKyJibImeme.

Mos poduHa, [euHes, Haxodumcs Ha 3anadHol Adgpuke. 30ech, 8 Mockee, S 4acmo
dymaro o poduHe U eé 6ydyuem.

B Mockee, y MeHs ecmb xopowiuli Opye. E2o 308ym Bosiods. OH mox e cnydeHm OH
yqumcs 8 yHueepcumeme Ha ghusudeckom ¢haky/ibimeme, Ha emopoM Kypce. OH X ugem 8
Hawem obuex umuu. Hawu komHame! pssdom. Bosods He mockeud. OH podusics 8 Cubupu, 8
2opode Hosocubupcke. Ezo podumesnu u celidac x usym mam. B Hosocubupcke oH OKOHYU
wKosy, a nomom noexasn pabomame 8 Hoebili cubupckuli eopod bpanmck. OH cmpoun
2UOpo3IeKMpoCMaHyUro Ha peke AHeapde. Tenepo Kax Oblli cosemckull Yesiogek 3Haem 06
3mom 2opode u 06 3moli peke.

Tam Bosiods paboman dea 200a. B npouwiom 200y oH npuexasn e Mockey u nocnynun
YyHusepcumem Ha ¢busudeckuli gakysieimem A 8 smom 200y 8 Mockey npuexan £, U 30ece 8
Mockee Mol ecmpemusiuce. Tenepb Mol 60s1bLUUe Opy3bs. A 04eHs /b0 c8oe2o Opyea.

Mel emecme 3aHUMaemcs, MHO20 Humaem, a koeda y Hac ecmb ceobodHoe gpewms,
paszoeapusaenm, 2yen, Xo0UM 8 KUHO.

Bosods yacmo ecnomuHaem o bpancke, o 3amedamesibHelx /008X - crmpoumesax 3G,
06 Ux X U3HU U mpyde, o Kpacueoli U cyposoli cubupckoli npupode. A odeHb /060 Cywiame,
ko20a Bosodsa pacckassieaem A Bosods /mobum crowame Mou pacckassl o [euHee, 06
Adpuke.

Mos Agppuka! s 4acmo ecnoMuHaro 0 mebe, 0 MBoUX 3e/BHbIX NOJIX, O Jiecax, O MBoéM
20/1y60M Hebe U X apkom. A Medmaro 0 HoeoU c4acnviugol X U3HU Ha meoeli 3em/ie, O MBoém
cyacnviusom 6ydyujem! 51 xody, Ymobel meoli HapoO X L1 8ce20a MUPHO.

Yacmo eeyepom Bosiods u e2o mosapuwju cobuparoncsi 8 moeli komHame. Mel MHO20
2080pUM O XX U3U, 0 Mupe, U Haweli Opyx 6e, o Hawux dpy3esx 8 Coeenckom Coroze U 8
Adbpuke. Mbl cMeéMcs, noem necHu.

Buepa cosemckue cmyOeHmel nesiu Hosyro necHro. CHa4asa si He NOHUMGAs, O Yém
oHu neau. [Momom Bosiods 06wACHU, Ymo 3mo necksi o Mockee. MHe o4eHs noHpasu/iace 3ma
necHs. Ko20a oHU KOHYU/IU neme, 51 CheJl 28UHeUCKYH necHro 0 Mupe u dpy> be. [Momom Bosods
U €20 mosapuLyU 804U 31y NECHIO.

lECHA O MOCKBE
(ompelieok)
Ha wiupokux MockoscKux npocmopax
Ceenam 38€30b1 K pemsia 8 cuHese
Y, kak peku ecnpeqaronca 8 Mope,
Tak ecmpedaromcs /100U 8 Mockee.
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/SOCINENIE DIALO/

N det urok. V auditoria tixo. Segodnja pisut socinenie o druzbe. Na doske tema: <<Rasskaz
o druzbe>>.

Sleva sidit student. Kto éto? Konecno, éto Dialo. On uZe napisal soinenie i sejcas
vnimatel’ no proverjaet ego.

Vy xotite procitat’, ¢to on napisal?

- Dialo, mozno procitat’ vase socinenie?

- Pozalujsta.

My citaem:

<<Ja student Menja zovut Dialo. Sejcas ja zivu v Sovetskom Sojuse i ucus' v
Moskovskom universitete na podgotovitel’ nom fakul’ tete.

Mgja rodina, Gvingja, naxoditsja v Zapadnoj Afrike. Zdes', v Moskve, ja casto dumaju o
rodine i ee buduscem.

V Moskve u menja est’ xorosij drug. Ego zovut Volodja. On toze student On ucitsja v
universitete na fiziceskom fakul'tete, na vtorom kurse. On zZivet v nasem obscezitii. Nasi
komnaty rjadom. Valodja ne moskvic¢. On rodilsja v Sibiri, v gorode Novaosibirske. Ego roditeli
i sejcas zivut tam. V novosibirske on okondil skolu, a potom poexal rabotat’ v novyj sibirskij
gorod Bratsk. On stroil gidroélektrostanciju na reke Angare. Teper' kazdyj sovetskij ¢elovek
znaet ob étom gorode i ob étoj reke.

Tam Valodja rabotal dva goda. V proslom godu on priexal v Moskvu | postupil v
universitet na fiziceskij fakul'tet. A v étom godu v Moskvu priexal ja, i zdes' v Moskve my
vstretilis’. Teper' my bol’Sie druz'ja. Ja ocen’ |jublju svoego druga.

My vmeste zanimaemsja, mnogo Ccitaem, kogda u nas est’ svobodnoe vremja,
razgovarivaem, guljaem, xodimv Kino.

Valodja ¢asto vspominaet o Bratske, o zamecatel' nyx ljudjax — stroiteljax GES, ob ix
Zizni i trude, o krasivgj i surovoj sibirskoe prirode. Ja ocen’ ljublju slusat’, kogda Valodja
rasskazyvaet. A Valodja ljubit slusat’ moi rasskazy o Gvinee, ob Afrike.

Moja Afrika! Ja casto vspominaju o tebe, o tvoix zelenyx poljax, o lesax, o tvoem
golubom nebe i zarkom solnce. Ja mectaju 0 novgj scastlivoj Zizni na tvoej zemle, o tvoem
scstlivom buduscem! Ja xocu, ctoby tvoj narod zil vsegda mirno.

Casto vecerom Volodja i ego tovarisci sobirajutsja v moej komnate. My mnogo govorim o
Zizni, o mire, 0 nasej druzbe, o nasix druz'jax v Sovetskom Sojuze i v Afrike. My smeemsja,
poem pesni.

V cera sovetskie student peli novuju pesnju. Snacala ja ne ponomal, o ¢em peli. Potom
Volodja ob’jasnil, ¢to éto pesnja o Moskve. Mne ofen’ ponravilis' éta pesnja. Kogda oni
koncili pet’, ja spel gvingjskuju pesnju o mire I druzbe. Potom Volodja i ego tovarisci vyucili
étu pesnju>>./

/PESNJA O MOSKVE/
(otryvok)
/Na Sirokix maskovskix prostorax
Svetjat zvezdy Kremlja v sineve
I, kak reki vstrecajutsja v more,
Tak vstrecajutsja v Moskve./

'KARANGAN DIALO’

‘Pelajaran sedang berlangsung Suasana di auditorium cukup tenang. Hari ini para
mahasiswa sedang menulis karangan tentang persahabatan. Tertulis tema <<Cerita tentang
persahabatan>> di papan tulis.

Duduklah seorang mahasiswa di sebelah kiri. Siapakah dia? Tentunya, dia adalah Dialo.
Dia sudah selesai menulis karangannya dan sekarang dia sedang memeriksa karangannya
dengan seksama.

Kalian ingin membaca apa yang dia tulis?

- Dialo, bolehkah kami membaca karangan anda?

- Silahkan.

Kami membaca:

<<Saya adalah seorang mahasiswa. Nama saya Dialo. Sekarang saya tinggal di Uni Soviet
dan belajar di Universitas Moskow pada fakultas persiapan.
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Tanah air saya, Guinea, terletak di Afrika Barat Di sini, di Maoskow, saya selalu
memikirkan tentang tanah air saya dan masa depannya.

Saya memiliki seorang teman baik di Moskow. Namanya adalah Valodya. Dia adalah
seorang mahasiswa. Dia belajar di universitas pada fakultas fisika tahun kedua. Dia juga tinggal
di asrama. Kamar kami terletak bersebelahan. Valodya bukan orang Maoskow. Dia lahir di
Siberig, di kota Novosibirsk. Orang tuanya tinggal di sana. Valodya menyelesaikan sekolahnya
di Novosibirsk, dan kemudian ia pergi bekerja di salah satu kota baru wilayah Siberia, yakni
Bratsk. Dia membangun pembangkit listrik tenaga air di sungai Angar. Sekarang, setiap orang
Soviet pasti mengetahui tentang kota dan sungai tersebut.

Valodya bekerja di sana selama dua tahun. Tahun kemarin ia datang ke Mowkow dan
masuk ke universitas di fakultas fisika. Pada tahun itu pula saya datang ke Maskow, dan kami
bertemu. Sekarang kami bersahabat. Saya sangat menyayangi teman saya tersebut.

Kami selalu belajar bersama, banyak membaca, dan ketika kami memiliki waktu luang,
kami sering berbincang-bincang, berjalan-jalan, dan pergi ke bioskop.

Valodya selalu ingat tentang kota Bratsk, tentang orang-orang yang luar biasa —
pembangun GES (gidro elektrostansiya; pembangkit listrik tenaga air), tentang kehidupan dan
pekerjaan mereka, tentang alam Siberia yang indah dan dingin. Saya sangat suka mendengarkan
cerita Valodya. Valodya juga suka bercerita mendengarkan cerita tentang Guinea, tentang
Afrika

Afrikaku! Saya selalu ingat tentang dirimu, tanah hijau yang luas, hutan-hutan, langit biru
dan panasnya matahari milikmu. Saya memimpikan tentang kehidupan bahagia di tanahmu dan
masa depan yang bahagia! Saya ingin agar masyarakatmu selalu hidup dengan damai.

Setiap sore, Vaodya dan temannya selalu berkumpul di kamarku. Kami sering
membicarakan tentang kehidupan, kedamaian, persahabatan, dan tentang sahabat kami di
Soviet dan Afrika. Kami tersenyum, kemudian bernyanyi.

Kemarin para mahasiswa Soviet menyanyikan sebuah lagu. Mula-mula saya belum
mengerti tentang lagu tersebut. Kemudian Valodya menjelaskan bahwa lagu tersebut bercerita
tentang Moskow. Saya sangat tertarik dengan lagu tersebut. K etika mereka selesai bernyanyi,
saya menyanyikan lagu tentang perdamaian dan persahabatan. K emudian Valodya dan teman-
temannya mempelajari lagu tersebut’.

'LAGU TENTANG MOSK OW'

(kutipan)
‘Pada bentangan wilayah Moskow yang luas

Bersinar cahaya bintang K remlin di langit biru
Dan, bagaikan sungai-sungai yang bertemu di lautan,
Begitu juga orang-orang yang bertemud di Moskow.’

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir dalam teks ini
adalah suasana ruangan kelas dimana pada saat itu sedang ada kegiatan menulis
sebuah karangan yang bertemakan “cerita tentang persahabatan”. Karangan
tersebut ditulis oleh para peserta kelas untuk dibacakan di depan kelas. Karangan
yang dibacakan pada teks ini adalah karangan yang dibuat oleh seorang mahasiswa
asing bernama Dialo.

Pelibat wacana yang hadir dalam teks ini adalah para peserta yang ada di
kelas tersebut, namun yang menjadi pelibat utama dari teks ini adalah Dialo itu
sendiri. Karena karangan yang dibacakan adalah hasil karangan yang dibuat oleh

Dialo, sehingga karangan tersebut mengimplikasikan bahwa Dialo merupakan
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pembicara (subjek utama) di kelas tersebut. Terdapat pula penekanan yang
membuat Dialo menjadi subjek utama dalam teks ini.

Sarana wacana yang terbentuk pada teks ini adalah teks biasa, dalam arti,
merupakan teks bacaan sebagai pendukung pada pelajaran ini. Namun teks ini
dibentuk seperti halnya teks karangan atau cerita dimana terdapat subjek yang
berbicara di dalam teks tersebut. Dilihat dari penggunaan kata-katanya, sudah
mulai terdapat susunan penggunaan leksiko-gramatika yang lebih sulit ketimbang
teks-teks sebelumnya

Dalam hal representasi, pada teks ini tidak terdapat bentuk representasi
mengenai Soviet secara signifikan. Justru yang menarik pada teks ini adalah
penggambaran mengenai hubungan persahabatan antara dua orang mahasiswa
yang berasal dari Uni Soviet (Valodya) dan Dialo sebagai mahasiswa asing yang
sama-sama belajar di Uni Soviet. Hal tersebut dapat dilihat pada teks paragraf
sebeleas.

Mei eMecme 3aHUMAeMCs, MHO20 dumaeM, d Koeoa Y Hac. ecme c80600HOe epeMs,
pdaseoeapuaem, cyJiHem, XOOUM 8 KUHO

My vmeste zanimaemsja, mnogo Citaem, a kogda u nas est svobodnoe vremja,
razgovarivaem, guljaem, xodim v kino/

‘Kami selalu belajar bersama, banyak membaca, dan ketika kami memiliki waktu luang,

kami sering berbincang-hincang, berjalan-jalan, dan pergi ke bioskop'.

Teks tersebut tentunya memberikan sebuah pemaknaan terhadap pembaca
mengenai adanya hubungan yang baik antara Uni Soviet yang ditandakan oleh
Valodya dan negara asing oleh Dialo. Implikasinya adalah, hal tersebut secara
tidak langsung memberi pemaknaan representasi mengenai Uni Soviet yang
memiliki hubungan baik dengan negara asing, yakni representasi diplomasi yang
bagus dengan negara lain (diplomasi dengan Afrika Barat; Negara dar Dialo).

Relasi dan identitas yang digambarkan dalam teks ini terlihat seimbang.
Penulis atau pembuat teks ini menyusun sedemikian rupa agar tidak terlihat
adanya ketimpangan relasi dalam teks ini. Walau subjek utama dari teks ini adalah
Dialo, namun sebagai pembicara, ia juga menceritakan mengenai temannya yang
merupakan warga Uni Soviet. Dialo sebagai subjek yang merepresentasikan

negara asing dapat menggambarkan negaranya sendiri yang terlihat pada paragraf
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tiga belas. Hal tersebut menunjukkan, bahwa pembuat teks (pemakai bahasa) di
sini mencoba memposisikan dirinya sebagai pihak yang netral dan tidak terikat
terhadap satu pihak sebagai subjek tertentu.

Tetapi jika kita lihat dari permasalahan identitas yang disampaikan penulis
teks ini, di sini terdapat indentifikasi yang cenderung menggambarkan bahwa
penulis teks tersebut mengidentifikasikan dirinya sebagai pihak dari sang subjek
dalam teks ini, yakni Dialo. Hal tersebut dapat dilihat dari peranan dirinya (Dialo)
dalam pelibat wacana yang dihadirkan. Sudut pandang dari Dialo lebih ditekankan
di teks ini oleh pembuat teks tersebut.

3.4.1.5 Analisis Teks K elima

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran keempatbelas (ypok 14 /urok 14/) yang terdiri dari dua buah teks. Hanya
satu buah teks yang akan dianalisis oleh penulis, yakni teks pertama dari pelajaran
keempatbelas tersebut. Teks ini  berjudul 3KCKYPCUA B KOJIXO3
JEKSKURSIJA V KOLXOZ/'BERWISATA KE KALHOZ'. Berikut analisis teks
yang dipaparkan oleh penulis.

SKCKYPCUA B KOJIXO3

- Ce200Ha Mbl noedeM Ha SKCKYpPCUrO 8 KO/X03, - ckasasa Pocuma, koeda oHa u AHOpe
6CPEmMU/ILCh YIMPOM & CMosioeoLl.

- Tol moX e noedelb AHOpe? - CNPoCcuU/Ia OHA.

- Hem s He Mog2y ce200Hs noexame, nomoMy Ymo s nioxo cebs dyscrmeyro. A noudy e
NOJUK/IUHUKY.

- XKasw, 4mo mbl He noedeuls, SKCKypCus,, HasepHoe, bydem UHMepecHasl.

- Ja, odeHb xx a! Ko20a mel eepHEWICS U3 KO/IXO34, Mbl PACCKAX elb MHe, Ymo mam
yeuouulb?

- KoHeuHo, pacckax y.

Beyepom Pocuma pacckassieana AHOpe 06 3moli SKCKypCul.

- 8 10 uacos sece cobpasics, U Mbl noexaau Ha asmobyce 8 NOOMOCKOBHYHO OepesHro
Kawuro. Mebi exanu Odoseo. B asmobyce beiio seceso. CmyOeHmbl nesu NecHu, Wymu,
paseoeapusaiu.

Jlopoea e KawuHo kpacueas. A ¢ ydoso/bcmeuem cMompesia 8 okHo. A eudesa noss, sieca,
OepesHu. OceHHuLi slec 30ecb O4eHb Kpacuebll. menepe s 3HAK0, {Mo Makoe < <30/10mas
OCeHb>>,

Hakorey Mol npuexanu. Bee sbiuwiu u3 asmobyca. Mel HemHozo ycrmanu. Hac ecnpemun
npedcedamesib K0/x03a, ewyé Mos1000l Yesnosek. OH npuzaacun Hac 8 kiyb. OH pacckasan Ham o
KOJIX03€, 0 e20 UCMOpUL, O KOJ/XO3HUKGX.

Celivac kawiuHcKUe KOJXO3HUKU XX Ugym xopouwio. Bo ecex domax ecmb 3/1eKimpusecmeo,
paduo, 8o MHo2ux Oomax ecmb mesesusopsl. B OepesHe ecmb wikona, bubmuomexa, [Jom
Ky/bimypel. Ha Kosxo3Hbix nossx pabomarom cesbxo3alicmeeHHble MawlUuHel. K o/xo3HUKU
noJy4arom 6oaamele ypox au.

[Nomom Mbl nouviu cMompeme KOJIX03Hoe X03alicmeo. B amo epemsi KO/XO3HUKU WU C
nosisi 06e0ame, a WKOJ/IbHUKU 8038PALLA/IICH U3 LUKOJT! OOMOU.

LI Ko/HUKU CNpOCUAU HAc, OMKyoa Mol NpUeXau.
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- Celivac mel npuexanu croda u3 Mockeel, - omeemua .

- A 8 Mockesy s npuexana u3 I"asaHel, a moli Opy3es u3 bepsauHa, u3 bydanewima, a u3
lMapux a.

LI KosbHUKU Crpauiueanu Hac, 20e Mol YHUMCH, Kak X usym Oemu 8 HawWux CpaHax, Ho
Mbl He MO2/IU MHO20 pacckasdme, NOMOMY HIMO, Mbl 3Haells, Mbl €W ryioxo 20860puM No-
PYCCKU.

Mel xo0unu Ha noss u Ha ¢hepMy. kKoeda eo3gpawjamce ¢ ¢hepmbl, 00HA CmMapas
KO/IXO3HUYA paccKasaad HaM, nodemy Ux Kosxos Haseleaemcs < <[Tyme Viwbuua> >.

/EKSKURSIJA V KOLXOZ/

/- Segodnja my poedem na ékskursiju v kolxoz, - skazala Rosita, kogda ona i Andre
vstretilis' utrom v stolovoj.

- Ty toze poedes’ Andre? - sprosila ona.

- Net, ja ne mogu segodnja poexat’, potomu cto ja ploxo sebja ¢uvstvuju. Ja poidu v
polikliniku.

- Zal', ¢&oty ne poedes’, Ekskursija, navernoe, budet interesnaja.

- Da, ocen’ zal'! Kogda ty vernes'sja iz kolxoza, ty rasskazeS’ mne, ¢to tam uvidis'?

- Konecno, rasskazu.

V eCerom Rosita rasskazyvala Andre ob étoj ékskursii.

- v 10 casov vse sobralis’, i my poexali na avtobuse v podmoskovnuju derevnju Kasino.
My exali dolgo. V avtobuse bylo veselo. Studenty peli pesni, Sutili, razgovarivali.

Doroga v Kasino krasivaja. Ja s udoval'stviem smotrela v okno. Ja videla polja, lesa,
derevni. Osennij les zdes' ocen’ krasivyj. teper’ ja znaja, Cto takoe <<zolotaja osen’ >>.

Nakonec my priexali. Vse vysli iz avtobusa. My nemnogo ustali. Nas vstretil predsedatel’
kolxoza, esce molodgj Celovek. On priglasil nas v klub. On rasskazal nam o kolxoze, o ego
istorii, 0 kolxoznikax.

Sejcas kasinskie kolxozniki zivut xoroso. Vo vsex domax est' élektricestvo, radio, vo
mnogix domah est’ televizory. V derevne est’ skola, biblioteka, Dom kul tury. Na kolxoznyx
polyax rabotajut sel’ xozjajstvennye masiny. Kolxozniki polucajut bogatye urozai.

Potom my posli smotret’ kolxoznoe xozjajstvo. V éto vremja kolxozniki §li s polja
obedat’, a skol'niki vozvrascalis' iz skoly domaj.

Skol" niki sprosili nas, otkuda my priexali.

- Sej¢as my priexali sjuda iz Moskvy, - otvetila ja.

- A v Moskvu ja priexala iz Gavany, amoj druz'ja iz Berlina, iz Budapesta, a iz PariZa.

Skal' niki sprasivali nas, gde my u¢imsja, kak Zivut deti v nasix stranax, no my ne mogli
mnogo rasskazat’, potomu Cto, ty znaes', my eSce ploxo govorim po-russki.

My xodili na polja i na fermu. kogda vozvrascalis' s fermy, odna staraja kolxoznica
rasskazala nam, pocemu ix kolxoz nazyvaetsja <<Put' Il'i¢a>>./

‘BERWISATA KE KALHOZ’

‘- Hari ini kami akan pergi berwisata ke Kalxoz, - kata Rosita, ketika dia dan Andre
bertemu di kantin pagi hari.

- Kamu juga pergi, Andre? — tanya Rosita.

- Tidak, saya tidak bisa pergi hari ini, karena saya sedang tidak enak badan. Saya akan
pergi ke poliklinik.

- Sayang sekali kamu tidak pergi. K emungkinan wisata hari ini akan menarik.

- Y a, sayang sekali! Ketika kamu kembali dari Kalhoz, ceritakan padaku apa yang kamu
lihat di sana, ya?

- Tentu, saya akan menceritakan padamu.

Sore harinya Rosita bercerita kepada Andre tentang kunjungan wisata tersebut.

- Pada jam 10 semuanya berkumpul, dan kami pergi naik bus menuju ke sebuah desa di
daerah podmoskow yang bernama Kashino. Perjalanan kami cukup lama. Semuanya sangat
senang di perjalanan. Para mahasiswa pergi bernyanyi, bercanda, dan berbincang-bincang.

Jalanan di Kashino sangat bagus. Saya sangat senang melihatnya melalui jendela. Saya
melihat lapangan, hutan, dan desa. Hutan pada musim gugur terlihat sangat bagus. Sekarang
saya tahu, mengapa hutan tersebut dinamai <<musim gugur emas>>,

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



54

Akhirnya kami sampai. Semuanya keluar dari bus. Kamu lumayan lelah. Pemimpin
Kalhoz menghampiri kami, ia masih muda. Dia mengundang kami ke klub. Dia bercerita
kepada kami tentang K alhoz, sejarah, dan juga para penduduknya.

Sekarang para penduduk desa K ashino hidup dengan baik. Di seluruh rumahnya sudah ada
listrik, radio, dan televisi. Di desa tersebut juga sudah ada sekolah, perpustakaan, dan pusat
kebudayaan. Mesin pertanian juga sudah digunakan di desa tersebut. Para penduduk desa
tersebut menghasilkan panen yang banyak.

Kemudian kami pergi melihat para petani Kalhoz. Pada saat itu mereka sedang makan
siang di lapangan, dan para anak sekolah sedang keluar dari sekolah untuk pulang ke rumah
mereka masing-masing.

Anak-anak sekolah tersebut bertanya kepada kami, dari mana kami datang.

- Kami datang ke sini dari Moskow, - jawab saya.

- Saya sendiri berasal dari Havana, dan teman-teman saya ada yang datang dari Berlin,
Budapest, dan Paris.

Anak-anak sekolah tersebut bertanya kepada kami dimana kami belajar, seperti apa anak-
anak hidup di tempat kami, tapi kami tidak bisa banyak bercerita, karena, kamu tahu, bahwa
kami masih kurang bagus berbicara bahasa Rusia.

Kami pergi ke ladang dan rumah ladang. K etika kami kembali dari sana, seseorang petani
wanita bercerita kepada kami, mengapa Kalhoz mereka dinamai dengan <<Jalan Ilic>>."

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir dalam teks ini
adalah pembicaraan mengenai kunjungan wisata ke sebuah desa pertanian yang
menjalankan sistem Kalhoz (kolkhoz, «osxo3 /kolxoz/). Dilihat dari konteks
kesejarahannya, Kalhoz, yang dalam abjad Rusia merupakan kosxo3 /kolxoz/
(komrexkmiieHoe xo3sticmeo  /Kollektivnoe xozjajstvo/ ‘pertanian kolektif') adalah
sistem pertanian kolektif yang mulai dijalankan oleh pemerintah Soviet ada masa
Stalin tahun 1928. Sistem tersebut mulai dijalankan oleh Stalin ketika adanya
krisis gandum yang dialami Soviet pada tahun 1927-1928. Pada saat itu masih
banyak para petani Soviet yang menjalankan tradisi lama dan tidak terikat dengan
sistem pemerintahan Soviet. Hal tersebut mengakibatkan, para petani tersebut
dapat memiliki dan menahan hasil pertanian mereka sehingga negara akan
membeli hasil dari mereka dengan harga yang tinggi. Dengan adanya sistem
pertanian yang masih bersifat individual tersebut, pemerintah menganggap itu
adalah bentuk atau akar dari kapitalis atau semi-kapitalis. Karena itu dibutuhkan
sebuah sistem kolektif yang dapat menghilangkan sistem individual tersebut, oleh
karena itu sistem pertanian kolektif kalhoz diterapkan (MacKenzie dan Curran,
1977).

Pada teks ini, pelibat wacana yang terlihat adalah dua orang mahasiswa
asing, yakni Rosita dan Andre. Rosita memegang peranan penting dalam teks ini,
karena ia menjadi subjek pencerita mengenai kunjungan wisata ke desa K ashino

yang menerapkan sistem pertanian kolektif. Sedangkan, sarana wacana yang
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dibentuk dari teks ini bersifat dialogis dan ditampilkan dalam bentuk teks
percakapan antara pelibat yang ada.

Pada teks ini terdapat bentuk representasi menarik yang dapat dilihat
melalui bentuk kosakata, anak kalimat, dan kalimat yang disampaikan. Hal
tersebut dapat dilihat melalui paragraf sembilan teks ini, yakni Jopoaa e Kawiuro
Kpacueas. A ¢ ydoeosmcmeuem cvompesa e okHo /Doroga v K asino krasivaja. Ja
s udovol’ stviem smotrela v okno/ ‘Jalanan di K ashino sangat bagus. Saya sangat
senang melihatnya melalui jendela’. Pada rangkaian antar kalimat tersebut terlihat
bentuk usaha untuk menghilangkan unsur subjektivitas. Hal ini dikarenakan Rosita
yang merepresentasikan mahasiswa asing yang menjadi subjek dalam teks
tersebut.

Teks tersebut juga mengimplikasikan kepada pembaca bahwa
pembangunan yang dilakukan Uni Soviet merata sampai ke seluruh desa, termasuk
pula di desa Kashino. Hal ini dilihat dari kalimat Zopoea e KawuHo kpacueas.
Selain itu, representasi mengenai meratanya pembangunan yang dilakukan oleh
Soviet terlihat pada paragraf kesebelas dari teks ini.

Celluac KauiuHCKUe KOJXO3HUKU XK usym xopouwio. Bo ecex domax ecme 2/1eKmpu4ecimao,

paduo, 80 MHo2ux OOMax echmb mesiesusopsl. B OepesHe ecmb wikosa, bubuomexa, [flom

KYJIbITypbl. Ha komxo3Hbix nossx paGomafom ceslbxo3slicmeeHHble  MaulUHel. K o/xosHUKU
noJsiy4arom 6ozamele Ypox au.

[Sejcas kasinskie kolxozniki Zivut xoroso. Vo vsex domax est’ élektricestvo, radio, vo
mnogix domah est’ televizory. V derevne est’ skola, biblioteka, Dom kul'tury. Na kolxoznyx
polyax rabotajut sel’ xozjajstvennye masiny. K olxozniki polucajut bogatye urozai./

"Sekarang para penduduk desa K ashino hidup dengan baik. Di seluruh rumahnya sudah
ada listrik, radio, dan televisi. Di desa tersebut juga sudah ada sekolah, perpustakaan, dan pusat
kebudayaan. Mesin pertanian juga sudah digunakan di desa tersebut. Para penduduk desa
tersebut menghasilkan panen yang banyak.’

Kutipan paragraf tersebut secara tidak langsung memberikan pemaknaan
keapada pembaca bahwa pemerintah Uni Soviet pun memperhatikan kehidupan
masyarakat yang ada di desa. Ini mengindikasikan meratanya pembangunan yang
dijalankan Soviet. Hal tersebut terlihat dari Bo ecex Jdomax ecmo
a/leKmpu4ecmeo, paduo, 60 MHO2UX GOMAax ecmb mesiesu3opbl /\/ 0 vsex domax
est’ élektricestvo, radio, vo mnogix domah est’ televizory/ 'Di seluruh rumahnya

sudah ada listrik, radio, dan televisi’ yang menjelaskan bahwa pembangunan
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listrik sudah masuk sampai ke daerah pedesaan sehingga rumah-rumah warganya
memiliki televisi atau radio. Begitu juga dengan kalimat B depeeHe ecme wikosa,
6u6bnuomexa, fom Kymemypel / \V derevne est’ Skola, biblioteka, Dom kul'tury/
'Di desa tersebut juga sudah ada sekolah, perpustakaan, dan pusat kebudayaan’
yang mengimplikasikan bahwa perkembangan tingkat pendidikan juga merata

Pada paragraf tersebut juga terdapat sebuah strategi wacana yang ingin
membandingkan antara kehidupan masa Soviet dan pra Soviet. Hal tersebut dapat
dilihat melalui penggunaan kosakata Cetiyac kawuHCKUe KOJIXO3HUKU X ugym
xopowio /Sejcas kasinskie kolxozniki Zivut xoroso/ ' Sekarang para penduduk desa
Kashino hidup dengan baik’. Kata Cetivac /Sejcas/ 'sekarang’, dilihat dari segi
kontekstual, tentunya ingin membandingkan bahwa kehidupan masyarakat
Kashino lebih baik di masa Uni Soviet ketimbang di masa pra Soviet, yakni masa
tsarisme. Selain itu, kalimat setelahnya memberikan dukungan mengenali
representasi Uni Soviet terhadap kehidupan masyarakat K ashino tentunya.

Jika disimpulkan, unsur representasi yang diangkat pada teks ini hampir
sama seperti teks sebelumnya, yakni representasi diri secara positif (positive self-
representation). Selain itu, terlihat pula usaha untuk menghilangkan unsur
subjektivitas dengan cara mengganti subjek pembicara yang berasal dari pihak
mahasiswa asing yang secara tidak langsung merepresentasikan negara asing.

Relasi yang ditampakkan oleh penulis atau pembuat teks dalam teks ini
adalah cenderung berada di pihak Uni Soviet yang ditandakan melalui adanya
penggambaran mengenai desa Kashino dengan sistem pertanian kolektifnya. Hal
ini dapat dilihat pula dari medan wacana yang menceritakan desa K ashino.

Namun, karena subjek utama dalam kalimat ini adalah mahasiswa asing
yang ditandakan oleh Rosita sebagai pencerita mengenai kalhoz, mengakibatkan
identifikasi yang ditampilkan penulis teks pada teks ini cenderung berada di pihak
mahasiswa asing. Dalam arti, penulis teks tersebut lebih memposisikan dirinya
untuk berada di pihak mahasiswa asing yang menceritakan penggambaran keadaan

desa yang menjalani sistem pertanian kolektif.

3.4.1.6 Analisis Teks K eenam
Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran ke-21 (ypok 21 /urok 21/) yang terdiri dari dua buah teks. Hanya satu
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buah teks yang akan dianalisis oleh penulis, yakni teks pertama dari pelajaran
tersebut. Teks ini berjudul LMPOKA CTPAHA MOS /SIROKA STRANA
MOJA/ 'NEGARAKU Y ANG SANGAT LUAS'. Berikut ini adalah analisis teks
yang dipaparkan oleh penulis.

LI MPOKA CTPAHA MOHA...

Kozda norom no paduo smy necHro, Juano ecez0a ecnomuHaem eedqep, KOmopelli OH
npoeésn aviecme co ceoumu Opy3esamu 8 ceMbe Hukonas MeaHosuya lNaenoea.

OHu cudemu y Huxonas VeaHosuda doma, ciaywianu paduo, paseoeapusaiu. Bdpye no
paduo kmo-mo 3anen < <[lecHo o PoduHe> >. He ece cs108a noHsan Juasio, HO necHs emy o4qeHs
noHpasusiace.

- K akas xopowias necHs, - ckasas oH.

- Kak > ase, 4mo A euyé o4eHb Masio 3Haro o saueli Crpare.

- Ja, o Haweli PoOuHe MOX HO MHO20 pacckaselieame, - ckasan Hukosal MeaHosud.

- Hawa cmpara 6osmwwias u 6ozamas. B Haweli crmpaHe MHO20 /iecos, 6o/ibLuLx pek, 03ép.
Y Hac pasHoobpasHeIli Kaumam o02poMHele npupodsble bozancea.

B Coeenckom Coro3e MHO20 yens, Heghmu, X esesHoli pydel. Ho do pesosmroyuu 3mu
602amcea no4mu He UCNO/L308a/ILICE. TO/bKO NOC/ie pesosroyul, ko20a Hapod 83s/1 enacme 8
CB0U pyKU, NOJIOX eHue UsMeHU0ck. Omemasas cestbkoxo3alicmeeHHas Poccus npegpamusiace
8 nepedosyro UHOYCMpUA/IbHYrO CITPaHy. A-NOMHIO, KGK Ha MOUX 2/1a3aX U3MeHs/Iacb Kapma
Haweli poOuHel.

Bce nocmonpesu Ha kapmy Cosemckozo Coro3a, Komopas eucesia Ha cmeHe, a Hukosali
WeaHosu4 ckasan:

- Udume croda, A eam pacckax y... Bom Hanpumep, 8 cmaputi Poccuu nodmu He cmpousu
eudpocmaHyuu. A menepe... locmompume Ha kapmy. Bom Bosixoeckas eudpocmaHyus,
komopas 6blia nocmpoeHa no niary I'O3/TPO. Bel yx e ciwiwianu 06 3rmom niare.

A som [IHenpoz3c. OH bbl1 nocmpoeH 8 200bl nepeoli NAMU/IeNKU.

lMocre Benukoli  OmedvecmseHHOU B0OUHbI — cOosentKue /00U  HA4anu  Cpoume
eudpocmaHyuu  Ha Bosee, [lHenpe u  Opyeux pekax. Y>x e pabomarom Capamosckas,
Bosxoeckas '2C umeru B. W. JleHuHa, Bosk ckas T3 C umeHu XXII cve3da KIMCC, bpamckas
rac.

Ha kapme nosiswiuce Hosele Mops: PelbuHckoe, LiumaHckoe, Kaxoeckoe, 6o/bLue
KkaHasl. [lo eouHs! bbLL nocmpoeHsl beromopcko-baamutickuli kaHan u kaHan umeHu Mockebl.

Mocsie souHsi cosemckuli Hapod nocmpow Boseo-LloHekol kaHan umeru B. Y. JleHuHa.
Tenepe 6oswluUUe Mopckue kopabsu udym no pekam U kaHarsam u3 YépHozo mopsa 8
banmutickoe.

VI3mMeHU/IUCE He moJIbko 3andadHele, HO U B80CMOYHble palioH Hawel crmpaHel: Y pan,
Cubups, JaneHel Bocmok, CpedHss A3us, - npodospk an Hukonali VieaHosuu,

- B Cubupu 8 200el hnepeoli namutenku Obuia C030aHA BMOpPas  Y20/bHO-
memamiypaudeckas 6asa CCCP - Ky36acc. Ha daseHem Bocmoke, Ha bepezy Amypa, 8 matiee,
Komcomosbybl hocmpouwtu 20pod - Komcomoseck-Ha-Amype. B cpedHeli Asuu, 8 nycmeiHe
Kapakymel, 6biia nocmpoeHa x esnesHas dopoza, komopas coeduHusna Cubupe u CpedHroro
Asuro.

- A celivac, - ckasan Hukonali ViearHosuy,

- Bca Hawa cmpaHa npespamusiace 8 02pOMHyHo Cmpoliky. Tenepe Hawiu cmpoumesu
cmpoam 6eicipee, NOMOMy HMo UM NoMo2aem HOBAs! IMexXHUKA.

- Hukonati MleaHosuy, - ckazan [uaso,

- Basio0ds pacckaselean Ham, 14mo ebl pabomanu Ha MHo2ux cmpouikax eaweli CIpaHs..

- Jla, a paboman e Cubupu, Ha daseHem Bocrmoke, 8 CpedHeli A3uu. Ha pexe AHeape Mol
nocrmpounu bpamckyro I'C. Xomume, 4mobel A pacckasasn eam o Heli?

- Zla, KoHeYHo, 3Mo 0YeHb UHIMepecHo, - 0ImBen LI ece.

ASIROKA STRANA MOJA.../

/Kogda pojut po radio étu pesnju, Dialo vsegda vspominaet vecer, kotoryj on provel
vmeste so svoimi druz’'jami v sem’e Nikolaja Ivanovica Pavliova.
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Oni sideli u Nikolaja Ivanovi¢a doma, slusali radio, razgovarivali. Vdrug po radio kto-to
zapel <<Pesnju o Rodine>>. Ne vse slova ponjal Dialo, no pesnja emu ofen’ ponravilas'.

- Kakaja horosaja pesnja, - skazal on.

- Kak zal’, ¢to ja eSc¢e ocen’ malo znaju o vasej strane.

- Da, 0nasej Rodine mozno mnogo rasskazyvat', - skazal Nikolaj Ivanovic.

- Nasa strana bol'Saja i bogataja. V nasej strane mnogo lesov, bol'Sih rek, ozer. U nas
raznoobraznyj klimat, ogromnye prirodye bogatsva.

V Sovetskom Sojuze mnogo uglja, nefti, Zelezngj rudy. No do revoljucii éti bogatsva pocti
ne ispol’'zovalis'. Tol'ko posle revoljucii, kogda narod vzjal vlast v svoi ruki, polozenie
izmenilos'. Otstalaja sel'kohozjajstvennaja Rossija prevratilas’ v peredovuju industrial’ nuju
stranu. Ja pomnju, kak na moix glazax izmenjalas’ karta nasgj rodiny.

V'se posmotreli na kartu Sovetskogo Sojuza, kotoraja visela na stene, a Nikolaj Ivanovic
skazal:

- |dite sjuda, ja vam rasskazu... Vot, naprimer, v starij Rossii pocti ne stroili gidrostancii.
A teper'... Posmotrite na kartu. Vot V olxovskaja gidrostancija, kotoraja byla postroena po planu
GOELRO. Vy uze sly3ali ob étom plane.

A vot Dneproges. On byl postroen v gody pervoj pjatiletki.

Posle Velikoj Otecestvenngj voiny sovetskie ljudi nacali stroit’ gidrostancii na Volge,
Dnepre i drugix rekax. UZe rabotajut Saratovskaja, VVolhovskaja GES imeni V. I. Lenina,
Volzskaja GES imeni XX 1| s"ezda K PSS, Bratskaja GESS.

Na karte pojavilis’ novye morja: Rybinskoe, Cimljanskoe, Kahovskoe, bol’Sie kanaly. Do
voiny byli postroeny Belomorsko-Baltijskij kanal i kanal imeni Moskvy.

Posle voiny sovetskij narod postroil Volgo-Donskoj kanal imeni V. I. Lenina. Teper'
bol’ sie morskie korabli idut po rekam i kanalam iz Cernogo morja v Baltijskoe.

Izmenilis’ ne tol"ko zapadnye, no i vostocnye rajon nasgj strany: Ural, Sibir’, Dal'ny
Vostok, Srednjaja Azija, - prodolzal Nikolaj Ivanovic.

- V Sibiri v gody pervgj pjatiletki byla sozdana vtoraja ugol’ no-metallurgiceskaja baza
SSSR - Kuzbass. Na dal'nem V ostoke, na beregu Amura, v tajge, komsomoal’ cy postraili gorod
- Komsomol’sk-na-Amure. V srednej Azii, v pustyne Karakumy, byla postroena Zeleznaja
doroga, kotoraja soedinila Sibir' i Srednjuju Aziju.

- A sgjcas, - skazal Nikolaj Ivanovic,

- Vsja nasa strana prevratilas' v ogromnuju strojku. Teper’ nasi stroiteli strojat bystree,
potomu ¢to im pomogaet novaja tehnika.

- Nikolaj Ivanovi¢, - skazal Dialo,

- Valodja rasskazyval nam, ¢to vy rabotali na mnogix strojkax vasej strany.

- Da, jarabotal v Sibiri, na dal'nem V ostoke, v Srednej Azii. Na reke Angare my postroili
Bratskuju GES. Hotite, ¢toby ja rasskazal vam o nej?

- Da, konecno, éto ofen’ interesno, - otvetil vse./

‘NEGARAKU YANG LUAS...’

‘Ketika terdengar lagu tersebut melalui radio, membuat Dialo mengingat suatu sore
dimana ia berkumpul bersama dengan teman-temannya di rumah keluarga Nikolai Ivanovic
Pavlov.

Mereka sedang duduk di sana, mendengarkan radio, berbincang-bincang Tiba-tiba
seseorang bernyanyi melalui radio <<l agu tentang tanah air>>. Dialo tidak mengerti beberapa
kata yang dinyanyikan, namun ia suka dengan lagu tersebut.

- Lagu yang bagus, - kata dia.

- Sayang sekali, saya masih sedikit mengetahui tentang negara kalian.

- Y a, banyak yang bisa diceritakan tentang tanah air kami, - kata Nikolai Ivanovic.

- Negara kami adalah negara yang besar dan kaya. Banyak hutan, sungai, dan danau di
negara kami. Kami memiliki berbagai iklim, dan alam raya yang kaya.

Uni Soviet memiliki banyak batu bara, minyak, bijih besi... Tapi pada masa pra revolusi,
kekayaan tersebut sama sekali tidak digunakan. Setelah revolusi, ketika kekuasaan sudah jatuh
ditangan rakyat, keadaan berubah. Sistem pertanian Rusia yang terbelakang kini berubah
menjadi negara industrial yang terdepan. Saya ingat, bagaimana peta negara kami berubah di
depan kedua mata saya.

Semuanya melihat peta Uni Soviet yang tergantung di dinding,dan Nikolai lvanovic
berkata:
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- Ayo kemari, saya akan ceritakan pada kalian... Ini, contohnya, pada masa Rusia tua,
tidak dibangun sama sekali pembangkit listrik tenaga air. Sekarang... lihatlah di peta. 1tu adalah
pembangkit listrik tenaga air Volhovski yang dibangun berdasarkan rencana GOELRO. Kalian
mungkin sudah pernah mendengar tentang rencana tersebut.

Dan itu adalah Dneproges. Dibangun pada tahun pertama “perencanaan pembangunan
lima tahun”.

Setelah perang patrictic, orang-orang Soviet mulai membangun pembangkit listrik tenaga
air di Volga, Dnepre, dan sungai-sungai lainnya. Pada saat itu sudah ada beberapa pembangkit
listrik tenaga air yang bekerja, misalnya, Saratovski, Volzski Lenin, Volzski XXII KPSS, dan
Bratski.

Muncul laut-laut baru di peta: Rybinski, Tsimlyanski, K ahovski, dan kanal besar. Sebelum
perang, Soviet membangun kanal Belomorsko-Baltik dan kanal L enin.

Setelah perang usai, orang-orang Soviet membangun kanal Volga-Donski. Sekarang,
kebanyakan kapal-kapal mengarungi sungai dank anal tersebut dari laut hitam menuju Baltik.

Perubahan tidak hanya terjadi di Barat, tapi begitu juga dengan wilayah Timur: Ural,
Siberia, Timur Jauh, dan Asia Tengah, - lanjut Nikolai Ivanovic.

- Pada tahun pertama “perencanaan pembangunan lima tahun” dibangun pusat
pengembangan batu bara dan metalurgi Uni Soviet di Siberia — Kuzbass. Di Timur Jauh,
pinggiran hutan Amur, para Komsomol membangun Kota — Komsomol na Amure. Di Asia
Tengah, gurun Karakuma, dibangun sebuah jalanan kereta api yang menghubungkan Siberia
dan Asia Tengah.

- Dan sekarang, - Nikolai Ivanovic berkata,

- Semua negara bagian kami berubah mengalami pembangunan yang besar. Sekarang
semuanya berkembang menjadi lebih cepat, karea adanya tehnik baru.

- Nikolai Ivanovic, - sahut Dialo,

- Valodya bercerita kepada kami, bahwa anda juga turut bekerja dalam pembangunan
negara anda.

- Ya, saya bekerja di Siberia, Timur Jauh, dan Asia Tengah. Ketika di sungai Angara,
kami membangun GES Bratski. Ingin saya ceritakan tentang hal tersebut kepada kalian?

- Y a, tentu, itu akan sangat menarik, - semuanya menjawab dengan serentak.

Dilihat dari konteks situasinya, teks ini memiliki medan wacana yang
mempermasalahkan mengenai pembangunan pembangkit listrik tenaga air yang
dicanangkan oleh pemerintahan Uni Soviet. Dilihat dari konteks kesejarahannya,
teks ini membicarakan mengenai GOELRO; yang dalam abjad Rusia merupakan
03/1PO /GOELRO/ (I ocydapcmeeHHas Komuccusi no saekmpugbukayuu Poccuu
/Gosudarstvennaja komissija po élektrifikacii Rossii/ ‘Komisi negara bidang
elektrifikasi Rusia'). GOELRO merupakan rencana elektrifikasi yang dicanangkan
oleh Lenin. Rencana tersebut disahkan pada bulan Desember tahun 1920
berdasarkan kongres Uni Soviet kedelapan (Barsenkov dan V dovin, 2005)

Pelibat wacana yang hadir dalam teks ini adalah Dialo beserta teman-
temannya (mahasiswa) dan Nikolai Ivanovic Pavlov. Pada teks ini, Nikolai
lvanovic memegang peranan penting karena ia menjadi subjek yang berbicara
Sedangkan sarana wacana yang hadir dalam teks ini bersifat dialogis dan
berbentuk teks percakapan. Pada teks ini terdapat termin khusus yang merupakan
penunjukkan untuk pembangkit listrik tenaga air, yakni O3/IPO /goélro/

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



60

(FocydapcrmeeHHas komuccus no anekmpugukayuu Poccuu /Gosudarstvennaja

komissija po élektrifikacii Rossii/ ‘K omisi negara bidang elektrifikasi Rusia’).
Representasi yang hadir dalam teks ini cukup banyak, hal tersebut terlihat

dari beberapa paragraf yang ada dalam teks ini. Misalnya, pada paragraf keenam.

Hawa cmpara 6oswias u boeamas. B Hawieli cmpaHe MHO20 Jiecos, 6o/bLuux pek, 03ep. Y
Hac pasHoo6pasH.Ili KauMarm o2poMHele npupodele 6oeamcea.

/MNasa strana bol'Saja i bogataja. V nasgj strane mnogo lesov, bol'sih rek, ozer. U nas
raznoobraznyj klimat, ogromnye prirodye bogatsva./

"Negara kami adalah negara yang besar dan kaya. Banyak hutan, sungai, dan danau di
negara kami. Kami memiliki berbagai iklim, dan alam raya yang kaya.’

Potongan kalimat tadi merupakan representasi langsung mengenai Uni
Soviet yang kaya raya Representasi tersebut terbentuk melalui gabungan
rangkaian antar kalimat yang berfungsi menjelaskan kekayaan apa saja yang
dimiliki Uni Soviet yakni berupa banyaknya hutan, sungai, danau, bermacam iklim
dan alam raya yang kaya. Unsur subjektivitas dalam teks ini sangat terasa, karena
didukung oleh subjek pembicara di dalam teks (Nikolai 1vanovic) yang mewakili
atau merepresentasikan dari pihak Soviet itu sendiri.

Selain itu terdapat pula penambahan representasi lain mengenai Uni Soviet
yang ditunjukkan dalam kalimat pada paragraf selanjutnya, yakni paragraf ketujuh.
B Coeemckom Cotrose MHO20 yensi, Heghmu, >k esiesHoll pydel N/ Sovetskom
Sojuze mnogo uglja, nefti, zeleznoj rudy/ 'Uni Soviet memiliki banyak batu bara,
minyak, bijih besi’. Pada kalimat ini, bentuk materi dari kekayaan yang dimiliki
Uni Soviet semakin diperjelas dengan menambahkan kosakata yang terkait.

Masih pada paragraf yang sama, terdapat bentuk representasi yang
memberikan representasi negatif (negative other-representation) terhadap pihak
lain dan representasi positif (positive self-representation) terhadap diri sendiri (Uni
Soviet). Pihak lain yang dimaksud adalah pemerintahan pra revolusi, yakni
pemerintahan tsar Rusia.

Ho 0o pesosroyuu 3mu 6oeanmcea nodmu He UCNo/b308a1UCk. TOJIbKO NoC/ie pesosroyul,

ko20a HapoO 3971 eacmb 8 C80U pPyKU, NOJIOX eHue usMeHwioce. Omcmanas
cesbkoxo3AalicmeeHHas Poccus npespamusiace 8 nepedosyto UHOYCpUA/IbHYHO CITPAHY.
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/MNo do revoljucii éti bogatsva pocti ne ispol’zovalis'. Tol" ko posle revaljucii, kogda narod
vzjal vlast v svoi ruki, polozenie izmenilos'. Otstalaja sel’kohozjajstvennaja Rossija
prevratilas' v peredovuju industrial’ nuju stranu./

‘Tapi pada masa pra revolusi, kekayaan tersebut sama sekali tidak digunakan. setelah
revolusi, ketika kekuasaan sudah jatuh ditangan rakyat, keadaan berubah. Sistem pertanian
Rusia yang terbelakang kini berubah menjadi negara industrial yang terdepan.’

Pada paragraf tersebut terdapat penggunaan rangkaian Ho do pesomoyuu

/No do revoljucii/ ‘Tapi sebelum revolusi’ dalam kalimat Ho do peso/moyuu 3mu
602amcea noumu He ucno/m3oeamuce /No do revoljucii éti bogatsva pocti ne
ispol'’zovalis’/ 'Tapi sebelum revolusi kekayaan tersebut sama sekali tidak
digunakan’ yang mengacu kepada pemerintahan tsarisme. Secara tidak langsung,
kalimat tersebut mengimplikasikan bahwa pemerintahan tsarisme Rusia tidak
pernah menggunakan kekayaan yang dimiliki Rusia. Hal ini tentunya merupakan
bentuk representasi yang memberikan penggambaran negatif terhadap pihak
pemerintahan pra revolusi. Efek pengeluaran (output) makna pada kalimat tersebut
ditekankan melalui penggunaan kata hubung Ho /No/ ‘Tapi’ dan kata depan do
/do/ “sebelum’. Diperkuat dengan penandaan terhadap pemerintahan Uni Soviet
yang diasosiasikan dengan penggunaan kata pesa/moyuu /revoljucii/ ‘revolusi’.

Pada kalimat berikutnya, justru muncul penggambaran representasi positif
terhadap pemerintahan Soviet, yakni Toseiko nocse peeomoyuu, ko20a Hapod
e35/1 e/lacime 6 CeoU pyKu, NnoJioXK eHue usmeHusock /Tol ko posle revoljucii,
kogda narod vzjal vlast” v svoi ruki, polozenie izmenilos'/‘Setelah revolusi, ketika
kekuasaan sudah jatuh ditangan rakyat, keadaan berubah’. Kalimat tersebut
mengimplikasikan bahwa kekayaan yang dimiliki oleh tanah Rusia, oleh Uni
Soviet digunakan secara penuh dan membuat keadaan menjadi berubah.
Representasi mengenai Uni  Soviet pada kalimat ini diperkuat dengan
menggunakan rangkaian kata xo20a Hapod ez enacme 6 ceou pyxu /kogda
narod vzjal vlast’ v svoi ruki/ 'ketika kekuasaan sudah jatuh ditangan rakyat’ yang
memberikan pemaknaan kepada pembaca bahwa pemerintah Soviet merupakan
pemerintah yang dipegang penuh oleh rakyat ketimbang pemerintahan T sar.

Pada paragraf keempat belas terdapat bentuk representasi dalam teks yang
mengimplikasikan kepada pembaca bahwa pemerintah Uni Soviet melakukan
pembangunan yang merata terhadap seluruh wilayah kekuasaannya. Hal tersebut
terlihat pada kalimat di bawah berikut ini.

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



62

VI3meHumuce He mosibko 3anadHble, HO U B0CMOYHblE palioH Haweli crmpadsl: Ypar,
Cubupe, AaneHsl Bocmok, Cpedrsis A3us,..

/lzmenilis’ ne tol'ko zapadnye, no i vostocnye rajon nasej strany: Ural, Sibir’, Dal'ny
Vostok, Srednjaja Azija,../

"Perubahan tidak hanya terjadi di Barat, tapi begitu juga dengan wilayah Timur: Ural,
Siberia, Timur Jauh, dan Asia Tengah.’

Penggunaan kosakata 3anadHele /zapadnye/ 'barat’ dan eocmouHble
Nostocnye/ “timur’ pada kalimat tersebut memberikan pemaknaan terhadap
wilayah-wilayah yang dibangun oleh Soviet. Diperkuat pula dengan penambahan
kata-kata setelahnya yang menunjukkan nama-nama wilayah yang terletak di
Soviet, yakni ¥pan, Cubupe, fameHbl Bocmok, Cpedusisi Asus /Ural, Sibir’,
Dal’ny Vostok, Srednjaja Azija/ " Ural, Siberia, Timur Jauh, dan Asia Tengah'.

Relasi yang ditampilkan penulis atau pembuat teks dalam teks ini
cenderung mengarah kepada pihak Uni Soviet. Hal tersebut ditunjukkan dengan
adanya subjek utama pencerita yang merupakan penandaan dari pihak Uni Soviet,
yakni Nikolai Ivanovic Pavlov. Oleh karena itu relasi yang tercipta melalui teks
ini, menggambarkan kuatnya hubungan antara penulis teks dan pihak Uni Soviet.
Hal yang sama juga terlihat pada aspek identitas dalam teks ini. Penulis teks ini
memposisikan dirinya sebagai bagian dari pihak Uni Soviet. Hal tersebut dapat
dilihat dari relasi yang dihasilkan melalui teks ini.

3.4.2 Analisis Teks Pada Bagian K edua (Yacm 2 /Cast’ 2/)

3.4.2.1 Analisis Teks Pertama

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran pertama (ypok 1 /urok 1/) yang terdiri dari dua buah teks. Teks ini
merupakan teks pertama yan diambil oleh penulis dari bagian kedua buku
pelajaran ini (sumber data). Hanya satu buah teks yang akan dianalisis oleh
penulis, yakni teks yang kedua dari pada pelajaran tersebut dan ini merupakan teks
lanjutan dari teks sebelumnya yang berjudul sama. Teks ini berjudul HAPOAHAA
YYUTESIbHULA NARODNAJA UCITEL'NICA/'GURU RAKY AT'. Berikut

ini adalah analisis teks yang dipaparkan oleh penulis.
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HAPOAHAA YYUTEJ/IbHULIA
(lMpodoswk eHue)

Bapsapa sacusesHa xopouwio NoMHUM 3umMHUL Mopo3Heili OeHe 1917 2o0a. LU é1 0bbiuHbIL
YPOK. Y YeHUKU 8HUMAMebHO C/LA/IU CEOH Y HUIMesIoHULY:

- Jla, Oemu... 4esiogek - 3mo 38y4UM 20pdo, NOMOMY HIMO OH NOOHUYU/ cebe 3emsiro, 800y U
8030yx. OH yx e Haydwics semame. A 6ydem epems , kozda He 6yOem Ha 3emsie 6eOHeIX U
6o2ambix, nomoMy 4mo 3ems U eé bozamcea 6yOym epemsi npuHadsiex ame Hapody. He 3a
OeHbeu byOym ysax ame 4es08ekad, a 3a yM, 3a 3HaHUs, 3a 2op4ee cepduye, 3a mpyod. bydem
OeH...

BOpye Osepb omKkpelaacs, €O 380HKOM 8 pyKe 8 K/IacC 8bex a1 CMOpoX .

- Ymo cay4unoce? - cnpocuna yHumesisHUMYG.

- Bes esamce 8 cosemom! -3akpudalt oH.

Tak y3Hana Bapeapa eacumesHa o nebede 8 Poccuti sesikol.

*k*

Y yumeneruya 6eiia cyacnmiuea. OHa NOHUMAA, HMo menepb 8cé bydem no-HO8oMy, HIMo
menepb HApPoo 8bilidem Ha LUUPOKYHO Ceenviyto 0opo2y. OHA Meymaal...

Ho yepe3 Heckosbko Mecsyes 8 depeeHio npugeiu paHeHozo Cepzes. e2o paHuu 8 6oro ¢
KoHMppeso/royuoHepamu. Padocme ecnpeyu He cnacsia Cepzes, OH ymep Ha pykax y ceoeli
K eHel.

*k*k

Obuwyas HapodHas padocme nomoz/ia Bapeape BacusbesHe nepex ume eé oepoMHoe 20pe.
OHa pabomana ¢ 6osbLUM 3HMY3Ua3mMoM. MHo2o Hoso2o npuHecsa ¢ coboli 8 Oaskékyro
ypanckyro OepeeHro ge/ilkas nobeda Hapoda. [1pos BopoHos nocmynun yuumecs, 0a u He
moseko [poe... KpecmesHe nosyqun 3em/to, 8 OepegHe Nocmpousil HOByH WIKOJT, OIMKpbl
6ubuomeky. Ipax daHe Moso0oli cosemckol pecnyb/iuku Hopo/ILCe 3a HOBYH XK U3Hb.
Y uumeseHas MapmeiHosa bblia cambix nepsbix psoax cmpoumesieli Hogol X UsHU.

Ho He ece 6o padsi, Hmo nobedus Hapoo. B OepesHe 6opo/ILiCe HaNPOMUE HOBOU X U3HU
Ky/1aKU.

OO0Hax Obl geqepom, kozda Bapeapa BacusbesHa nposepssa mempadu Ce0UX yHYeHUKOS,
OHa npoyumasa 8 o0Hol U3 Hux: <<Ce200Hs HOuYbt0 8aC XOMAMm yObim a WKOJY CX ede> >.
<<Ymo makoe!? - Bapeapa BacwmesHa He noseplia ceoUuM 2/1a3am. -/a... 4esi 3mo menpaods?
Smo mempade Hukumel bykosa > >.

Hukuma o4eHb 106U/ CBOHO YUUIMesIbHULY U, K020d OH Y3HQ/, YImo 3mo omey ¢ Opyaumu
Kysiakamu xomsam y6eime eé, coobuyu eli 06 3mom.

Bapeapa BacuseesHa seibex ana uz doma u nobex asna 8 0oM u nobex asa bykoeebix.

- Bl xomume meHs ybbime, a Wikosy cx eds. Hy, A npuwwia! Ho ebi dymaeme, 4mo meHs
J1e2Ko - yobimb... Owubaemecs! A Oemell sawiux 6CHO XK U3Hb 8 3MOUl WIKOJIe yduia Yumam,
nucame, 6bIMb XOPOLIUMU YeCMHbIMU J100bMU. A ydumebHUUa! MeHs yObime Hesb3s, NOmomy
4mo 3a MHOU cnMoum HapoOHasi e/acime!

B 3mo gpewmsi 8 dom ebex asu /Hoou.
*k*

[o0e! wwu. Y kpenssiiace Coeemckas e/1acimy, 8cé Jyullie CIMaHoB8U/Iacs X UsHe srodel, ecé
MeHble crmaHosuiace bpazos, 6cé bosbluU Kpacusee, Yem paHelle, CMaHoBU/dCL OepesHs
U ampel. lNosisunuce Hosble doma, kiy6, Oemckuli cad, Ac/au. Ha camom ebicokom MeciTe,
nocpedu depeeHu, 8 HOBOM YemblpEXIMaxk HOM 30aHUU ONKPLLIACH CPeOHSs LWKO/IG, 8 KOmMopol
menepb 66110 Yk e MHO20 yuumesiell. Kax Oblli 200 8 Wiko/ty npuxoOusiu Hosble yYeHUKU - dermu
cmapeix  y4deHukos Bapeapel BacumesHel. Y uumessHuya MapmelHosa crmana crapule, eé
20/108a nobedesia, HO OHa No-Npex HeMy ¢ 6o/LIOU /100608bH Y4/ U 8OCNUMbIBAsa Oermedll.
Ckosbko bbuio y Heé yueHukos? O... 3mo mpyoHo cocyumame! Bo ecex KoHUax 02pomMHol
Cosemckoli cmpaHel pabomarom eé beisuiue yyeHuku. E i nuwym uz Mockeel, u3 JleHuHepada,
¢ Ykpaunsl, us Meapku, ¢ JameHe2o Bocrmoka, u3 Cubupu. Kax Oblili 200 8 UroHe 8 WKOJy, KMo
He MO em - NoCbI/Iaem nUceMa U mesie2pammMel 8 3mom OeH.

lMope BopoHos cman 6osliuM y4éHeiM, Opyeue CMaI UHX eHepamu, epaqamu,
yaumeamu, oguyepamu, paboyumMu, KOSXO3HUKAMU, apmucmamu.

Bapeapa BacuseesHa 8CnoMHU/IG UX CHACNVIUBblE JIULG, OPOMHbIL ceenvibili 3a/1 ceoell
HOB0U WIKO/b.

- 30 npekpacHo! - MuUxo cKasasaa oHa.
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/NARODNAJA UCITEL'NICA/
(Prodolzenie) 5

N arvara vasil'evna xoro$o pomnit zimnij moroznyj den’ 1917 goda. Sel obycnyj urok.
Uceniki vnimate' no slusali svoju ucitel nicu:

- Da, deti...Celovek - éto zvucit gordo, potomu ¢to on podnicil sebe zemlju, vodu i vozdux.
On uze naucilsja letat'’. A budet vremja , kogda ne budet na zemle bednyx i bogatyx, potomu
¢to zemlja i ee bogatsva budut vremja prinadlezat’ narodu. Ne za den'gi budut uvazat
Celoveka, a za um, za znanija, za gorcee serdce, za trud. Budet den'...

Vdrug dver’ otkrylas’, so zvonkom v ruke v klass vbezal storoz.

- Ctoslucilos'? - sprosila ucitel nitca.

-Vsjavlats' v sovetom! -zakrical on.

Tak uznala Varvara vasil’evna o pebede v Rossij velikoj.

*k*k

Ucitel' nica byla scastliva. Ona ponimala, ¢to teper’ vse budet po-novomu, ¢to teper’ narod
vyjdet na Sirokuju svetluju dorogu. ona mectala...

No cerez neskol’ko mesjacev v derevnju privezli ranenogo Sergeja. ego ranili v boju s
kontrrevoljucionerami. Radost’ vstreci ne spasla Sergeja, on umer na rukax u svoej zeny.

*k*

Obscaja narodnaja radost’ pomogla Varvare Vasil' evne perezit' ee ogromnoe gore. Ona
rabotala s bol’ Sim éntuziazmom. Mnogo novogo prinesla s soboj v dalekuju ural’ skuju derevnju
velikaja pobeda naroda. Prov V oronov postupil ucit'sja, da i ne tol' ko Prov... Krest'jane pol ucil
zemlju, v derevne postraili novuju skolu, otkryl biblioteku. Grazdane molodoj sovetskoj
respubliki borolis’ za novuju zizn'. Ucitel' naja Martynova byla samyx pervyx rjadax stroitelej
novaj Zizni.

No ne vse byli rady, ¢to pobedil narod. V derevne boralis’ naprotiv novgj zizni kulaki.

Odnazdy vecerom, kogda Varvara Vasil'evna proverjala tetradi svoix ucenikov, ona
procitala v odngj iz nix: <<Segodnja noc'ju vas xotjat ubyt, a skolu sze¢’' >>. <<Cto takoe!? -
Varvara Vasil'evna ne poverila svoim glazam.-Da...¢'ja éto tetrad? Eto tetrad’ Nikity
Bukova>>.

Nikita ocen’ ljubil svoju ucitel nicu i, kogda on uznal, cto éto otec s drugimi kulakami
xotjat ubyt' ee, soobscil g ob étom.

Varvara Vasil' evna vybezala iz doma i pobezala v dom i pobezala Bukovyx.

- Vy xotite menja ubyt’, a Skolu sze€'. Nu, ja prislal No vy dumaete, ¢to menja legko
ubyt'... OSibaetes'! Ja detej vasix vsju zizn' v étoj skole ucila citat, pisat’, byt xoroSimi
Cestnymi ljud' mi. Ja ucitel'nical menja ubyt' nel’zja, potomu ¢to za mngj stoit narodnaja vlast'!

V éto vremja v dom vbezali ljudi.

**k%

Gody sli. Ukrepljalas’ Sovetskaja vlast’, vse lucSe stanovilas' Zizn' ljudej, vse men’se
stanovilas' bragov, vse bol’Si krasivee, cem ran’Se, stanovilas’ derevnja Satry. Pojavilis' novye
doma, Kklub, detskij sad, jasli. Na samom vysokom meste, posredi derevni, v novom
Cetyrexétaznom zdanii otkrylas’ srednjaja skola, v kotorgj teper’ bylo uze mnogo ucitelej.
Kazdyj god v skolu prixodili novye uceniki - deti staryx ucenikov Varvary Vasil'evny.
Uditel'nica Martynova stala starSe, ee golova pobedela, no ona po-preznemu s bol'Soj
ljudbov'ju ucila i vospityvala detgj. Skol ko bylo u nee u¢enikov? O... éto trudno soscitat'! Vo
vsex koncax ogromnoj Sovetskoj strany rabotajut ee byvsie uceniki. Ej pisut iz Moskvy, iz
Leningrada, s Ukrainy, iz Igarki, s Dal'nego V ostoka, iz Sibiri. Kazdyj god v ijune v $kolu, kto
ne mozet - posylaet pis'ma i telegrammy v étot den'’.

Porv Voronov stal bol'Sim ucenym, drugie stali inzenerami, vracami, uciteljami,
oficerami, rabocimi, kolxoznikami, artistami.

Varvara Vasil' evna vspomnila ix sCastlivye lica, ogromny;j svetlyj zal svoej novoj skaly.

- Eto prekrasno! - tixo skazala ona./

‘Guru Rakyat’
(Lanjutan)

'Barbara Vasilevna betul -betul ingat dengan baik sebuah kejadian pada tahun 1917. K elas
sedang berlangsung seperti biasanya. Para murid dengan seksama mendengarkan sang guru:

- Baik anak-anak... Manusia — menjadi bangga, karena dia dapat menaklukan dunia, air
dan udara. Dia juga sudah belajar untuk terbang. Dan akan ada waktu dimana tidak ada lagi
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yang miskin maupun yang kaya, karena dunia dan kekayaannya akan jatuh ke tangan rakyat.
Tidak akan ada lagi penghormatan terhadap sesama manusia karena berdasarkan uang,
melainkan karena kecerdasannya, pengetahuan, kemurahan hati, dan usaha. Akan ada hari
dimana...

Tiba-tiba pintu kelas terbuka dan seorang penjaga sekolah berlari masuk ke dalam kelas
sambil membawa lonceng di tangannya.

- Apa yang terjadi — tanya sang guru.

- Sekarang seluruh kekuasaan jatuh ke tangan Soviet! — teriak sang penjaga tersebut.

Dari situ Barbara Vasilevna mengetahui tentang kemenangan revolusi sosialis oktober di
Rusia.

*k*

Sang guru sangat bahagia. Dia mengerti, bahwa sekarang semuanya akan segera menjadi
baru, bahwa sekarang rakyat telah keluar ke jalan yang luas dan terang. Dia membayangkan hal
tersebut...

Tapi selang beberapa bulan kemudian datang Sergei ke desa dalam keadaan terluka. la
terluka akibat perang terhadap pihak kontra revolusi. Namun pertemuan yang membahagiakan
tersebut tidak dapat menolong Sergei, dan ia meninggal di pelukan istrinya sendiri, Barbara
Vasilevna

*k*k

K ebahagian para rakyat dapat membantu Barbara V asilevha melewati rasa sedihnya yang
sangat dalam. Dia bekerja dengan entusiasme yang tinggi. K emenangan besar rakyat (revolusi
sosialis oktober) membawa banyak hal yang baru terhadap desa wilayah Ural yang jauh
tersebut. Prov V oronov dapat ikut belajar dan tidak hanya Prov saja... Para petani kini memiliki
tanahnya sendiri, sekolah segera dibangun, dan juga perpustakaan. Para warga Soviet muda
tersebut berjuang demi kehidupan baru. Termasuk pula Martinova (Barbara Vasilevna) yang
berada dalam barisan terdepan dalam pembangunan kehidupan baru.

Tapi tidak semuanya menjadi bahagia walaupun rakyat sudah menang. Masih ada para
petani kulak yang menentang terhadap hidup baru tersebut di desa.

Pada suatu sore, keika Barbara Vasilevna sedang memeriksa buku tulis murid-muridnya,
ia membaca sebuah tulisan dari salah satu buku tersebut: <<Hari ini mereka ingin membunuh
anda, dan sekolah akan dibakar>> <<Apa ini?! — Barbara Vasilevna tidak percaya dengan apa
yang dilihatnya. — Baik,.. buku siapa ini? ini buku Nikita Bukov=>>,

Nikita sangat menyayangi gurunya, tapi ketka ia tahu bahwa ayahnya dan para petani
kulak lainnya ingin membunuh gurunya, ia segera memberi tahu gurunya tentang rencana
tersebut.

Barbara Vasilevna segera lari keluar dari rumah dan pergi menuju rumah Bukov.

- Anda ingin membunuh saya dan membakar sekolah. Tapi saya sekarang datang ke sini!
Dan anda akan berpikir bahwa saya akan dengan mudah dibunuh... Anda keliru! Saya selama
hidup saya di sini telah mengajari anak anda membaca, menulis, untuk menjadi orang yang baik
dan jujur. Saya adalah seorang guru! Anda tidak akan bisa membunuh saya, karena kekuasaan
rakyat berdiri di belakang saya!

Pada saat itu orang-orang sudah datang berlarian menghampiri rumah tersebut.

Waktu berlalu bertahun-tahun. Kekuasaan Soviet semakin kuat, dan kehidupan orang-
orang semakin membaik, musuh-musuh sudah berkurang, semuanya menjadi lebih baik dan
indah daripada sebelumnya, dan berdirilah desa Shatra. Rumah-rumah baru, klub, taman kanak-
kanak dan kandang-kandang dibangun. Dibuka pula sekolah baru dengan empat tingkat di
tengah-tengah hutan, dimana sekolah tersebut sudah memiliki banyak pengajar. Tiap tahunnya
banyak murid-murid baru yang berdatangan — semuanya itu adalah anak-anak dari murid
Barbara Vasilevna. Kini sang guru tersebut sudah menjadi tua, rambutnya sudah beruban,
namun ia masih seperti yang dulu dengan rasa kecintaannya yang besar untuk mengajar dan
mendidik anak-anak. Berapakah jumlah muridnya kini? Oh... pasti akan sulit sekali
menghitungnya! Murid-muridnya sudah banyak yang sudah bekerja di seluruh penjuru Soviet
yang besar. Mereka semua mengirim surat kepadanya dari Maoskow, Leningrad, Ukraina,
Igarki, dan dari daerah timur terjauh sekalipun, Siberia. Setiap tahunnya, pada bulan Juni
diadakan acara reuni. Siapa yang bisa, dia akan datang ke sekolah tersebut, siapa yang tidak
bisa — maka akan mengirim surat atau telegram pada hari itu juga.
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Prov Poronov menjadi seorang ilmuwan yang besar, temannya menjadi insinyur, dokter,

guru, tentara, pekerja, petani, dan seniman.

Barbara Vasilevna mengingat wajah-wajah bahagia mereka di ruangan terang yang besar

milik sekolah mereka yang baru.

- Menakjubkan! — bisiknya secara perlahan.’

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir dalam teks ini
adalah permasalahan mengenai kehidupan seorang wanita Rusia yang bekerja
sebagai guru di sebuah sekolah salah satu desa di Rusia. L atar dari cerita ini adalah
masa-masa dimana sedang ada peralihan dari pemerintahan tsar menuju
pemerintahan sosialis, yakni pada tahun 1917. Selain itu, pada teks ini juga
diceritakan mengenai kisah-kisah kehidupan desa tersebut yang berubah ketika
pada masa Uni Soviet telah memegang pemerintahan. Teks ini merupakan teks
yang diadaptasikan oleh penulis dari skenario film yang berjudul Cesbckas
Y uumensHuya /Sel’ skaja UCitel’ nica/ ' Guru Pedesaan’.

Pelibat wacana yang hadir pada teks ini, jika dilihat dari sudut internal
ceritanya, merupakan seorang wanita Rusia yang bekerja sebagai seorang guru
bernama Barbara V asilevna Martinova. |a merupakan tokoh yang berperan sangat
dominan dalam cerita yang disampaikan teks tersebut. Namun, jika dilihat dari
sudut eksternal cerita ini, pelibat yang hadir dalam teks ini adalah penulis
(pemakai bahasa), pihak Uni Soviet, dan juga pembaca. Karena jika dilihat dari
sarana wacana yang digunakan dalam teks ini, merupakan teks yang bersifat
naratif yang dibuat untuk menceritakan tentang suatu kisah tertentu oleh pencerita
(penulis) terhadap pendengar atau pembaca. Teks ini juga ditampilkan dalam
bentuk dialog, yang berisi potongan-potongan percakapan antara pelibat yang
hadir dalam teks ini.

Representasi yang terlihat dalam cerita yang ditampilkan pada teks ini
terdapat dalam beberapa paragraf. Misalnya, dalam paragraf kedua dimana
terdapat penggambaran mengenai pengandaian (presupposition) terhadap
kehidupan yang akan berubah ketika Soviet mengambil alih kekuasaan. Hal ini
dimulai dari kalimat berikut.

A bydem gpems , koz0a He 6ydem Ha 3emsie 6eOHbIx U 602amelx, NOMOMY YMo 3eM/isl U eé

6ozamcea 6ydym epema npuHadsiexx ame HApody. He 3a OeHeeu 6ydym yeaxx ame uesosekd, a
30 yM, 30 3HaHUSA, 3a 2o0pyee cepdye, 3a Npyo
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/A budet vremja, kogda ne budet na zemle bednyx i bogatyx, potomu ¢to zemlja i ee
bogatsva budut vremja prinadlezat’ narodu. Ne za den’gi budut uvazat' celoveka, a za um, za
znanija, za goryacee serdce, za trud/

'Dan akan ada waktu dimana tidak ada lagi yang miskin maupun yang kaya, karena dunia
dan kekayaannya akan jatuh ke tangan rakyat. Tidak akan ada lagi penghormatan terhadap
sesama manusia karena berdasarkan uang, melainkan karena kecerdasannya, pengetahuan,
kemurahan hati, dan usaha'’

Pada potongan kalimat dari paragraf kedua melalui teks di atas, terdapat
dua buah representasi, yakni, pertama, representasi mengenai kehidupan masa
imperialisme dan pada masa Soviet. Representasi mengenai keduanya
digambarkan melalui teks yang menjelaskan akan ada suatu masa dimana tidak
ada orang miskin atau kaya. Secara tidak langsung hal ini memberi pemaknaan
kepada pembaca, bahwa Rusia pada masa tsarisme masih terdapat kehidupan antar
kelas (miskin dan kaya). Sedangkan terdapat pengandaian bahwa akan ada masa
dimana tidak lagi yang miskin maupun kaya, mengacu kepada kehidupan tanpa
kelas yang merepresentasikan kehidupan sosialis dari masyarakat Uni Soviet.

Pada kalimat berikutnya dari cerita ini, ditambahkan pula mengenai dialog
bahwa kekuasaan Rusia kini sudah jatuh ke tangan Soviet. Hal tersebut
ditunjukkan dalam kalimat Bcs enacme coeemiam! -3akpuyqan oH /Nsja vlast’
sovetam! — zakrical on/ “seluruh kekuasaan jatuh ke tangan Soviet! — teriak sang
penjaga tersebut’. Secara kontekstual kalimat ini memperkuat dari pengandaian
yang sudah dijelaskan pada kalimat sebelumnya, yakni mengenai akan ada
kehidupan dimana tidak ada yang kaya atau yang miskin.

Pada paragraf yang lain, terlihat bentuk representasi mengenai kehidupan
Soviet yang merupakan pencerahan dan perubahan bagi rakyat Rusia. Hal tersebut
terlihat dari paragraf kesembilan. Misalnya, pada kalimat MHo20 HoOeo20
npuHecsia ¢ coboli 8 OanéKyro ypalcKyro OepeeHio ee/ukass nobeda Hapooda.
/mnogo novogo prinesla s soboj v dalekuju ural’ skuyu derevnju velikaja pobeda
naroda/ ' K emenangan besar rakyat membawa banyak hal yang baru terhadap desa
wilayah Ural yang jauh tersebut’. K alimat tersebut memiliki subjek yang mengacu
kepada rangkaian kata eenmukas nobeda Hapoda HNelikaja pobeda naroda/
"kemenangan besar rakyat' sebagai bentuk representasi terhadap revolusi sosialis
Oktober Soviet jika dilihat dari konteks pada teks ini dan konteks secara

kesejarahan. Pada kalimat tersebut dijelaskan bahwa karena adanya peristiwa
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revolusi sosialis Oktober, memberikan hal yang baru kepada masyarakat desa
tempat cerita pada teks ini berlangsung.

Selain itu, masih pada paragraf yang sama digambarkan pula bagaimana
kehidupan masyarakat Rusia yang berubah setelah berada di bawah pemerintahan
Uni Soviet. Hal itu diperlihatkan pada kalimat berikut, yakni F1poe BopoHoe
nocmynua yqumecsi, 0a u He mosibio [Mpoe.. KpecmesiHe nonyqun sewiio, 6
depesHe Nocmpowiu HOByI0 Wikosy, omkpeu1 6ubmuomexy /prov Voronov
postupil ucit'sja, da i tol'ko Prov... Krest'jane polucil zemlju, v derevne postroili
novuju skolu, otkryl biblioteku/ ‘Prov Voronov dapat ikut belajar dan tidak hanya
Prov saja... Para petani kini memiliki tanahnya sendiri, sekolah segera dibangun,
dan juga perpustakaan’.

Pada kalimat yang ditunjukkan di atas, terdapat beberapa sistem penandaan
mengenai representasi mengenai perubahan yang dilakukan Soviet. Misalnya pada
kalimat lMpoe BopoHoe nochynun ydumecs, 0a u He mosbko [1poe /prov
Voronov postupil ucit'sja, da i tol'ko Prov.../ 'Prov Voronov dapat ikut belajar
dan tidak hanya Prov saja..’. Pada kalimat tersebut terdapat subjek yang
ditunjukkan oleh kata IMpoe Boponoe (sebuah nama) yang merepresentasikan
anak-anak desa Rusia yang Kini dapat mengenyam pendidikan di bawah
pemerintahan Uni Soviet. Terdapat juga representasi mengenai petani kecil Rusia
yang Kini dapat memiliki dan menjalankan setiap tanah yang dikuasai Uni Soviet,
hal tersebut ditunjukkan pada kalimat KpecmesaHe nosmyqun semvmo /Krest'jane
polucil zemlju/ ‘Para petani kini memiliki tanahnya sendiri’. Kemudian, dijelaskan
pula representasi mengenai meratanya perkembangan yang dilaksanakan oleh
pemerintah Uni Soviet dalam membangun infrastruktur pendidikan sampai ke
desa. Hal tersebut ditunjukkan pada kalimat e depeseHe nocmpousu Hoeyro wikosy,
omikpebu1 6ubmomexy A derevne postroili novuju skolu, otkryl biblioteku/ ‘Para
petani kini memiliki tanahnya sendiri, sekolah segera dibangun, dan juga
perpustakaan'’.

Mengenai masalah relasi yang terbentuk pada teks ini, penulis atau
pembuat teks tersebut mencoba memposisikan dirinya sebagai bagian dari Uni
Soviet. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya potongan kalimat dalam teks tersebut
yang menjelaskan mengenai perubahan kehidupan terhadap masyarakat Rusia oleh
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Uni Soviet. Oleh karena itu, di sini penulis teks di atas berusaha menempatkan
posisi pembaca agar berada di pihak Soviet. Begitu juga halnya dengan masalah
identitas yang terepresentasikan melalui teks ini. Identitas yang ditampilkan secara
garis besar merupakan penggambaran mengenai sebuah kehidupan desa yang
segera berubah ketika pemerintahan dipegang oleh Uni Soviet. Pada teks ini
penulis tersebut menaruh dirinya sebagai pencerita yang seolah turut terlibat
sebagai tokoh utama. Oleh karena itu, identitas yang hadir dalam teks ini adalah
proses identifikasi yang mengacu kepada Uni Soviet itu sendiri yang
direpresentasikan melalui penceritaan yang ada. Kesimpulannya adalah, baik
dalam permasalahan relasi atau identitas yang ada pada teks ini, penulis atau
pembuat teks ini berusaha untuk memposisikan dirinya sebagai bagian dari Uni

Soviet.

3.4.2.2 Analisis Teks K edua

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran kedua (ypok 2 /urok 2/) yang terdiri dari dua buah teks. Hanya satu buah
teks yang akan dianalisis oleh penulis, yakni teks yang pertama dari pada pelajaran
tersebut. CUBUPD - KPAA BOJIbLLI O HAYKM /SIBIR' — KRAJ BOL' SOIJ
NAUKI/ ‘SIBERIA - DAERAH ILMU PENGETAHUAN YANG LUAS'".
Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan oleh penulis.

CUBMPb - KPAU BO/IbLL ON HAYKU

Om Ypana u 6epezos CesepHozo Jledosumozo okeaHa 0o Tuxo20 okeaHa U ceneli
K azaxmaHa packuHysace Cubupe.

Hem kpas 8 Cosenckom Coro3e, Komopbili MOX HO CPABHUIMG C Hero.

B eé HeOpax ecmb 8CE: Y20/1b U XK €130, UgenHele U pedkue Mema/uibl, Heghme U 2a3.

A KMo He C/bIlias 0 3aMeHamesibHbIX AKYMCKUX aaumasax, 06 02poMHelX CUBUPCKUX Iecax
u Mozy4ux pekax!

TpyOHo nepewuc/ume ece 6o2anmcea 3mo20 kpas. Ho wwu eeka, a 4esosek noymu He
ucnos306as 3mu 6o2amcea.

Ao Besukol Oknmmbpckoli coyuanucmudeckoli pesosroyuu 8 Cubupu 0obbieanu mMaso
noJie3HbIx Uckonaembix. B 2opodax noymu He biio 380008 u ghabpuku. Cubupe bblia Mecmom
ccolku. Tak Gbuo.

locse pesosmoyuu cmaaa beicmMpo pacmu U passusameca NpoMbiuveHHocms Cubupu,
8b1POC/I0 MHO20 NPOMbIUYIEHHBIX YEHITPOB.

Cetiyace Cubupe - 3mo Kpati cospeMeHHOU NPOMbILUIEHHOCIMU, Kpali nepedosoli Hayku U
Ky/eimypel. B cubupu co30aromca Hogele 3a800bl U 3/1eKMpOCMAHUUL, CMpOANCs HoBble
20p00a, OMKpPLIBArOMCs HOBbIE UHCMUNYMeI.

E uwg o gpemsa Besukoli OmeyvecmeeHHoU goliHbl 8 Cubupu omkpeuica guuan Akademuu
Hayk CCCP. Bo mHoeux e2opodax Cubupu Ha4danu pabomame Hay4Ho-UCCedosamesykue
uHCmunymel. Ho beicmpopacnywas npoMeiuwieHHocMe 3mo2o 6oeamazo Kpas mpebosasia
6o/1ee WiUpoKoli NOMOLYU HayKU.
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Psdom ¢ 3asodamu, cmpoukamu 0ok Hel Bbliu pabomame 6osbLol  KovieKmuss!
YUEHbIX-MAMeManukos, (ousuKo8 XUMUKOB.

B 1957 200y 8 easemax nosBU/IUCE CIMAMbU U3BECITHbIX COBEMCKUX YUEHbIX, KOmopbie
nucanu o Heobxodumocmu cosdame 8 Cubupu 60sLUol HayYHbIU UeHP.

Takoli Hay4HbIl yeHmMp 0ok eH Obll NOMOYb peliums MHo2ue npakmudeckue 3aoadu,
cmosuue neped cosemckoli Haykol U MexHUKOU.

B Cosernmckom Coro3e 3Harom 3mom 2opod-camel 6osLuoli nocsie Mockeel, JleHuHepada u
"opekozo 20pod 8 PCOCP. [lo pesosroyuu 3mo 6bii MaseHekuli OepessiHHbIU 2opodok. Celivac
HOBOCUBUPCK  cmasi BO/bUIUM — NPOMbILTEHHBIM U KYJIbITYPbIM — UEHIMPOM,  8blpoC/ia
NpoMelUUIEHHOCME HoBOCUBUPCKA U €20 HacusieHue.

Y eom 8 1957 200y & 3mom 20pod npuexas ewg 00UH HYestoeek. 8bICOKUL, 8HUMAIMe/TbHO
cMoMpAWUL Yepe3 OuUKU HA YUUbl, Npocnekmb, ro0el], BHUMAIme/IbHo cywarouyul.

Smo 61 Muxaun Asnekceesud JlagpeHmeves - 3ameqarmesibHelli cosenckull y4éHoil
Mamemamuk, Hanucasiuli okosio cma Hay'dHelx pabom Bmecme ¢ Opyeumu u3ssecHeiMU
COBEMCKUMU YHEHBIMU-3HIMY3UAcmamu oH pewis noexame 8 Cubupe cosdasams mam Hosbil
HayHbIG YeHmMp.

AkadeMuk NO3HAKOMWICs ¢ pabomoli cUbBUPCKUX yYEHbIX, NOCMOMpes 20pod, NobIBaa Ha
cmpoumesecmee '3 C, Ha bepeay Mo/100020 Obcko20 MOps.

A 4depec Hekonmopoe epems Ha 3dcedaHuu Akademuku Hayk 8 Mockee yuéHble,
cobpasuiuecs 8 3ase, BHUMAMesbHO C/ywiau 0oksiad akademuka JlaspeHmeesa. OH 2080pus O
mowm, Ymo Hedaseko om Hogocubupcka cpedu /1ecos 8elpacmem 20pod Hayku. PusuKa, XUMUS,
6uosiozus, eeosiozus, MeouyuHa... Kasaoce, Ymo He ObII0 HayK, O KOMOPbLIX He 2080pusT Mo2oa
akademuk JlagpeHmeee.

Ha 6epezy Obckozo MOps Hauasockb CMPOUIMebCMBO HOB020 HAYYHO20 UeHmMpa -
Cubupckozo omoeseHuss Akademuk Hayk CCCP.

[Npex Oe ecezo 30ecb Ha4aMU cMpouMs OOMUK, 8 KOmMOPOM G0/pK eH Dbl XK UMb aKademuk
JlagpeHmeee.

OO0Hax Obl, Ko20a cmpoume/iu MoJibko ewé deanu Kpbilly, K 0oMy nodvexasa MauluHa ¢
Mebesbro U selyamu akadeMuka. Bokpye amoeo domuka cmau nosemsimcecs Opyaue Joma.
Kax obili OeHb u3 Mockeel, JleHuHepada, Jleeosa, Kueea npuex aau y4éHole, npuex aau
/100U, Medmaroujue 0 co30aHuuU 6oseluol Hayku 8 Cubupu.

B 6ydyuwem 2opode xx wio mo20a oko/io mpuoyamu 4esosek. Bce emvecme nomozasnu
cmpoumesEIM  Cmpoume  nepeble GOMUKU, OpeaHuU308a/u- Oemckuli cad. Beuyepom uepanu 8
soselibos;, 8 sockpeceHse e30wiu 8 Hosocubupck e meamp wiu xoounu k crmpoumesam 3C e
KUHo. XKeHa akademuka JlagpeHmeeea op2aHU308a/1a KPyXK OK GH2/IULICKO20 A3bIKA.

Bmecme pabomasu, evecnme 3aHUMAMUCh U evecme omdeixanu. B ceobo0Hoe epewms
MoJ1006l1€ Y4HEbIe NOMO2a/1U MOJI0OLIM CIMPOUME/IIM 201M0BUMLCS 8 yHUBEpcUmem Y e mo2oa
akademuk JlaspeHmees U e20 y4eHUKU peulanu MHO20 O4YeHb 80X HbiX NpobsieM, CIosuux
neped Haykod.

/SIBIR’ - KRAJ BOL'SOJ NAUKI/

Ot Urala i beregov Severnogo L edovitogo okeana do Tixogo okeana i sepej Kazaxtana
raskinulas" Sibir’.

Net kraja v Sovetskom Sojuze, kotoryj mozno sravnit’ s neju.

V ee nedrax est’ vse: ugol’ i Zelezo, cvetnye i redkie metally, neft’ i gaz.

A kto ne slysal o zamecatel'nyx jakutskix alimazax, ob ogromnyx sibirskix lesax i
mogucix rekax!

Trudno perecislit’ vse bogatsva étogo kraja. No §li veka, a celovek pocti neispol’ zoval éti
bogatsva.

Do Velikoj Oktjabrskoj socialisti¢eskoj revoljucii v Sibiri dobyvali malo poleznyx
iskopaemyx. V gorodax pocti ne bylo zavodov i fabriki. Sibir' byla mestom ssylki. Tak bylo.

Posle revaljucii stala bystro rasti i razvivat'sja promyslennost’ Sibiri, vyroslo mnogo
promyslennyx centrov.

Sejcas’ Sibir' - éto kraj sovremenngj promyslennosti, kraj peredovoj nauki i kul'tury. V
sibiri sozdajutsja novye zavody i élektrostancii, strojatsja novye goroda, otkryvajutsja novye
instituty.

Esce vovremja Velikg OteCestvenngj vojny v Sibiri otkrylsja filial Akademii nauk SSSR.
Vo mnogix gorodax Sibiri nacali rabotat’ naucno-issledovatelckie instituty. No bystrorastuscaja
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promyslennost’ étogo bogatago kraja trebovala bolee Sirokoj pomosci nauki.

Pjadom s zavodami, stroikami dolzny byli rabotat’ bol'Sq kollektivy ucenyh-
matematikov, fizikov ximikov.

V 1957 godu v gazetax pogjavilis’ stat'i izvestnyx sovetskix ucenyh, kotorye pisali o
neobx odimosti sozdat’ v Sibiri bol’ $oj naucnyj centr.

Takqj naucnyj centr dolzen byl pomoc’ resit’ mnogie prakticeskie zadaci, stojascie pered
sovetskoj naukoj i texnikoj.

B Sovetskom Sojuze znajut étot gorod-samy bol'Soj posle Moskvy, Leningrada i
Gor'kogo gorod v RSFSR. Do revdljucii éto byl malen’'kij derevjannyj gorodok. Sejcas
novosibirsk stal bol'Sim promyslennym i kul'turym centrom, vyrosla promyslennost’
Novosibirska i ego nasilenie.

I vot v 1957 godu v étot gorod priexal eS¢ odin celovek. vysokij, vnimatel'no smotrjascij
Cerez ocki na ulicy, prospekty, ljudej, vnimatel’ no slusajuscij.

Eto byl Mixail Alekseevi¢ Lavrente'ev - zamecatel'nyj sovetskij ucenyj matematik,
napisavsij okolo sta naucnyx rabot Vmeste s drugimi izvestnymi sovetskimi ucenymi-
éntuziastami on resil poexat’ v Sibir' sozdavat' tam novyj naucnyj centr.

Akademik poznakomilsja s rabotoj sibirskix ucenyx, posmotrel gorod, poyval na
stroitel’ stve GE'S, na beregu molodogo Obskogo morja.

A Ceres nekotoroe vremja na zasedanii Akademiki nauk v Moskve ucenye, sobravsiesja v
zale, vnimatel'no slusali doklad akademika Lavrent'eva. On govoril o tom, ¢to nedaleko ot
Novosibirska sredi lesov vyrastet gorod nauki. Fizika, ximija, biologija, geologija, medicina...
Kazalos', ¢to ne bylo nauk, o kotoryx ne govoril togda akademik Lavrent ev.

Na beregu Obskogo morja nacalos’ stroitel’ stvo novogo nauc¢nogo centra - Sibirskogo
otdelenija Akademik nauk SSSR.

Prezde vsego zdes' nacali stroit’ domik, v kotorom dolzen byl Zit' akademik Lavrent ev.

Odnazdy, kogda stroiteli tol'ko es¢ delali krysSu, k domu pod' exala masina s mebel’ju i
vescami akademika. Vokrug étogo domika stali pojavljats’'sja drugie doma. Kazdyj den’ iz
Moskvy, Leningrada, L'vova, Kieva priezzali ucrnye priezzali ljudi, mectajus¢ie o sozdanii
bol*Soj nauki v Sibiri.

V buduscem gorode Zilo togda okolo tridcati ¢elovek. Vse vmeste pomogali stroiteljam
stroit” pervye domiki, organizovali detskij sad. VeCeromiigrali v volgibal, v voskresen’e ezdili v
Novosibirsk v teatr ili xodili k stroiteljam GES v kino. Zena akademika Lavrenteva
organizovala kruzok anglijskogo jazyka.

Vmeste rabotali, vmeste zanimalis’ i vmeste otdyxali. V svobodnoe vremja molodye
ucenye pomogali molodym stroiteljam gotovit'sja v universitet Uze togda akademik
Lavrent'ev i ego uceniki resali mnogo ocen’ vaznyx problem, stojascih pered naukoj./

'SIBERIA - DAERAH IL MU PENGE TAHUAN Y ANG BESAR’

"Dari Ural dan pantai sebelah utara dari samudera Antartika sampai samudera samudera
pasifik dan padang rumput K azakstan, terbentanglah Siberia.

Tidak ada daerah di Soviet yang mampu membandingi Siberia.

Banyak sekali sumber daya alamnya yang dimiliki Siberia: Batu bara dan bijih besi,
bahan-bahan metal yang langka, minyak, dan gas.

Selain itu terdapat juga intan Y akutia yang terkenal, hutan-hutan Siberia yang luas dan
sungai-sungai yang deras.

Sangat sulit sekali untuk menyebutkan semua kekayaan yang ada di Siberia. Tetapi,
selama berabad-abad, tidak ada orang yang memanfaatkan kekayaan tersebut.

Sebelum peristiwa revolusi sosialis Oktober, sedikit sekali hasil tambang yang dihasilkan.
Di wilayah perkotaannya sama sekali tidak ada industri maupun pabrik. Siberia hanya dijadikan
tempat untuk pengasingan. Begitulah adanya.

Setelah revolusi, Siberia berubah dengan cepat dan tumbuh industri baru di sana, selain itu
banyak tumbuh pusat-pusat perindustrian.

Siberia sekarang — daerah industri modern, daerah terdepan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan budaya. Banyak pabrik dan pembangkit listrik, kota-kota baru, dan institute
baru yang dibangun di Siberia.

Pada masa-masa perang patriotik, dibuka sebuah cabang akademi RSUS. Banyak sekali
penelitian ilmiah insitut yang dimulai di beberapa kota Siberia. Tetapi, pertumbuhan
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perindustrian daerah yang kaya tersebut membutuhkan bantuan ilmu pengetahuan yang lebih
luas lagi.

Selain pembangunan industri, dibutuhkan juga para tenaga ahli bidang matematika, fisika,
dan kimia untuk bekerja secara kolektif.

Dibutuhkan sebuah pusat pengembangan ilmu pengetahuan dimana nantinya dapat
membantu memecahkan masalah yang bersifat praktis yang berdiri di hadapan para ahli dan
teknisi dari Soviet.

Pusat pengembangan ilmu pengetahuan dibuka di kota Novaosibirsk.

K ota tersebut sangat terkenal di seluruh wilayah Uni Soviet — kota yang tersebsar setelah
kota Maskow, Leningrad, dan Gorki di negara bagian Soviet Rusia. Sebelum masa revolusi,
Novosibirsk hanyalah kota kecil. Sekarang Novaosibirsk menjadi kota industri besar dan pusat
kebudayaan, dan berkembang terus industri-industri Novosibirsk dan penduduknya.

Pada tahun 1957 datanglah seorang ke kota tersebut. Orang tinggi, yang memeperhatikan
jalanan, orang lain, dan mendengarkan dengan seksama melalui kacamata dan telinganya.

Dia adalah Mikhail Aleksevic Lavrentev — seorang ilmuwan matematika Soviet, yang
menulis sekitar ratusan karya ilmiah. la bersama para ilmuwan terkemuka lainnya yang
membangun pusat pengembangan ilmu pengetahuan di Siberia.

la dikenal dengan jasanya yang membangun ilmu pengetahuan di Siberia, meneliti kota,
dan terlibat dalam pembangunan GE S di laut Ob.

Selang beberapa waktu terdapat perteman antara para akademisi di Moskow yang diisi
oleh Larventev sebagai pembicara. la mengatakan bahwa di antara hutan-hutan Novaosibirsk
akan dibangun sebuah kota ilmu pengetahuan tempat pengembangan ilmu fisika, kimia,
geologi, medis,... Dikatakan bahwa tidak ada satupun ilmu yang tidak dibicarakan oleh
L arventev.

Di wilayah laut Ob dimulai pembangunan pusat pengembangan ilmu pengetahuan —
Akademi ilmu pengetahuan Ob milik Soviet.

Mula-mula di sana dibangun rumah yang khusus dibuat untuk L arventev.

Suatu hari, ketika rumah Larventev sedang dibangun pada bagian atapnya, datang sebuah
mobil yang membawa mebel dan beberapa barang-barang untuk sang akademisi tersebut. Di
sekitar rumah Larventev mulai dibangun rumah-rumah yang lain. Setiap harinya berdatangan
para ilmuwan dari Moskow, Leningrad, Lbov, Kiev, yang ingin berpartisipasi dalam
pembangunan kota pengetahuan di Siberia.

Pada kota tersebut awalnya hanya terdapat tiga puluh orang Semuanya bersama-sama
membagun rumah pertama dan mengorganisirkan taman kanak-kanak. Setiap sore mereka
bermain bola vali, dan setiap hari minggu mereka pergi ke Novaosibirsk menghampiri para
pendiri GES di bioskop. Istri dari Lavrentev juga ikut mengorganisir kelompok belajar bahasa
Inggris.

Semuanya bekerja bersama-sama, berlatih dan juga beristirahat. K etika waktu luang para
ilmuwan membantu para pekerja pembangun untuk mendirikan sebuah Universitas. Pada saat
itu Lavrentev beserta murid-muridnya menyelesaikan banyak permasalahan penting yang
berdiri di hadapan pengembangan ilmu pengetahuan.’

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang dapat dilihat dari teks
ini adalah membicarakan mengenai salah satu wilayah Uni Soviet, yakni Siberia.
Pada teks ini diceritakan mengenai Siberia yang merupakan daerah pengembangan
Uni Soviet sebagai kota pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan.
Selain itu, dalam teks ini juga dibicarakan sedikit mengenai tokoh akademisi
Soviet yang ingin membangun pusat pengembangan ilmu pengetahuan.

Mengenai pelibat wacana yang ada pada teks ini, jika dilihat secara
internal, maka yang menjadi pelibat salah satunya adalah Mikhail Alekseevic

Lavrentev. la adalah seorang akademisi Soviet yang bekerja sebagai pembangun
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pusat pengembangan ilmu pengetahuan di Siberia. Namun, berbicara mengenai
peran dalam teks ini, ia tidak menjadi peran utama dalam teks ini. Karena porsi
mengenai penceritaannya sangat sedikit ditunjukkan dalam teks ini.

Jika dilihat secara eksternal pada cerita ini, teks ini memiliki pelibat yakni
antara penulis dan pembaca. Hal ini diakibatkan fungsi dan sifat teks yang lebih
bersifat informatif. Sehingga, hubungan antara penulis dan pembaca pada teks ini
lebih bersifat langsung daripada teks-teks sebelumnya.

Sarana wacana yang digunakan dalam teks ini adalah bersifat naratif dan
informatif. Dilihat dari sudut naratif, karena teks ini menceritakan mengenai
penceritaan tentang apa yang terjadi pada Siberia. Sedangkan dari sudut
informatif, teks ini memiliki banyak unsur-unsur yang memberitahu mengenai
keadaan atau apa saja yang ada terkait dengan Siberia sebagai tema utama dari
teks ini.

Representasi yang hadir dalam teks ini secara garis besar menggambarkan
mengenai perbandingan antara pemerintah Uni Soviet dan pemerintah tsar Rusia
terhadap pengembangan pembangunan yang dilakukan. Penekanan dari
perbandingan tersebut adalah mengenai perbedaan pembangunan dari segi
pendidikan dan teknologi. Hal tersebut sesuai dengan medan wacana pada teks ini.
Representasi pada teks ini dapat dilihat pada paragraf keenam.

Ao Besukoli Oknmbpckoli coyuanucmudeckoli pesosroyuu 8 Cubupu 0obbisanu mMaso

noJie3HbIx Uckonaemblix. B 2opodax nodymu He biio 380008 u chabpuku. Cubupe bblia Mecmom
ccoku. Tak Gbuio.

/Do Velikg) Oktjabrskoj socialisti¢eskoj revoljucii v Sibiri dobyvali malo poleznyx
iskopaemyx. V gorodax pocti ne bylo zavodov i fabriki. Sibir" byla mestom ssylki. Tak bylo./

‘Sebelum peristiwa revolusi sosialis Oktober, sedikit sekali hasil tambang yang
dihasilkan. Di wilayah perkotaannya sama sekali tidak ada industri maupun pabrik. Siberia
hanya dijadikan tempat untuk pengasingan. Begitulah adanya.’

Pada paragraf ini terdapat potongan teks yang membandingkan perbedaan
tindakan yang dilakukan oleh pemerintah Uni Soviet dan pemerintah tsar Rusia.
Misalnya, pada kalimat Jo Bemukoli Okms6pckoli coyuamucmu4eckoli
pesomoyuu 8 Cubupu dobbeau Maio nosesHbix uckonaemoix /Do Velikoj
Oktjabrskoj socialisticeskoj revoljucii v Sibiri dobyvali malo poleznyx

iskopaemyx/ ‘Sebelum peristiwa revolusi sosialis Oktober, sedikit sekali hasil
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tambang yang dihasilkan’. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan kosakata
yang secara tidak langsung merepresentasikan pemerintahan Uni Soviet yang
ditandakan dengan penggunaan peristiwa revolusi sosialis Oktober (Jo Besnukoti
Oxkmsabpckoli  coyuanucmuyeckoli pesomoyuu /Do Velikoj  Oktjabrskoj
socialisticeskoj revoljucii/). Sedangkan penandaan terhadap pemerintahan tsar
Rusia ditunjukkan melalui penggunaan kata depan (npegnor /prediog)) Ao /do/
yang berarti ‘sebelum’. Dari sini, jika kita baca pada potongan kalimat terseburt,
pemaknaan yang ingin disampaikan adalah pemerintahan tsar Rusia tidak
memanfaatkan dengan penuh kekayaan yang dimiliki Siberia, kecuali setelah
pemerintahan dipegang oleh Uni Soviet. Hal ini pada akhirnya memberikan
representasi yang buruk (negative other-representation) kepada pemerintah tsar
Rusia didukung dengan penambahan kalimat berikutnya (ini merupakan bentuk
strategi representasi dengan penggunaan rangkaian antar kalimat) yang
menjelaskan bahwa sebelum masa revolusi, di kota Siberia sama sekali tidak ada
pabrik dan industri melainkan tempat untuk pengasingan.

Selain itu, pada paragraf ketujuh terdapat bentuk penggambaran mengenai
berkembangnya Siberia menjadi kota industri setelah jatuh ke tangan Soviet. Hal
ini ditunjukkan pada kalimat IMocse peeomoyuu cmana bbicmpo pacmu u
paseueamscsi npoMeruUIeHHocms Cubupu, ebpoc/io MHO020 NPOMbRU/ICHHbIX
yeHmpoe. /Posle revoljucii stala bystro rasti i razvivat'sja promyslennost’ Sibiri,
vyroslo mnogo promyslennyx centrov/ ‘Setelah revolusi, Siberia berubah dengan
cepat dan tumbuh industri baru di sana, selain itu banyak tumbuh pusat-pusat
perindustrian’. Pada kalimat tersebut, Uni Soviet direpresentasikan melalui
penandaan dengan menggunakan rangkaian kata [lTocsne pesomoyuu /Posle
revoljucii/ ‘Setelah revolusi’. Kata yang menunjukkan sebuah peristiwa revolusi
(pesamoyuu /frevoljucii/) merupakan penandaan terhadap Soviet. Penambahan
mengenai representasi  pembangunan Soviet terhadap Siberia di bidang
pembangunan industri dijelaskan pada kalimat selanjutnya, bahwa setelah revolusi
(masuk ke pemerintahan Soviet) kota Siberia dengan cepat berkembang menjadi
kota industri. Pada akhirnya, kalimat pada paragraf ketujuh tersebut merupakan

bentuk dari representasi positif terhadap (positive self-representation) Soviet.
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Jika dilihat dari kata kuncinya, pada teks ini terdapat penggunaan
rangkaian kata Jo pesomoyuu /Do revoljucii/ (sebelum revolusi) yang mengacu
pada pemerintah tsar Rusia pada kalimat yang ada di paragraf ketigabelas .

Lo pesosroyuu 3mo 6bin MaseHekuli OepeesHHbIl 2opodok. Celivac Hosocubupck cman

60s1LULIM NPpOMbIUWVIEHHbIM U KYJIbITYypbIM  UYeHITPOM,  8bIp0oC/id  NPOMbIUVIEHHOCIT
Hoeoc U6U,DC Ka U e20 HacusieHue.

/Do revoljucii éto byl malen'kij derevjannyj gorodok. Sejcas novosibirsk stal bol'sim
promyslennym i kul’ turym centrom, vyrosla promyslennost’ Novosibirska i ego nasilenie./

"Sebelum masa revolusi, Novaosibirsk hanyalah kota kecil. Sekarang Novosibirsk menjadi
kota industri besar dan pusat kebudayaan, dan berkembang terus industri-industri Novosibirsk
dan penduduknya.’

Penggunaan kata Cetiyac /Sejcas/ 'sekarang pada kalimat di atas tersebut
mengacu kepada Uni Soviet jika dilihat dari konteks waktu yang terus membahas
mengenai masalah pra dan pasca revolusi terhadap perkembangan Siberia pada
teks ini. Jika dilihat sekali lagi, dalam paragraf keempatbelas ini terdapat
perbandingan antara pemerintahan tsar Rusia dan Soviet terhadap kota
Novosibirsk.

Jika dilihat dari relasi dan identitas yang diperlihatkan dalam teks ini,
secara garis besarnya, relasi yang terbentuk merupakan hubungan terhadap Uni
Soviet. Karena kebanyakan dalam teks ini selalu dibahas mengenai representasi
positif terhadap Uni Soviet melalui pengembangan pembangunan terhadap Siberia.
Sedangkan, identitas yang digambarkan adalah, penulis atau pembuat teks ini
ingin  memposisikan dirinya sebagai bagian dari Uni Soviet ketimbang
pemerintahan tsar Rusia. Hal ini dapat dilihat dari pemaparan teks yang

membicarakan mengenai Siberia pada masa Soviet.

3.4.3 Analisis Teks Pada Bagian K etiga (Yacm 3 /ast’ 3/)

3.4.3.1 Analisis Teks Pertama

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran kedua (ypok 2 furok 2/) yang terdiri dari satu buah teks. Teks ini berjudul
SHEPrvsa BYAYLWEro /[ENERGIJA BUDUSCEGO/ 'ENERGI MASA
DEPAN'. Berikut ini adalah analisis teks yang dipaparkan oleh penulis.
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SHEPIrns BYAYLErO

XWX eex HepeOko Hasblearom eekoM napa U sJekmpudecmsd. Smo eepHo. Ho kak
Haseamb XX eek? XX eek MOXem Ha3bleameCs 6eKOM amOMHOU 3Hepeuu Wi 6eKoM
3080€6aHUSI KOCMOCGA, 8eKOM NOJIUMEPHbIX Mamepuasos Wiu eekoM paduo U mesesudeHus,
8eKOM 3/1eKMPOHUKU U KUBEpHemuUKU.

B Haw eek He MosKO y8e/uduicsii 006eM HAyYHbIX 3HAHUL, HO U U3MEHeHU/ICA Cam
xapakmep HayKu.

Pe3ysbmamom  usydeHusi crmpoeHus Mmamepuu 8 XVIX eeke 6blia  amomHas U
MOJIeKY.SIFIPHASA IMEOPUS.

Vi3ydeHue eHympeHHe20 CIMpoeHUsi MAmepuu, UsydeHue amoMa Haqanoce 8 nepeble
Oecamunemus XX eeka.

Kak u3sgecrmHo, amomel 0Ka3a/uCb CJIOXK HbIMU — CUCIeMAMU, — COCMOALYUMU U3
NOJIOX UMesIeHO  3apsiK eHHO20 A0pa U OKPYXK arowjeli e20  ompuyamesibHo  3apsixk eHHol
060/104KU, cocomosAweli U3 3/eKMpOHOE.

AmoMel paziudHbIx 3/eMeHmMos onviudaroncsl opye om opyea eesiuduHol 3apsoa sdpa u
COOMBENCBEHHO HUCOM 3J/IEKITPOHO8,  8pauaroluxcsi 80Kpye A0pd. beiio ebiAcHeHo, 4mo
UMEHHO 3JIeKIMpOHbl, 08UXK YUWLIECA 8 3/IeKmMpu4eckoM noJie 0pa, onpedesarom ece xumudeckue
ceolicmea seuecims.

Omkpeimue paduoakmusHelX U UCCKYCCMBEeHHbIX NpespallieHHUl armomMos, OnKpelmue
npoyeccog Oe/leHusi A0ep aMOMO8 MFX é/biX 3JleMeHmos8 c030a/U Ho8yo 06/Iacme HAyKu,
komopasi Hasvleaemcs s0epHoli ¢husukoli. Okasanock, Ymo S0pa npedcmae/stom coboli makx e
CJI0XK HYFO CUCIMEMY, COCMOALLYHO U3 DO/IbLLI020 HYUC/IA Pa/IUMHbIX 3/eMeHmapHelx Yacmuy, OHu
ceq3aHel Mex Oy coboll makumu S0epHbIMU- CUAGMU, Komopble obecneuusarom 60/bLUyHo
niomHocme Mamepuu 6 sidpe. [Mpupoda s0epHbix Cl 00 CUx Nop HeGoCMAaMOYHO SICHA, XON¥
8bIsICHeHUeM 3Mo20 8 HO20 80NPOCA GOUSUKU YNOPHO 3aHUMGHOITCS.

UccredosaHus cmpoeHuss A0pa amoma, paduloakmueHsIX NPOUEccos, NpoucxXoosujux 8
NPUPOOHbIX 8eLLecmeax, npuseesiu y4eHelX K OMKPbIMUKD amMOMHOU SHepeuu. 3amedqane/ibHell
dparuyskuti gusuk Ppedepuk Xosuo-Kropu 8 1939 2. eepebie SKChepuMeHMaibHO JOKasar,
4Ymo npu OesleHuu A0ep ypaHa eviOessiencsl Hepaus. Y YéHble 8bICACHUM, Bbidessiencs npu
CK U2aHUU HEeCKOJIbKUX MOHH yeJis.

Yepes Hekomopsle epemMsi nocjie 3moz0 OIMKpbIMUs cosenmckue husuKU Hauviu nymu
ocyuyecmesieHus uenHol peakyuu OesieHeus 50ep ypaHa.

Mepeas e Mupe yenHasi peakyusi OesieHusi A0ep ypaHa busa ocywyecmeneHa 8 1942 200y e
CLUA 0ona nosydeHusi mamepuasa, komopsili Obu1 UCNO/L308aH 8 nepeoli amomHol Hombe,
6potueHHOU Ha SNOHCKUL 20pod Xupocumy.

CmpawHble pesy/iemamu nepsbix 83pbi308 3acmasu/ii nepedoselx Jrodeli 8ce2o Mupa
Ha4yame pewiumesibHyro 60peby 3a MUp, 3a 3anpeuyeHue amomHo20 opyXx us. Joseoe epems 80
2/iase 3mo20 08U eHusi cmosii @pedepuk Xouo-Kropu, Komopbili cHumas, 4mo amomMHast
3Hepaus BblMb UCNO/IL30BAHA MO/IBKO 8 MUPHbIX UEsISIX.

B HacmosiLuee 8pemsi amMOMHyHO SHEPRUID 8 MUPHBIX UeJIsiX LICNO/Ib3yrom 8 dauzamesisx O/
NOJTyYeHUs 3/1eKIMpOIHEP2UL.

27 uroHus 1954 z2o00a Odana - npoMbluveHHBIU MoK Nepeas 8 Mupe  amoMHGAS
asekmpocmaHyus, nocmpoeHHas 8 Cosemckom Coro3e. Oneim pabomel nepeoli amomHoU
2/1eKIMPOCMAaHYUU AN oYeHo UeHHbIM O/ co30aHusi dpyeux 6osiee MOWHbIX GmMOMHbIX
3/1ekmpocmaHyuli. Bnepebie 6bl/10 00KA3aHO, 1Mo amoMHAsT SHep2usi MOX em UCN0/b308ambCsl
0719 nostyyeHus: 3sekimpoeHepaul. To20a X e 803HUK/A MbIC/lb 06 UCNO/308aHUU GIMOMHOU
3Hepauu 8 dgu2amesfx Ha kopabsax camosiemax um 0.

Bo gpems yembipéxOHegHo20 nymewecmeusi Ha KpynHelwiem cogpeMeHHOM mensioxode
CK U2arom 0KoJ10 namu mcs4 moHH monuea. E cau 6el smom mensioxod pabomasn Ha amoMHOM
monsuee, emy nompebosasace bbl OKoJO O8yX KUOSPAMMO8 monuea O/i1 MmMako2o X e
nymewiecmgusi.

Ocenbto 1950 200a 8 /leHuHepade cowén Ha 800y nepebili amomoxo0 - amoMHell /e00Ko/
< </leHuH>>. Amomoxod 08U encsl CO CKopoCero 33 KU/IOMenpa 8 1ac.

Omkpeimue amoMHoU 3HepuU NPUBEJIo K MOMy, Ym0 Yesioee4ecimeo Yk e celivac umeem
gude ypaHa u Opyaux sewecm8 makue 3aoacel 3Hepaul, Komopele HaMHO20 6o/bLue 3aNacos
Y/, Hegbmu, U NpupoOHO20 2a3a.

Wcnose3oeaHue si0epHo20 mon/uea pacliupusio bl 3KOHOMUYeckue 80X MOCHOCMU
CMpaH, 20e oNCyNCeyroIM 3anNacs! XUMUYECK020 MoniUed.
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CospemeHHble UCMOYHUKU SHepauU 8e/IUKY, HO OHU He Ae/Iaromcs eeyHbiMU. E crmecaeeHHo
8CMaém eonpoc 0 Hoeblx, 60siee MOX XHbIX UCIMOYHUKAX SHEP2UU.

O0HUM U3 8udos Makoli 3Hepeuu Se/Iaencsl eHepaus, Komopas ebldessiencs npu
mepMosiOepHbIX PeaKyusix JIB2KUX 3/1eMHITIOB.

25 Anpems 1956 200a 8 aHesnulickoM amoMHOM UeHnpe 8 Xapyasie KpynHetuuudi
cosenckuli gusuk Meope Bacusmesuy Kypuyamos npodumat sekyuro 0 cosenckux armoMHbIX
0coboe Mecmo no ceoeMy 3HAa4YeHUr0 3aHUMaem npob/emMa SHepeemuyYecko20 UCN0/b308aHUS
mepmosiOepHbIX peakyuli. 3ma UHMepecHas U emecme C IMmeM O4eHb MpyOHas 3adauqa
ynpaeneHusi mepMosiOepHbIMU  NPOYecCamu  npue/iekaem 8 HAcmosiee epeMsi  BHUMAHUE
¢busuKos scex cmpaH Mupa.

pu mepmosidepHbIx peakyusix npoucxodum ebiOesieHue 3HepuUU 8 npoyecce coeOUHeHUs!
A0ep SB2KUX 3/IeMeHMos, Komopble Haxoosmes 8 Hauase mabsuyel MeHOesieesa.

Ecnu dsa sadpa amomoes sé2kux 3/emeHmos cousume mMex 0y cobol, mo mex Oy HuMu
npousolioém sdepHas peakyus. B pe3ysiemame amoli peakyuu u3 dgyx siéekux sidep obpasyencs
6osee n¥x é10e A0PO U BbIOENUMCS 3HEpUSs;, NpUYéM 3mol SHepauu Ha eOUHUUy Maccel
gbi0esumcs 6osblue, Yem npu OesleHuU max ébix s0ep. Takas peakyusi Hasieaenmcs peakyueli
cuHmesa. CuHmMe3 s0ep /ié2Kux 3/1eMeHIMO8 B03MOX eH NpU O4eHb BbICOKUX MeMnepanypax.

TepmosiOepHoe peakyuu ocyuecmesieHsl 8 8000po0Hbix bombax e CLUA, 8 AHenuu, 8
CCCP. Celiyac neped Haykoli U mexHUKoU cmoum 3a0aya ocyuecmesneHusi mepmMosidepHoU
peakyuu He 8 8UCe e3pblea, a 8 ghopme ynpaeniemozo npouyeccd. boswuiue mpyoHocmu cmosm
Ha nymu ocywecmenieHus ynpaeiseMoli mepMosidepHoU peakyuu, 8 4acmocmu co30dHue
MazHUMHoU U30/84UU Npu- HenpepbleHoL mepMosidepHoll peakyuu. Kpome mozo, y4éHele euyé
He cMo2/lu Hazpemb eelecmeo 0o makoli memnepanypbl, komopasi Heobxoouma Osis Ha4aa
mepmMosioepHoU peakyuu.

PeweHue 3moli 3a0a4u 0acm 803MOX HOCIMb  LCNOJ/b308aMb  2POMAOHbIe  3anack!
8000poda Ha 3emsie 8 kayecmee S0epHO20 MoNJIEq.

Y uéHele sedym HacmyrieHue Ha mepMosiOepHyro peakyuro. Yesosek 3ax xx ém CosHye 3a
3emsie! Beds CosHUe nomoMy 4mo U ceemum MUVIUGpObl Jiem), Ymo Ha HEM HenpepbieHo
npoucxodsm mepmMosioepHsie peakyuu.

/ENERGIJA BUDUSCE GO/

IXIX vek neredko nazyvajut vekom para i élektri¢estva. Eto verno. No kak nazvat’ XX
vek? XX vek mozet nazyvat'sja vekom atomnoj énergii ili vekom zavoevanija kosmosa, vekom
polimernyx materialov ili vekom radio i televidenija, vekom élektroniki i kibernetiki.

V nas vek ne tol'ko uvelidilslja ob”em nauényx znanij, no i izmenenilsja sam xarakter
nauki.

Rezul’ tatom izucenija stroenija materii v XIX veke byla atomnaja i molekuljarnaja teorija.

Izucenie vnutrennego stroenija materii, izucenie atoma nacalos’ v pervye desjatiletija XX
veka.

Kak izvestno, atomy okazalis’ sloznymi sistemami, sostgjasCimi iz polozitel’'no
zarjazennogo jadra i okruZajusCej ego ofricatel'no zarjazennoj obolocki, sosotojascej iz
élektronov.

Atomy razlicnyh élementov otlicajutsja drug ot druga veli¢ing] zarjada jadra i
sootvetsvenno Cisom élektronov, vraséajuscixsja vokrug jadra. Bylo vyjasneno, ¢to imenno
élektrony, dvizusliesja v élektriceskom pole jadra, opredeljajut vse ximiceskie svojstva
vescestv.

Otkrytie radioaktivnyx i isskusstvennyx prevrascennij atomov, otkrytie processov delenija
jader atomov tjazelyx élementov sozdali novuju oblast’ nauki, kotoraja nazyvaetsja jaderngj
fizikgj. Okazalos', Cto jadra predstavljajut sobg takze sloznuju sistemu, sostojasCuju iz
bol'Sogo disla razlicnyx élementarnyx castic. Oni svjazany mezdu soboj takimi jadernymi
silami, kotorye obespecivajut bol’ Suju plotnost’ materii v jadre. Priroda jadernyx sil do six por
nedostatocno jasna, xotja vyjasneniem étogo vaznogo voprosa fiziki uporno zanimajutsja.

Issledovanija stroenija jadra atoma, radioaktivnyx processov, proisxodjascix v prirodnyx
vescestvax, priveli uéenyx k otkrytiju atomngj énergii. Zamecatel' nyj francuzkij fizik Frederik
Xadlio-Kjuri v 1939 g. vervye éksperimental’ no dokazal, ¢to pri delenii jader urana vydeljaetsja
énergija. UCenye vysjasnili, vydeljaetsja pri sZiganii neskol’kix tonn uglja.

Cerez nekotorye vremja posle étogo otkrytija sovetskie fiziki nasli puti osuscestvlenija
cepnoj reakcii deleneija jader urana.
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Pervaja v mire cepnaja reakcija delenija jader urana bila osuécestvlena v 1942 godu v SSA
dlja polucenija materiala, kotoryj byl ispol’zovan v pervgj atomngj bombe, broSenngj na
japonskij gorod Xirosimu.

Strasnye rezul'tati pervyx vzryzov zastavili peredovyx ljudej vsego mira nacat
resitel'nuju bor'bu za mir, za zapreS¢enie atomnogo oruzija. Dolgoe vremja vo glave étogo
dvizenija stojal Frederik Xolio-Kjuri, kotoryj scital, ¢to atomnaja énergija byt ispol’zovana
tol"ko v mirnyx celjah.

V nastgjasCee vremja atomnuju énergiju v mirnyx celjax ispol’zujut v dvigateljax dlja
polucenija élektroénergii.

27 ijunija 1954 goda dala promyslennyj tok pervaja v mire atomnaja élektrostancija,
postroennaja v Sovetskom Sojuze. Opyt raboty pervgj atomngj élektrostancii javljaetsja ocen’
cennym dlja sozdanija drugix bolee moscnyx atomnyx élektrostancij. V pervye bylo dokazano,
¢to atomnaja énergija mozet ispol’ zovat'sja dlja polucenija élektroenergii. Togda Ze voznikla
mysl’ obispol’ zovanii atomngj énergii v dvigateljax na korabljax samoletax i t. d.

Vo vremja Cetyrexdnevnogo putesestvija na krupnejsem sovremennom teploxode szigajut
okolo pjati tsjaC tonn topliva. Esli by étot teploxod rabotal na atomnom toplive, emu
potrebovalas’ by okolo dvux kiogrammov topliva dlja takogo Ze putesestvija.

Osen’ju 1950 goda v Leningrade sosel na vodu pervyj atomoxod - atomnyj ledokol
<<Lenin>>. Atomoxod dviZetsja so skorost'ju 33 kilometra v Cas.

Otkrytie atomngj énergii privelo k tomu, ¢to celovecestvo uze sejcas imeet v vide urana i
drugix vescestv takie zaocasy énergii, katorye namnogo bal’ Se zapasov uglja, nefti, i prirodnogo
gaza

Ispol’zovanie jadernogo topliva rassirilo by ékonomiceskie vozmosnosti stran, gde
otsutsvujut zapasy ximiceskogo topliva.

Sovremennye istocniki énergii veliki, no oni ne javlajutsja vecnymi. Estesgvenno vstaet
vopros o novyx, bolee mozhnyx istocnikax énergii.

Odnim iz vidov takoj énergii javlaetsja energija, kotoraja vydeljaetsja pri termojadernyx
reakcijax legkix élemntov.

25 Aprelja 1956 goda v anglijskom atomnom centre v Xaruélle krupnejsij sovetskij fizik
Igor' Vasil'evi¢ Kurlatov procital lekciju o sovetskix atomnyx osoboe mesto po svoemu
znaceniju zanimaet problema énergeticeskogo ispol’zovanija termojadernyx reakcij. Eta
interesnaja i vmeste s tem ocen’ trudnaja zadaca upravlenija termojadernymi processami
privliekaet v nastojascee vremja vnimanie fizikov vsex stran mira.

Pri termgjadernyx reakcijax proisxodit vydelenie énergii v processe soedinenija jader
legkix élementov, kotorye naxodjatsja v nacale tablicy Mendeleeva.

Esli dva jadra atomov legkix élementov sblizit' mezdu sobgj, to mezdu nimi proizojdet
jadernaja reakcija. V rezul’tate étoj reakcii iz dvux legkix jader obrazuetsja bolee tjaZeloe jadro
i vydelitsja énergija; pricem étoj énergii na edinicu massy vydelitsja bol'Se, ¢em pri delenii
tjazelyx jader. Takaja reakcija nazyvaetsja reakcig sinteza. Sintez jader legkix élementov
vozmozen pri-ocen’ vysokix temperaturax. 5

Termojadernoe reakcii osuscestvleny v vodorodnyx bombax v SSA, v Anglii, v SSSR.
Sejcas pered naukg i texnikgj stoit zadaca osuscestvlenija termojadernoj reakcii ne v vide
vzryva, a v forme upravljaemogo processa. Bol'Sie trudnosti stojat na puti osusestvlenija
upravljaemoj termojaderng reakcii, v Castosti sozdanie magnitnoj izoljacii pri nepreryvnoj
termojadernoj reakcii. Krome togo, uCenye eSCe ne smogli nagret’ veScestvo do takoj
temperatury, kotoraja neobxodima dlja nacala termaojaderngj reakcii.

ReSenie étoj zadaci dast vozmoznost' ispol’zovat' gromadnye zapasy vodoroda na zemle
v kacestve jadernogo topliva.

Ucenye vedut nastuplenie na termojadernuju reakciju. Celovek zazzet Solnce za zemle!
Ved' Solnce potomu ¢toi svetit milliardy let, ¢to na nem nepreryvno proisxodjat termojadernye
reakcii./

‘Energi masa depan’

Abad XIX sering disebut sebagai abad uap dan listrik. Hal ini tentu saja benar. Lalu
bagaimana menyebut abad XX? Abad XX dapat disebut sebagai abad energi atom atau abad
pencapaian luar angkasa, abad material polimer atau abad radio dan televisi, abad elektronik
dan sibernetika.
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Pada abad kita tidak hanya terjadi perkembangan volume ilmu pengetahuan, tapi juga
terjadi perubahan terhadap karakter ilmu pengetahuan itu sendiri.

Hasil pembelajaran materi pembangunan di abad X 1X adalah teori atom dan molekul.

Pembelajaran inti bangun materi, pembelajaran atom dimulai pada sepuluh tahun pertama
abad X X.

Seperti diketahui, atom merupakan sistem kompleks, yang terdiri dari inti ion positif dan
disekelilingnya terdapat inti ion negatif yang terdiri dari elektron.

Elemen yang berbeda-beda dari atom dibagi satu sama lain atas jumlah inti, dan atas
jumlah elektron, dan pergerakan yang mengelilingi inti. Telah dijelaskan bahwa perubahan
elektron, pergerakannya pada ruang eletrik dari inti, menjelaskan semua kegiatan substantif
kimia.

Ditemukannya radio aktif dan seni transformasi atom, ditemukannya proses pembagian
inti atom dengan elemennya membuat terciptanya ranah ilmu pengetahuan baru, yang disebut
fisika inti. Dijelaksan bahwa inti atom terdiri dari sistemnya yang rumit, yang terdiri dari
sejumlah besar bagian elemen yang beragam. Hubungan mereka antara kekuatan inti atom,
yang menyediakan materi padat yang besar di dalam inti. Alam kekuatan inti atom hingga saat
ini belum cukup jelas, namun kejelasan dari pertanyaan fisika ini masih terus diteliti.

Penelitian bangun inti atom, proses radio aktif, yang terlahir di dalam substantif alam,
membawa peneliti kepada ditemukannya energi atom. Fisikawan Perancis terkemuka Frederic
Joule-Curie pada tahun 1939 dalam eksperimen pertamanya menunjukkan bahwa melalui
pembagian massa inti atom uranium dapat mengeluarkan energi, yang pembagiannya sama
dengan pembakaran beberapa ton batu bara.

Selang beberapa waktu setelah ditemukannya ilmu ini, fisika Soviet mencari tujuan
realisasi dari reaksi berantai yang dikeluarkan inti uranium.

Reaksi berantai yang dikeluarkan inti uranium pertama di dunia direalisasikan pada tahun
1942 di Amerika Serikat untuk bahan materi yang digunakan dalam bom atom pertama, yang
dijatuhkan di kota Hiroshima, Jepang.

Hasil mengerikan dari ledakan inti atom pertama membuat orang-orang di seluruh dunia
mulai mencari penyelesaian pertikaian di dunia, melalui pelarangan senjata atom. Awal mula
dari pergerakan inti yang ditemukan Frederic Joule-Curie, yang mengatakan bahwa energi atom
harus digunakan hanya untuk tujuan perdamaian.

Pada masa kini energi atom dalam tujuan perdamaian digunakan sebagai penggerak untuk
kegiatan energi listrik.

Pada 27 Juni 1954 pembangkit listrik tenaga nuklir pertama di dunia memberikan aliran
listrik untuk industri, yang dibangun oleh Uni Soviet. Eksperimen kerja pertama dari
pembangkit listrik tenaga nuklir merupakan hal yang sangat berharga bagi pembentukan PLTN-
PLTN lain. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa energi atom dapat digunakan untuk
penerimaan energi listrik. Kemudian muncul pemikiran tentang penggunaan energi atom untuk
menggerakan kapal, pesawat, dil.

Pada hari keempat perjalanan dari mesin uap modern secara besar-besaran membakar
sekitar lima ribu ton bahan bakar. Jika saja mesin uap itu bekerja dengan bahan bakar atom,
hanya akan menggunakan sekitar dua kilogram bahan bakar untuk perjalanannya.

Pada musim gugur 1959 di Leningrad kendaraan dengan bahan bakar atom pertama
berjalan di air — kapal pemecah es dengan bahan bakar atom “Lenin”. Kendaraan ini bergerak
dengan kecepatan 33 km per jam.

Ditemukannya energi atom membawa kepada kemanusiaan yang saat ini sudah memiliki
jenis uranium dan substansi lainnya yang memiliki pasokan energi, yang jauh lebih besar dari
pasokan batu bara, minyak bumi, dan gas alam.

Penggunaan bahan bakar atom memperluas kemampuan ekonomi negara, dimana pasokan
bahan bakar kimia terbatas.

Sumber energi modern sangat banyak, tapi tidak berarti tiada habisnya. Secara alami
muncul pertanyaan tentang energi baru yang memiliki sumber lebih besar.

Satu dari jenis energi itu adalah energi yang terbagi berdasarkan reaksi atom panas elemen
berat.

Pada 25 April 1956 di pusat atom Inggris yang terletak di Kharuelle (Harold) fisikawan
besar soviet Igor Vasilievich K urchatov menyel esaikan kuliah mengenai penelitian atom soviet.
la berkata bahwa diantara masalah besar teknik modern memiliki tempat khusus dalam
kepentingannya mempelajari masalah penggunaan energi reaksi panas. Hal ini menarik dan
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bersama dengan itu merupakan tugas yang sangat sulit untuk mengendalikan proses inti panas,
hal ini menarik pada masa kini fisikawan di seluruh negara di dunia

Melalui reaksi inti panas berlangsung pemisahan energi dalam proses penyatuan inti
elemen berat, yang terletak di permulaan tabel Mendeleyev.

Jika dua inti atom elemen berat saling mendekat, maka diantaranya akan berlangsung
reaksi inti. Hasil reaksi dari dua inti elemen berat menghasilkan inti yang lebih berat dan energi
yang berbeda; terlebih lagi energi tersebut memiliki berat jenis yang lebih besar, daripada inti
panas terpisah. Reaksi ini disebut reaksi sintesa. Sintesa inti elemen berat memiliki temperatur
yang sangat tinggi.

Reaksi inti panas dalam bom hidrogen telah dilakukan di AS, di Inggris, dan USSR. Kini
antara ilmu pengetahuan dan teknik terdapat tugas untuk menemukan reaksi inti panas bukan
untuk tujuan menciptakan ledakan, tetapi dalam bentuk proses yang terarah. Kesulitan besar
berada pada tujuan pencapaian reaksi inti panas yang terarah, untuk contohnya pembuatan
isolator magnet melalui kelanjutan dari reaksi inti panas. Selain itu, para peneliti sudah tidak
dapat memanaskan lebih dari temperatur itu, yang diperlukan untuk memulai reaksi inti panas.

Penyelesaian masalah ini ialah dengan menggunakan pasokan dalam jumlah besar
hidrogen di dunia sebagai kuantitas bahan bakar inti.

Para peneliti membawa penemuan kepada reaksi inti panas. Orang membakar Matahari di
Bumi! Karena itu matahari dapat menerangkan jutaan tahun, dan pada tugas ini tidak akan
berhenti berlangsung reaksi inti panas.

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir dalam teks ini
adalah membahas permasalahan tentang perkembangan ilmu pengetahuan manusia
abad ke-20 yang modern. Hal tersebut mencakup penjelajahan ke luar angkasa,
pengembangan radio, televisi, sibernetik dan sebagainya. Teks ini juga
menjelaskan tentang kegunaan energi atom yang dapat digunakan manusia untuk
kehidupan sehari-hari. Pada teks ini juga disampaikan mengenai informasi yang
memaparkan tentang peristiwa kesejarahan terkait dengan tema pada teks ini.

Pelibat wacana yang terlihat pada teks ini merupakan penulis teks dan
pembacanya sendiri. Hubungan yang terlihat antara pelibat dari teks ini bersifat
langsung, karena penulis teks selaku pelibat memiliki peranan penting dalam
menyampaikan informasi yang dibahas pada teks ini. Hal tersebut didukung dari
sarana wacana dari teks ini yang bersifat informatif. Teks ini dibuat layaknya
seperti artikel mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia
yang seolah ditulis dalam media berita (koran, majalah, jurnal, dan sebagainya).

Pada teks ini juga terdapat representasi yang menggambarkan Uni Soviet
dan Amerika Serikat dalam penggunaan teknologi atom. Secara garis besar, dalam
teks ini ditunjukkan mengenai penggambaran representasi positif terhadap Soviet
dan representasi buruk terhadap Amerika Serikat. Misalnya, pada paragraph

kesepuluh yang akan dipaparkan di bawabh ini.
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lepsas 8 Mupe yenHas peakyusi OesteHusi s0ep ypaHa busia ocywjecmesieHa 8 1942 200y 8
CLUA 0ona nonydeHusi Mamepuana, komopell bbu1 Ucno/L308aH 8 nepeoli amomHol bombe,
6pouieHHOL Ha ANOHCKUU 20pod Xupocumy.

. [Pervaja v mire cepnaja reakcija delenija jader urana bila osuscestvlena v 1942 godu v
SSA dlja polucenija materiala, kotoryj byl ispol’zovan v pervoj atomnoj bombe, brosenngj na
japonskij gorod Xirosimu./

"Reaksi berantai yang dikeluarkan inti uranium pertama di dunia direalisasikan pada tahun
1942 di Amerika Serikat untuk bahan materi yang digunakan dalam bom atom pertama, yang
dijatuhkan di kota Hiroshima, Jepang.’

Paragraf di atas memberikan info mengenai peristiwa pelaksanaan reaksi
inti uranium yang digunakan untuk bom atom. Namun, pada teks ini diberi subjek
yang berfungsi sebagai contoh dan pelaku peristiwa tersebut. Subjek yang
dimaksud di sini adalah Amerika Serikat (CLUA /SSA/ "USA"). Di sini Amerika
Serikat, dikaitkan dengan konteks sejarahnya, dimasukkan sebagai contoh yang
menggunakan bom atom terhadap kota Hirosima, Jepang. Teks tersebut bersifat
informatif, namun dengan strategi penggunaan rangkaian kata, dalam teks ini,
terdapat pemaknaan tertentu yang merepresentasikan Amerika Serikat sebagali
subjek pelaku yang negatif. Hal ini bisa dilihat pada awal kalimat paragraf, dimana
digunakan rangkaian kata IMepeas e mupe /Pervaja v mire/ 'pertama di dunia’.
Secara keseluruhan penggunaan rangkaian kata tersebut mengimplikasikan kepada
pembaca bahwa Amerika Serikat adalah negara yang pertama kali menggunakan
bom atom sebagai hasil dari pelaksanaan reaksi inti uranium. Selain itu,
penambahan informasi mengenai tahun peristiwa juga dapat memperkuat apa yang
dilakukan Amerika Serikat dilihat dari konteks kesejarahannya. Tentunya ini akan
memberikan berbagai pemaknaan terhadap Amerika Serikat, seolah-olah Amerika
Serikat adalah negara pertama yang menggunakan senjata pemusnah masal, negara
yang tidak manusiawi, negara yang tidak bermoral, dan lain sebagainya.

Pada gilirannya, representasi positif mengenai Soviet dalam teks ini
diperlihatkan pada paragraf ketigabelas, yang akan dipaparkan sebagai berikut.

27 uronuss 1954 200a Oana npomeluvieHHbIU MOK Nepeas 8 Mupe  amoMHaA
asekmpocmarHyusi, nocmpoenHas 8 Cosemckom Coroze. Oneim pabomel nepeoli amomHoU
3/IeKIMPOCMAaHYUU AGHeNCs O4YeHo UeHHbIM O/ co30aHusi Opyaux 6osiee MOWHBIX GImMOMHbIX
asekmpocmarHyul. Bnepaele 66110 00KA3aHo, Ymo amoMHaAs SHEP2UST MOX em UCN0/1b308amMeCs

On19 noslydeHUs 3JiekmpoeHepaul. To20a XX e 803HUK/IA MbIC/b 06 UCNO/308aHUU amMOMHOU
3Hepauu 8 dgueamessfix Ha kopabsax camosiemax um 0.
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/27 ijunija 1954 goda dala promyslennyj tok pervaja v mire atomnaja élektrostancija,
postroennaja v Sovetskom Sqgjuze. Opyt raboty pervaj atomngj élektrostancii javljaetsja ocen’
cennym dlja sozdanija drugix bolee mosényx atomnyx élektrostancij. V pervye bylo dokazano,
¢to atomnaja énergija mozet ispol’ zovat'sja dlja polucenija élektroenergii. Togda Ze voznikla
mysl’ ob ispol’ zovanii atomnagj énergii v dvigateljax na korabljax samoletax i t. d./

Pada 27 Juni 1954 pembangkit listrik tenaga nuklir pertama di dunia memberikan aliran
listrik untuk industri, yang dibangun oleh Uni Soviet. Eksperimen kerja pertama dari
pembangkit listrik tenaga nuklir merupakan hal yang sangat berharga bagi pembentukan PLT N-
PLTN lain. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa energi atom dapat digunakan untuk
penerimaan energi listrik. Kemudian muncul pemikiran tentang penggunaan energi atom untuk
menggerakan kapal, pesawat, dll.’

Paragraf ini menjelaskan mengenai penggambaran tentang Soviet yang
menggunakan tenaga nuklir atau atom untuk hal-hal praktis bagi manusia. Jika
dibandingkan dengan paragraf kesepuluh, paragraf ini berfungsi sebagai
perbandingan bagi Uni Soviet terhadap Amerika Serikat yang menggunakan atom
untuk bom atom sedangkan Soviet menggunakan atom untuk keperluan praktis.
Rangkaian kata nepeas e mupe /pervaja v mire/‘ pertama di dunia’ juga berfungsi
sebagai pemaknaan terhadap pembaca bahwa Soviet merupakan negara pertama di
dunia yang melakukan hal berguna dari adanya penggunaan atom. Selain itu,
penggunaan pemaparan tanggal dalam kalimat pada paragraf di atas semakin
memperkuat secara konteks kesejarahan terhadap Soviet yang melakukan hal
berguna melalui atom untuk pertama kalinya di dunia. Tentunya melalui strategi
tersebut akan mengimplikasikan kepada pembaca bahwa Soviet merupakan negara
yang baik, menjunjung tinggi kemanusiaan, tidak suka perang, negara maju, dan
sebagainya. Pada paragraf ini juga ditambahkan strategi melalui representasi antar
rangkaian kalimat yang berfungsi sebagai penjelas, dimana kalimat setelahnya
menjelaskan tentang apa saja yang berhasil dibangun atau dibuat Soviet melalui
adanya teori penggunaan atom bagi kehidupan praktis manusia.

Jika dikaitkan dan dibandingkan antara representasi terhadap Amerika
Serikat pada paragraf kesepuluh dengan Soviet pada paragraf ketigabelas, akan
terlihat jelas sekali mana pihak yang direpresentasikan dengan buruk dan mana
pihak yang direpresentasikan dengan baik. Kedua paragraf tersebut sama-sama
menggunakan rangkaian kata nepeas e mupe /pervaja v mire/ ‘pertama di dunia’
yang berfungsi sebagai penguatan pemaknaan antara kedua pihak.

Representasi lainnya pada teks ini juga ditampilkan pada paragraf ke-23,

dimana terdapat kalimat TepmosdepHoe peakyuu ocyujecmesieHbl 8 6000POOHbIX
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6ombax e CLUA, e AHanuu, 8 CCCP. /Termojadernoe reakcii osuscestvleny v
vodorodnyx bombax v SSA, v Anglii, v SSSR/ 'Reaksi inti panas dalam bom
hidrogen telah dilakukan di AS, di Inggris, dan USSR’. Pada kalimat tersebut
dijelaskan bahwa terdapat tiga subjek (Amerika Serikat, Inggris, dan Uni Soviet)
yang melakukan proses reaksi inti panas yang menghasilkan bom hidrogen. T etapi
jika dilihat lebih seksama, terdapat sebuah strategi wacana dalam teks tersebut
yang memberikan representasi buruk, yakni dengan menempatkan urutan dari
subjek pelaku peristiwa dalam teks itu. Pada kalimat tersebut Amerika Serikat
berada pada urutan pertama (e CLUA, 8 Arzsuu, 8 CCCP /v SSA, v Anglii, v
SSSR/ "di Amerka serikat, di Inggris, d RSUS’, secara tidak langsung ini akan
memberikan pemaknaan tertentu kepada pembaca. Sedangkan pada teks ini Soviet
berada pada urutan paling belakang dari ketiga subjek pelaku tersebut.

Dengan strategi peletakkan urutan pelaku dalam sebuah kalimat, maka
kesimpulannya, Amerika di sini direpresentasikan sebagai negara "pertama” yang
membuat bom atom. Pada akhirnya pemaknaan yang akan diterima oleh pembaca
adalah representasi negatif terhadap Amerika Serikat.

Relasi dan identitas yang terlihat dari teks ini adalah, secara garis besar,
tidak terlihat praktik yang ingin memposisikan penulis kepada satu pihak tertentu.
Pada teks ini secara informatif dipaparkan mengenai cerita mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan dan kaitannya terhadap penggunaan tenaga atom
atau nuklir. Teks ini pun juga dikemas seperti halnya sebuah artikel yang
memberitakan tentang sesuatu masalah.

Relasi penulis terhadap teks ini mengacu kepada pihak Soviet, hal ini dapat
dilihat dari perbandingan antara Uni Soviet dan Amerika Serikat mengenali
representasi yang terdapat pada teks ini. Sedangkan identitas yang digambarkan
oleh penulis mengenai dirinya adalah, penulis berusaha mencoba untuk netral dan
seolah berada di posisinya sendiri. Walaupun terdapat mengenai representasi
antara Uni Soviet dan Amerika Serikat, teks ini secara garis besar ditulis oleh
penulis dengan memasukkan banyak informasi yang tidak memihak satu pihak
tertentu.
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3.4.3.2 Analisis Teks K edua

Teks di bawah ini merupakan teks yang diambil dari teks pengantar
pelajaran ketiga (ypok 3 /urok 3/) yang terdiri dari satu buah teks. Teks ini
berjudul KOCMOC BO UMA 3EMJIN KOSMOS VO IMJA ZEMLI/'RUANG
ANGKASA ATAS NAMA DUNIA'. Berikut ini adalah analisis teks yang
dipaparkan oleh penulis.

KOCMOC BO UMA 3EMJIN

B Hacmosuwee gpems nposodunMcA ycnewioHoe U3ydeHue U 0C80eHUe KOCMOCd, Ha 3mo
mpamamcsa 0epoMHsle Cpedcmed, U 8 OCYUeCme/ieHUU KOCMUYECKUX NpOpamMm NPUHUMGrom
ydacmue MUVILOHb! /iro0ell Camblx NaziuyHelx npogbeccud.

Kocmudeckue uccredosaHue nposodsm yx e He moseko CCCP u CLUA, Ho u MHozue
Opyaue cmparel.

Bo3Hukaemeonpoc: < <3adem 4esioseKy Hy> eH KOCMoc? > >

PaHele, omee4as Ha 3mom eonpoc, UCC/ecosamesi KOCMUYeCKo20 NpocpaHcmsa
2080pUIL O Oa/IBKUX NEepcnekmusax 8b1200, Komopsle NnoJly4um 4es08e4ecimeo Om OCB0eHUs
KOCMOCG, 2080pU/IOCb O MOPA/ILHOU COPOHe Npob/iemel, O MOM, YMO  OCYUecme/ieHue
KOCMUYECKUX nosIEmo8 - 3mo  NpemeopeHUe 8 XX U3Hb Medmbl Camblx nepedosbix yMos
yesioseyecmea. Smo. ecé mak. [lepebie 3anycku cnymHukos 3em/u npedcmaemsau coboli
ocyujecmesieHUe mexHo4Yeckoll 3adadqu nosema 8 KocMoc. A cam nosém 6bls1 No02omoe/ieH
MHO2UMU NOKOSIeHUAIMU  y4éHbIX. [anureli u He npenosiaeas 803MOX HOCIMU NPOHUKHOBAHUS
Yesio8eka 8 KOCMOC, HO epauleHue Haweli rviaHembl, O KOMOpOM OH 2080pUJL y{UMbIeaencs
npu pacyéme opbum cnymHukoe. V3gecmHo, 4mo MexaHuka HetomoHa crmasa ocHoeol U
HebecHoU MeXaHUKU, xomA caMm HetonoH He Moe 3mp2o npedckasame. MosekyapHo-
amomucmudeckas meopus /ToMoHocoea eepHa 01 eceli BcesieHHOU, HecMompsi Ha Mo 4mo cam
JloMoHoco8 paccmanmpusan eé no  OnmHoweHUo K - 3emvie.  [lpyeumu csoeamu,  eesuKkue
OMKPLIMUS NPOUVIO JIe2/Il 8 OCHOBY KOCMUYECKUX UCC/e008anull. Vicmopus 3Haem Hemasio
no3amos U ¢usocogos Komopble 8 MbIC/HX YHOCUIUCL 0aseKo 3a 06/1aka 8 beckoHedHble
npocmopbl  BceseHHolU. OOHAKo U3-3a  OpeaHUYeHHbIX B03MOX HOCMell HayKu U MmexHUKU
NpouYI020 3Mu -NosMe! ocmasasauc Medmodl.

[Mepsble npakmuyecku wazu Havyanu ocywecmessimecs 8 Haqasre 30-x 20008 8 pabomax
pacyémax ocHosamessi kocMoHasmuku K. 3. Ljuoskosckozo, ckasasueo: < <Heso3mox Hoe
Ce200Hs CmaHem 803MOK HoiM 3a8mpa>>. M C/i08d OKA3WIUCb NPOpPOYECKUMLU.

Meuma cmasa peasibHOCIMB0 MO/IbKO 8 hoc/ieOHUe Oecamusiemus. B amom nepuod
Ha4asoce passumue mexHUYeckux pabom HenocpeoCcmBeHHO CBA3aHHbIX C KOCMUYeCKUMU
nosémamu.

WccredosaHus KOCMOCA OMHOCANCS K mem 0b/1acnsM cogpeMeHHOU Hayku, passumuie
KOMmMopbIX NpuHOCUM NoJib3y eceMy Yesosedecrmsy. bsaeodaps usydeHUr0 KocMoca yesioeek
nosHaém Haubosiee obujue 3aKOHOMEPHOCIU OKPYXK arollee0 €20 Mupd, a 3mo eedém K
OasbHeliieMy —Npoz2peccy Hayku U MexHUKU, O0O0CMUXK eHUsIMU  KOMOpbIX — NoJle3yemcs
60/16LUILHCIMBO X Umesieli 3eMitu.

B kopomkuli cpok cnymHuKu, KocMudeckue kopab/iu u asmomamuyeckue Mex niaHemHe
cmaHyuu  0asu  YHUKG/IbHble  Hay4dHble Mamepuasbl, Npueesu Ko MHO2UM  8aXK HetuUM
OIMKPLIMUSIM.

Y e celluac Mox HO 2080pUIMe, YMO OCBOEHUE KOCMOCA UMeem makx e U npakmuveckue
HapoOHo-xo3aticmeeHHele  8b1200bl.  Cosemckoli Coro3  paccmampusgem  KocMudeckue
Ucc/ie008aHUs KA ee/IUKyr0 3a0ady NO3HAHUS U NPaKmu4eckozo OCB0eHUsl CU/1 U 3aKOHO8
npupodel 8 UHMepecax 4esoseka mMpyoa, 8 uHmepecax mupa Ha 3emsie. <<Kocmoc 60 ums
3emu>> - 80m desu3, NOO KOMOPLIM PassUBAeCsl COBeNCKas KOCMOHABIMUKA.

WHmepecam ecezo HesioseHecmea C/y Uum mMex OyHapooHoe conpyOHU4eCmeo 8 obaacmu
KocMuYeckux ucciedosaHull. poHUKHOBeHUE Yesoeeka 8 KOCMOC ycnewiHo u 8 Obicrmpom

memMne.
*kk
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BcnomHum ocHosHble Haubosiee sipkue ¢hbakmel kocmudeckol buozpagpuu u nocMompum,
KaKyro noJe3y s1o0sM Hecém ¢ coboli Hoeas 06/1acme HayKuU U MexHUKU.

4 okmabps 1957 200a 8 CCCP bbin 3anyuieH nepebili 8 Mupe UCKYCCIMBeHHbIU CymMHUK
3emi. Imo 03Hauasio HacNyn/eHue KOCMU4eckol 3pbl. Pycckoe c/1080 < <CnymHUK > > 80UUTO
8 A3bIKU 8CeX HAPOOos.

C mex nop 6bu1 3anyujeHbl 8 KOCMOC COIMHU UCKYCCIMBEHHbIX CNYMHUKO8 3emilu.
Cneyua/Hele CnymHuKU OCYWecmenaiom 8 Hawle epems 0a/IbHIoK paduo U MesiegUsLOHHYH
ceq3e. XKumenu Bradusocrmoka, TawkeHma, Akymuu nocse paboye2o OHA cadamcs y
mesiesU3opo8 U CMompsAm npsiMele nepedadqu u3 Mockebl, Komopeie Udym € NOMOUbHO
€08encko20 CNYMHUKA ces3u <<MosHusi>>. 3mo 3KoHoMUm cpedcimed, Mak Kak UHaqe
HY>k HO Bbl/10 6bI NOCMPOUMb MHO20 O0pO2UX HA3eMHbIX COOpYK eHul. CnymHuKU sesonmcs
NPeKpacHsIM  CpeocmeoM,  3aMeHsroWUM  0opo2yto U He ece20a yOOOHYH0  Ha3eMHyH
mesiecpagbHyro U mesiegpoHyro Cessb. Ecmb HasueasUoHHble cnymHuku. Memeoposoaudeckue
CNYMHUKU No380sitom npedckaselgame no2ody, U 3mo 0aém 02poMHble 8b1200bl Ce/lbCKOMY
xozsaticmey.

B Cosemckom Corose 3anyujeHbl COMHU CNymHUKO8 <<KocMoc>>, Ue/lblo KOmopbix
Aensemcss nposedeHue LUUPOKUX HAyy4HbIX UCCe008aHUL U MeKHUYeCKUX SKcnepumMeHmoe. B
nosmax cnymHukos <<Kocmoc>> 6bu1 ompabomaHe! cucmemel CMbIKOsKU 08yx annapamoe.
bazodapsi moMy 4mo 6buiu pellieHbl 3MuU. 80NPOCkl, NOSBL/IACH B03MOX HOCIMU COOGHUST
asmMoMamuUYeckKux U NUomupyemblx opoumatbHbIx CMaHyuU.

WccredosaHus, nposedéHHble Ha KOCMUYECKUX annapamax, 8 02poMHOU Mepe pacuuupuiu
Hawu 3HaHus o flyHe u niaHemax CosHeuHol cucmemsl. Ewg 8 Hadyase Hawezo 6/13k020 K HaMm
HebecHoz0 mena - /lyHel. Ho yxx e Yepe3 0sa 200a nocsie 3anycka nepeozo CNyMHUKAG Co8enckas
asmomamudeckas cmaHyus obsiemesa JlyHy U hepedasia Ha 3em/i0 CHUMKU eé HesUOUMOU
CMopoHsl. bsiazodaps ycnexam cosemckux U aMepUKAaHCKUX Y4YEHbIX Mbl menepb Jiyduie 3Haem
Hawezo 6/ aliwezo coceda. Ha JlyHy cmynuia Ho2a Yesogeka. MHozo mecsayes npopaboman
Ha JlyHe Osux ywjulica annapam < <JlyHoxo0-1>>, docmasuswiuli Ha 3emso UeHHeliLyo
uHgpopmayuro. Mol Gbiu ceudumesamu  6ecaLe20  NosiBma  asmoMamuYeckol CmaHyuu
<</lyHa-2->>, komopas, cosepuiug pelic 3emss-/TyHa u obpamHo, docmasusia Ham oopasybl
JIYHHO20 2pyH.

He oduH pa3z ormpaenauce KocMuYeckue CmaHyuu K niaHeme BeHepea, onpedesusiuue
OaeseHue u memnepamypy 8 ammocdepe U Ha nosepxHocu Berepel. [losydeHe! makx e
OaHHele 0 Xapakmepe NoBePXHOCITHO20 C/I0S /IaHe k.

C nomousro asmoMamuYeckux CmaHYull 8eIN0/IHeHb! KOMNJIeKCHble ucciedosaHus Mapca.
Ha opbume eokpyz rn/aHemb! NoseUMUCs CNYMHUKUY, a cosemckuli annapam <<Mapc-3>>
cosepLuL Msiekyro nocadky 8 00HOM U3 patioHos Mapca u nepedan Ha 3emsro gudeocueHan Ha
6opmy amol cmaHyuu  Haoumcs  YHUKG/IbHAs  3/IeKIMPOHHAS  8bIYUC/IUMe/IbHAs MALUUHa -
<<M032>> cmaHyuu, komopeili 6e3 nomowyu 3em/u cnocobeH aHaU3Uposame co30asuyroCcs
CUMyayuro U Camocmosime/ibHo NPUHUMANe peLUeHUs.

Hapsady ¢ nosrémamu asmomamudeckux CmaHyuu, 6cé 6osibliee 3HadYeHue UMerom
nusomupyemele NoJIemel 8 KOCMOC, HA4aso KomopsiM NoJIox W1 ucmopudeckuli nosém Fpus
lazapuHa. 12 anpens 1961 200a noOHs/ICS 8 KOCMOC hepeblli Yesioeek N/aHembl, 2pax 0aHUH
Cosenmckozo Coro3a. M nocsie 3mozo Mol Yk e MHo20 pa3 Bbuiu ceuOUmMessIMU 2epoliveckux
nosiémos kocMoHamos.  [lpoepavima no/émos 0OHOMeCMHbix  kKopabseli < <Bocmok> >
npednosazana ompabomky CUCIeM KOCMUYecko20 Kopabsisi, UusydeHue B03MOX Hocmell
aKkmMuUBHOU X U3HeOesime/lbHOCIMU Yesiogeka 8 KOCMOCe, nposedeHue 2pynnosbix nosémoe Ha
Kkopabssix <<Bocmok>> Obuiu cosepuleHbl nepevie Nnosemel 4Yesioseka 8 KocMoc, 0ea
2pynnoeselx NOJIBMa U nosiem nepeoli Xk eHUUHbI-KocMoHasma. Ha kopabssix < <Bocxod>> 6bln
OCYLeCVIBH NOJBM 3KUNAXK eli KOCMOHAIMo8 U nepebili 8b1X00 Yesioeeka 8 OmKpbImeili KOCMOC.

B ycsi08UsIX KOCMUYECKO20 NO/IBIMA HA KOCMUYeckue Kopabsu, KaKk Ha asmoMamudeckue,
MaK u Ha nuwiomupyemMele, eUsSM pax/iudHsie Heb/azonpusimHele ¢hakmopsl. ¥13-3a mozo 4mo
NpUCNOCo6/IIeMOCIMb YesI08eHECK020 OP2aHU3MA K U3MEHEHUSIMU BHELUHUX YC/I08ULT OpeaHUYeHa,
00HOU U3 OCHOBHbIX 3ada4y npu 0bopydosaHUU NUIOMUPYEMbIX KOCMUYecKux Kopabrel
Aegemcs ompabonka cucmem x usHeobecneyeHus. Om noséma K nosémy eo3pacmasa ux
CJI0XK HOCMb, PacuIUps/ICs U Kpye 3a0ay, peuiaembix KOCMOHA8Mamu.

Bo epemsa nosémos MHozoMecHelx Kkopabsieli <<Coro3>> bbuia ocywecmeneHa
cmeikoeka kopabseli Mex Ay coboli u ¢ opbumasneHol cmaHyueti <<Camom> >, NoKasaHa
803MOX HOCIMb B0 BCEX OB/ICFIX HAYKU U HapOOHO20 X03ALiCIMBea.
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Yesiogeyecmeo Moxx em 20pounmcs ycnexamu 8 oceoeHu kocmocad. Kocmuveckas dopoza
mMpyOHa, HO /00U YK e 8CTYNU/IU HA Heé, U Hem CUJ; CNOCOBHbIX OCIMaHOBUMb Ye/io8e4ecimeo 8
3mom e20 08U eHuu 8 bydyuee.

/KOSMOS VO IMJA ZEML I/

N nastgjascee vremja provoditsja uspeSonoe izuCenie i osvoenie kosmosa, na éto tratjatsja
ogromnye sredstva, i v osusCestvlenii kosmiceskix proramm prinimajut ucastie milliony ljudej
samyx pazlicnyx professij. 5

K osmiceskie issledovanie provodjat uze ne tol’ko SSSR i SSA, noi mnogie drugie strany.

V oznikaet vopros: <<Zacem celoveku nuzen kosmaos?>>

Ran'sSe, otveCaja na étot vopros, issledovateli kosmiceskogo prostranstva govorili o
dalekix perspektivax vygod, kotorye polucit celovecestvo ot osvoenija kosmosa, govorilos' o
moral’ngj storone problemy, o tom, ¢to osuscestvlenie kosmiceskix poletov - éto pretvorenie v
Zizn' mecty samyx peredovyx umov Celovecestva. Eto vse tak. Pervye zapuski sputnikov Zemli
predstavljali soboj osusCestvlenie texnoleskoj zadali poleta v kosmos. A sam polet byl
podgotovlen mnogimi  pokolenijami  ucenyx. Galilej i ne prepolagal vozmoznosti
proniknovanija celoveka v kosmos, no vrasCenie nase planety, o kotorom on govoril,
uCityvaetsja pri rascete orbit sputnikov. Izvestno, ¢to mexanika N'jutona stala osnovoj i
nebesnoj mexaniki, xatja sam N’ juton ne mog étogo predskazat’ . Mol ekuljarno-atomisticeskaja
teorija Lomonasova verna dlja vsel Vselenng, nesmotrja na to ¢to sam Lomonosov
rassmatrival ee po otnoseniju k Zemle. Drugimi slovami, velikie otkrytija proslo legli v osnovu
kosmiceskih issledovanij. Istorija znaet nemalo poétov i filosofov, kotorye v mysljax unosilis’
daleko za oblaka v beskonecnye prostory V selenngj. Odnako iz-za organicennyx vozmoznostej
nauki i texniki proslogo éti polety ostavalis mectaj.

Pervye prakticeski Sagi nacali osuscestvljat'sja v nacale 30-x godov v rabotax rascetax
osnovatelja kosmonavtiki K. E. Ciolkovskogo, skazavdego: <<Nevozmoznoe segodnja stanet
vozmoznym zavtra>>. Eti slova okazalis’ proroceskimi.

Mecta stala real'nost'ju tol"ko v poslednie desjatiletija. V étot period nacalos' razvitie
tehniceskix rabot, neposredstvenno svjazannyx s kosmiceskimi poletami.

Issledovanija kosmosa otnosjatsja k tem oblastjam sovremennoj nauki, razvitie kotoryx
prinosit pol’zu vsemu celoveCestvu. Blagodarja izuceniju kosmosa Celovek poznaet naibolee
obscie zakonomernosti okruzajuscego ego mira, a éto vedet k dal’nejSemu progressu nauki i
texniki, dostizenijami kotoryx pol’zuetsja bol’ Sinstvo Zitelgj Zemli.

V korotkij srok sputniki, kosmiceskie korabli i avtomaticeskie mezplanetne stancii dali
unikal’ nye nau¢nye materialy, priveli ko mnogim vaznejsim otkrytijam.

Uze sejcas mozno govorit’, cto osvoenie kosmosa imeet takze i praktic¢eskie narodno-
xozjajstvennye vygody. Sovetskoj Sojuz rassmatrivaet kosmiceskie issledovanija ka velikuju
zadacu poznanija i prakticeskogo osvoenija sil i zakonov prirody v interesax ¢eloveka truda, v
interesah mira na Zemle. <<K asmos vo imja Zemli>> - vot deviz, pod kotorym razvivaetsja
sovetskaja kasmonavtika.

Interesam vsego Celovecestva sluzit mezdunarodnoe sotrudnicestvo v oblasti kosmiceskix
issledovanij. Proniknovenie Celoveka v kosmos uspesnoi v bystrom tempe.

* k%

Vspomnim osnovnye naibolee jarkie fakty kosmiceskoj biografii i posmotrim, kakuju
pol’ zu ljudjam neset s soboj novaja oblast’ nauki i texniki.

4 oktjabrja 1957 goda v SSSR byl zapuscen pervyj v mire iskusstvennyj sputnik Zemli.
Eto oznacalo nastuplenie kosmiceskoj éry. Russkoe slovo <<sputnik>> voslo v jazyki vsex
narodov.

S tex por byl zapusceny v kosmaos sotni iskusstvennyx sputnikov Zemli. Specialnye
sputniki - osuscestvljajut v nase vremja dal'njuju radio i televizionnuju svjaz'. Ziteli
Vladivostoka, Taskenta, Jakutii posle rabolego dnja sadjatsja u televizorov i smatrjat prjamye
peredaci iz Moskvy, kotorye idut s pomo3¢' ju sovetskogo sputnika svjazi <<Moalnija>>. Eto
ékonomit sredstva, tak kak inace nuzno bylo by postroit’ mnogo dorogix nazemnyx sooruzenij.
Sputiki javljajutsja prekrasnym sredstvom, zamenjajus¢im doroguju i ne vsegda udobnuju
nazemnuju telegrafnuju i telefonuju svjaz'. Est' navigavionnye sputniki. Meteorologiceskie
sputniki pozvojajut predskazyvat' pogodu, i éto daet ogromnye vygody sel’ skomu xozjajstvu.

V Sovetskom Sojuze zapusceny sotni sputnikov <<Kosmos>>, cel’ju kotoryx javljaetsja
provedenie Sirokix naucnyx issledovanij i tekniceskix éksperimentov. V poletax sputnikov
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<<K osmas>> byl atrabotany sistemy stykovki dvuh apparatov. Blagodarja tomu cto byli reSeny
éti voprosy, pojavilas' vozmoznosti sodanija avtomaticeskihx pilotiruemyx orbital’ nyx stancii.

Issledovanija, provedennye na kosmiceskix apparatax, v ogromngj mere rassirili nasi
znanija o Lune i planetax Solnecngj sistemy. E $Ce v nacale nasego blizkogo k nam nebesnogo
tela - Luny. No uze Cerez dva goda posle zapuska pervogo sputnika sovetskaja avtomaticeskaja
stancija obletela Lunu i peredala na Zemlju snimki ee nevidimoj storony. Blagodarja uspexam
sovetskix i amerikanskix ucenyx my teper’ lucSe znaem nasego bliZzajSego soseda. Na Lunu
stupila noga celoveka. Mnogo mesjacev prorabotal na Lune dvizuscijsja apparat <<L unoxod-
1>>, dostavivsij na Zemlju cennejsuju informaciju. My byli sviditeljami blestjas¢ego poleta
avtomaticeskqj stancii <<Luna-2->>, kotoraja, soverSiv rejs Zemlja-Luna i obratno, dostavila
nam obrazcy lunnogo grunta.

Ne odin raz otpravljalis’ kosmiceskie stancii k planete Venerea, opredelivsie davlenie i
temperaturu v atmosfere i na poverxnosti Venery. Poluleny takze dannye o xaraktere
poverxnostnogo sloja planety.

S pomosc’ju avtomaticeskix stancij vypolneny kompleksnye issledovanija Marsa. Na
orbite vokrug planety pojavilis' sputniki, a sovetskij apparat <<Mars-3>> soversil mjagkuju
posadku v odnom iz rajonov Marsa i peredal na Zemlju videosignal. Na bortu étoj stancii
naditsja unikal'naja élektronnaja vycislitel'naja masina - <<mozg>> stancii, kotoryj bez
pomosci Zemli sposoben analizirovat’ sozdavsujusja situaciju i samostojatel'no prinimat’
resenija.

Narjadu s poletami avtomaticeskix stancii, vse bol'See znacenie imejut pilotiruemye
polety v kosmos, nacalo kotorym polozil istoriceskij polet Jurija Gagarina. 12 aprelja 1961
goda podnjalsja v kosmos pervyj Celovek planety, grazdanin Sovetskogo Sojuza. | posle étogo
my uze mnogo raz byli sviditeljami gerojceskix poletov kosmonatov. Programma poletov
odnomestnyx korablej <<V ostok>> predpolagala otrabotku sistem kosmiceskogo korablja,
izuCenie vozmoznostej aktivngj Ziznedejatel nosti Celoveka v kasmose, provedenie gruppovyx
poletov. Na korabljax <<Vostok>> byli soverseny pervye polety celoveka v kosmos, dva
gruppovyx poleta i polet pervoj zensciny-kasmonavta. Na korabljax <<Vosxod>> byl
asuscestlen polet ékipazej kosmonatov i pervyj vyxod ¢eloveka v otkrytyj kosmos.

V uslovijax kosmiceskogo poleta na kosmiceskie korabli, kak na avtomaticeskie, tak i na
pilotiruemye, vlijajut razlicnye neblagoprijatnye faktory. 1z-za togo Cto prisposobljaemost’
Celoveceskogo organizma k izmenenijami vneSnix uslovij organicena, odngj iz osnovnyx zadac
pri oborudovanii = pilotiruemyx kosmiceskix korablej javljaetsja otrabotka sistem
ZizneobespeCenija. Ot poleta k poletu vozrastala ih sloznost’, rassirjalsjai krug zadac, reSaemyx
kosmonavtami.

Vo vremja poletov mnogomestnyx korablej <<Sojuz>> byla osuscestvlena stykovka
korablej mezdu soboj i s orbital'ng stancigj <<Saljut>>, pokazana vozmoznost' vo vseh
obljastjax nauki i narodnogo xozjajstvva.

Celovecestvo mozet gorditsja uspexami v osvoeni kosmosa. K osmiceskaja doroga trudna,
no ljudi uze vstupili na nee, i net sil, sposobnyx ostanovit' CeloveCestvo v étom ego dvizenii v
buduscee./

'RUANG ANGKASA ATAS NAMA DUNIA’

‘Pada masa kini, ilmu pengetahuan dan penaklukan terhadap ruang angkasa sudah
berkembang pesat, banyak cara yang digunakan untuk hal tersebut , dan demi pelaksanaan hal
tersebut dibutuhkan berjuta-juta orang yang berasal dari profesi yang berbeda.

Penelitian mengenai masalah ruang angkasa tidak hanya dilaksanakan oleh Amerika
Serikta dan RSUS, tapi demikian juga dengan negara lain.

Muncul sebuah sebuah pertanyaan: <<Untuk apakah orang-orang membutuhkan ruang
angkasa?>>

Sebelumnya, seiring menjawab pertanyaan di atas, penelitian ruang angkasa
membicarakan hal mengenai perspektif keuntungan yang lebih jauh, yakni selain memberikan
manusia pengalaman jelajah ruang angkasa, namun juga dilihat dari sisi masalah moral melalui
penerbangan ruang angkasa tersebut — pelaksanaan tersebut demi pencapaian kehidupan
manusia yang terdepan. Peluncuran satelit bumi pertama kali menunjukkan terlaksanakannya
tugas penerbangan ke ruang angkasa. Penerbengan tersebut telah dipersiapkan oleh beberapa
generasi ilmuwan. Galilei tidak menduga adanya kemungkinan manusia yang dapat memasuki
ruang angkasa, tapi perputaran planet kita, yang dibicarakan oleh dia, dapat diperhitungkan
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melalui hitungan orbit dari sebuah satelit. Diketahui juga, bahwa ahli mekanis Newton menjadi
dasar terhadap mekanisme langit, walaupun ia sendiri tidak dapat meramalkan hal tersebut.

Teori molekul-atom dari Lomonosov berlaku untuk seluruh alam jagad raya, walaupun
L omonasov sendiri melihatnya dari hubungannya terhadap bumi. Dengan kata lain, penemuan
terbesar pada masa lalu merupakan dasar bagi penelitian terhadap ruang angkasa. Dunia sejarah
sedikit mengenal tentang para filsuf dan pujangga, yang dalam benaknya sudah memikirkan
tentang sesuatu yang ada di balik awan dan jagad raya. Walaupun terhalang keterbatasan ilmu
pengetahuan saat itu, penerbangan tersebut hanya masih sebatas mimpi.

Langkah awal dalam usaha untuk mempraktikkan hal tersebut dimulai pada tahun 30an
melalui karya dan perkiraan dari K. E. Tsiolkovski, yang mengatakan: <<Segala hal yang tidak
mungkin akan menjadi mungkin pada esok hari>> Kalimat tersebut merupakan sebuah
ramalan.

Mimpi tersebut menjadi kenyataan pada sepuluh tahun terakhir. Pada saat itu dimulai
pengembangan terhadap ilmu teknik yang dihubungkan dengan penjelajahan ruang angkasa.

Penelitian tersebut dihubungkan dengan ranah ilmu modern tersebut, yakni ilmu yang
dapat membawa kegunaan bagi kemanusiaan. Karena adanya ilmu mengenai ruang angkasa,
orang-orang dapat mengetahui lebih jauh mengenai teori yang mengitari dunianya, dan hal
tersebut memberikan progres terhadap pengembangan ilmu dan teknik baru, yang secara besar
memberikan keuntungan bagi manusia akibat pencapaian tersebut.

Dalam jangka waktu yang dekat, satelit, pesawat luar angkasa, dan stasiun luar angkasa
memberikan bahan-bahan ilmiah yang unik dan penting bagi banyak penemuan baru.

Sekarang sudah dapat dikatakan, bahwa penjelajahan luar angkasa memberikan
keuntungan secara praktis kepada rakyat petani. Uni Soviet menganggap bahwa penelitian luar
angkasa adalah sebuah tugas yang besar, memberikan kekuatan, dan hukum alam sebagai
bagian dari usaha manusia terhadap kedamaian di dunia. <<l uar angkasa atas nama dunia>> -
merupakan sebuah semboyan, yang terkenal di antara kasmonot Soviet.

*k*

Mari kita ingat fakta dasar dan nyata dari biografi luar angkasa dan mari lihat, bahwa
bidang ilmu dan teknik yang baru tersebut memberikan orang-orang sebuah keuntungan.

Pada tahun 1957 di RSUS diluncurkan satelit buatan bumi pertama kalinya di dunia. Hal
tersebut menandakan masuknya era penjelajahan luar angkasa. Kata dalam bahasa Rusia
<<Sputnik>>memasuki ke semua bahasa bangsa-bangsa.

Sampai sekarang telah diluncurkan ratusan satelit buatan untuk bumi. Satelit-satelit
tertentu pada masa kini menghubungkan koneksi radio dan televisi. Penduduk V ladivostok,
Tashkent, Y akuta dapat menikmati siaran televisi yang disiarkan secara langsung dari Moskow
sepulang kerja, hal ini berkat adanya peluncuran satelit <<Molniya>> Hal tersebut
memberikan penghematan, sehingga tidak diperlukan lagi pembangunan banyak jalan untuk
menghubunkan siaran tersebut. Penggunaan satelit tersebut tentunya merupakan cara yang baik,
yang dapat mengganti penggunaan jalanan melalui telegraf dan hubungan telefon. Terdapat
pula satelit yang berfungsi sebagai navigasi. Selain itu, ada juga satelit metereologi yang
membantu meramalkan cuaca, dan tentunya memberikan keuntungan bagi para petani di desa.

Soviet juga meluncurkan satelit yang bernama <<Kosmos>> yang bertujuan untuk
memperluas ilmu pengetahuan dan eksperimental. Pada penerbangan satelit <<K asmos>>,
sistem yang mengendalikannya berupa dua buah pesawat. Melalui hal ini, terdapat pemecahan
mengenai masalah yang muncul antara kemungkinan pembuatan stasiun orbital otomoatsi dan
juga manual.

Penelitian-penelitian yang diarahkan kepada bidang luar angkasa juga memiliki porsi yang
besar terhadap penelitian bulan dan sistem tata surya. Pada zaman dulu kala, terdapat sebuah
impian untuk melihat sisi tak terlihat dari bulan. Namun, selang dua tahun semenjak peluncuran
satelit pertama, diterbangkanlah stasiun otomatis Soviet yang mengitari bulan dan memberikan
foto sisi yang tidak terlihat dari bulan kepada dunia. Hal tersebut dapat terjadi berkat
kesuksesan ilmuwan Soviet dan Amerika sehinga kita dapat mengenal tetangga paling dekat
kita. Selama beberapa bulan, sebuah pesawat <<l unakhod 1>> yang memberikan informasi
berharga tentang bulan. Kita telah menjadi saksi penerbangan gemilang dari stasiun otomatis
<<l una-20>> yang mengelilingi bumi dan bulan sehingga memberikan informasi tentang tanah
dari bulan.
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Penerbangan stasiun otomatis luar angkasa ke planet Venus tidak hanya sekali, yang
menunjukkan tekanan dan temperatur pada atmaosfir dan permukaan planet Venus. Oleh karena
itu kita dapat mengetahui informasi mengenai lapisan permukaan sebuah planet

Dengan bantuan stasiun otomatis, kita dapat melaksanakan penelitian yang kompleks
tentang planet Mars. Banyak satelit yang muncul mengelilingi orbit planet-planet, dan kapal
Soviet <<Mars-3>> menyelesaikan penerbangan ke salah satu wilayah Mars dan menunjukkan
kepada bumi dalam bentuk video. Pada lambung stasiun tersebut terdapat mesin penghitung
otomatis — stasiun <<mozg>>, yang tanpa bantuan dari bumi dapat menganalisis situasi dan
dapat mengambi keputusan sendiri.

Bersamaan dengan penerbangan stasiun otomatis, hal yang paling bermakna dari semua
itu adalah ketika dilaksanakannya penerbangan ke luar angkasa dengan pilot Soviet yang
bernama Y uri Gagarin. Pada tanggal 12 April 1961 berangkat seorang warga Uni Soviet
menuju luar angkasa untuk pertama kalinya. Dan setelah itu kita sudah berkali-kali menjadi
saksi penerbangan kosmonot yang heroik. Program penerbangan tunggal pada kapal
<<Vostok>> bermaksud untuk melihat sistem kapal luar angkasa, pengamatan mengenai
kegiatan hidup manusia luar angkasa, dan pelaksanaan penerbangan masal. Penerbangan
pertama manusia ke luar angkasa dilaksanakan pertama kali dengan kapal <<V ostok>>, melalui
dua kelompok penerbangan dan penerbangan pertama kosmonot wanita Pada kapal
<<V askhod>> telah dilaksanakan penerbangan kasmonot yang pertama kali keluar menuju luar
angkasa.

Dengan adanya penerbangan ke luar angkasa melalui kapal ulang-alik, baik yang otomatis
maupun manual, memberikan berbagai pengaruh yang tidak menguntungkan. Karena adanya
penyesuaian fisik manusia terhadap perubahan keadaan di luar dan karena adanya sistem
mengenai dukungan hidup yang menjadi satu dari tugas dasar terhadap kapal ulang-alik. Dari
satu penerbangan ke penerbangan lainnya, mulailah berkembang sebuah kesulitan, dan meluas
pula tugas yang harus diselesaikan oleh setiap kosmonot.

Pada masa penerbangan masal, kapal <<sayuz>>telah melaksanakan penggabungan kapal
dengan stasiun orbit <<Salyut>> yang ditunjukkan dari lamanya penerbangan, pergantian para
awak kapal, pembuatan secara kompleks mengenai penelitian pada wilayah ilmu pengetahuan
dan rakyat pertanian.

Manusia patut bangga atas kesuksesan yang dilaksanakan pada penjelajahan luar angkasa.
Jalanan luar angkasa sangatlah sulit, namun orang-orang sudah dapat mengarunginya, karena
tidak ada kekuatan yang dapat menghentikan manusia sendiri dari tindakannya demi masa

depan.’

Dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir pada teks ini
adalah berupa teks yang mempermasalahkan tentang perjalanan perkembangan
kehidupan manusia dalam bidang pencapaian ke penjelajahan ruang angkasa. T eks
ini juga membahas mengenai pencapaian-pencapaian Uni Soviet dalam bidang
luar angkasa. Pelibat wacana yang hadir dalam teks ini adalah penulis dan
pembaca. Hubungan yang hadir antara pelibat dalam teks ini bersifat langsung
antara penulis dan pembacanya. Sedangkan sarana wacana yang digunakan pada
teks ini adalah berupa teks yang bersifat informatif layaknya sebuah artikel yang
memberikan informasi mengenai hal-hal tentang luar angkasa. Teks ini dibuat
untuk dibacakan di dalam kelas dan dapat juga dibaca sendiri-sendiri oleh
pembaca selaku mahasiswa asing.

Mengenai masalah representasi, secara garis besar, terdapat beberapa

penggambaran mengenai Soviet sebagai negara “pertama” atau negara avant garde

Representasi Uni Soviet..., Akhmad Nurismarsyah, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



0

yang melakukan pencapaian ke luar angkasa. Ini merupakan representasi positif
terhadap Soviet (positive self-representation). Kemudian pemaknaan tersebut
terjadi melalui penggunaan strategi wacana yang tidak berbeda dengan teks-teks
sebelumnya. Pada teks ini tidak terdapat representasi buruk mengenai satu pihak
tertentu, yang ada hanya representasi positif mengenai Soviet sendiri.

Representasinya dapat mulai dilihat pada teks paragraf kedua dari teks ini
yang ada pada kalimat Kocmu4veckue ucciedoeaHue npoeodsim yik e He moJibiKo
CCCP u CLIA, Ho u MHoaue dpyeue cmparbl /Kosmiceskie issledovanija
provodjat uZe ne tol'ko SSSR i SSA, no i mnogie drugie strany/ 'Penelitian
mengenai masalah ruang angkasa tidak hanya dilaksanakan oleh Amerika Serikat
dan RSUS, demikian juga dengan negara lain’. Dilihat dari terjemahannya, kalimat
tesebut menjelaskan tentang penelitian luar angkasa yang dilakukan oleh Uni
Soviet, Amerika Serikat, dan negara-negara lain. Subjek pada kalimat tersebut
berjumlah tiga pihak, yakni Uni Soviet (CCCP /SSSR/), Amerika Serikat (CLUA
/SSA/), dan negara lain. Pada kalimat tersebut, terdapat penggunaan strateg
wacana, yakni penempatan urutan pelaku atau subjek sebuah peristiwa. Sehingga
akan memberikan keluaran (output) pemaknaan tertentu terhdapa pembaca. Di sini
Soviet, berada pada urutan pertama dari ketiga subjek yang ada mengenai
penelitian luar angkasa, sehingga representasi yang digambarkan pada kalimat
tersebut adalah, bahwa Uni Soviet merupakan negara yang pertama kali
melakukan penelitian di bidang luar angkasa, setelah itu Amerika Serikat, dan
disusul oleh negara-negara lain.

Representasi lainnya terlihat pada paragraf keduabelas dalam teks ini.
Representasinya diperlihatkan pada kalimat

4 okmnabps 1957 200a 8 CCCP 661 3anyujeH nepsbili 8 Mupe UCKYCCMBeHHbIU CNYMHUK

Sems. Imo 03HaYasI0 HacyNnieHUe KOCMUYECKoU 3pbl. Pycckoe c/i080 < <CNymHUK> > 80UYIO
8 A3bIKU 8CexX Hapodo8

/A oktjabrja 1957 goda v SSSR byl zapuscen pervyj v mire iskusstvennyj sputnik Zemli.
E to oznacal o nastuplenie kosmiceskqj éry. Russkoe slovo <<sputnik>>voslo vsex narodnoe/

"Pada tahun 1957 di RSUS diluncurkan satelit buatan bumi pertama kalinya di dunia. Hal

tersebut menandakan masuknya era penjelajahan luar angkasa. Kata dalam bahasa Rusia
<<Sputnik>>memasuki ke semua bahasa bangsa-bangsa’.
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Kalimat pada paragraf tersebut memberikan pemaknaan terhadap pembaca
bahwa negara Uni Soviet adalah negara yang pertama kali di dunia meluncurkan
satelit buatan untuk Bumi ke luar angkasa. Hal ini ditunjukkan dari penggunaan
rangkaian kata nepeoii 8 mupe /pervyj v mire/ ‘pertama kalinya di dunia’ yang
memperkuat pemaknaan terhadap apa yang dilakukan oleh Uni Soviet. Selain itu,
digunakan juga pencantuman waktu yang berguna memperkuat dan menjelaskan
konteks kesejarahan dengan menggunakan penambahan tanggal dan tahun pada
kalimat tersebut, yakni 4 okmsabpsa 1957 a200a /4 oktjabrja 1957 goda/ ‘tanggal 4
Oktober 1957,

Strategi penggabungan rangkaian antar kalimat juga digunakan pada
paragraf tersebut. Kalimat yang digunakan berguna untuk memperpanjang dan
memperjelas bahwa Soviet adalah negara pertama kali yang meluncurkan satelit
untuk bumi. Hal tersebut ditunjukkan melalui penambahan kalimat yang
menjelaskan bahwa setelah diluncurkannya satelit untuk bumi oleh Soviet,
menjadikan permulaan era mengenai penjelajahan ke luar angkasa dengan kalimat
dmo osHauasio HacmynsieHue Kocmuyeckoll 3pel /Fto oznacalo nastuplenie
kosmiceskoj éry/ 'Hal tersebut menandakan masuknya era penjelajahan luar
angkasa'. Selain itu ditambahkan juga kalimat penjelas yang terakhir dalam
paragraf tersebut, yakni Pycckoe €/1060 <<cnymHUK>> 60UI/I0 8 A3bIKU 6cex
Hapodoe /Russkoe slovo <<sputnik>> voslo vsex narodnoe/ ‘Kata dalam bahasa
Rusia <<Sputnik>> memasuki ke semua bahasa bangsa-bangsa’ yang memberikan
pemaknaan kepada pembaca, bahwa setelah diluncurkannya satelit pertama untuk
bumi oleh Soviet, mengakibatkan kata dalam bahsa R usia <<sputnik>> digunakan
oleh banyak negara. Hal tersebut tentunya memperkuat mengenai pengandaian
(presupposition) bahwa Uni Soviet memang benar-benar negara yang memulai
pejelajahan ke luar angkasa, sehingga kata <<sputnik>> yang merupakan bahasa
Rusia menjadi terkenal dan digunakan di seluruh bangsa-bangsa.

Penggunaan representasi tersebut juga digunakan pada paragraf
kedelapanbelas, yakni pada kalimat berikut.

Hapsdy ¢ nosémamu asmomamudeckux CmaHyuu, ecé 6osibliee 3HadveHue uMerom

nusomupyemMele nosiEmel 8 KOCMOC, HA4Ya/sio KOMopbIM NOJIOX Ui ucmopudeckuti nosém FOpus

lazapuHa. 12 anpesa 1961 200a noOHs/ICA 8 KOCMOC Nepebili Yesioeek NaHemel, 2pax OaHuH
Cosemckozo Coroza.
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/MNarjadu s poletami avtomaticeskix stancii, vse bol'See znalenie imejut piloteruemye
polity v kosmos, nacalo kotorym polozil istoriceskij polet Jurija Gagarina. 12 aprelja 1961 goda
podnjalsja v kosmos pervyj ¢elovek planet, grazdanin Sovetskogo Sojuza/

'Bersamaan dengan penerbangan stasiun otomatis, hal yang paling bermakna dari semua
itu adalah ketika dilaksanakannya penerbangan ke luar angkasa dengan pilot Soviet yang
bernama Y uri Gagarin. Pada tanggal 12 April 1961 berangkat seorang warga Uni Soviet
menuju luar angkasa untuk pertama kalinya.’

Pada teks di atas, digunakan strategi representasi dalam rangkaian antar
kalimat yang berguna untuk memperjelas suatu peristiwa sehingga muncul
penekanan terhadap pemaknaan atas sesuatu. Hal tersebut diperlihatkan pada
kalimat 12 anpena 1961 200a noOHA/ICAA 8 KOCMOC nepebii Ye/i0eeK n/iaHembl,
epwk daHuH Coeemciozo Coroza /12 aprelja 1961 goda podnjalsja v kosmos
pervyj Celovek planet, grazdanin Sovetskogo Sojuza/ 'Pada tanggal 12 April 1961
berangkat seorang warga Uni Soviet menuju luar angkasa untuk pertama kalinya’.
Pada kalimat tersebut terdapat penjelasan mengenai warga Uni Soviet
(epavic daHuH Coeemciozo Coro3a /grazdanin Sovetskogo Sojuza/ ‘seorang watga
Uni Soviet') yang berfungsi memperjelas mengenai siapa yang manusia yang
pertama kali berangkat ke luar angkasa. Hal ini tentunya memberikan pemaknaan
kepada pembaca bahwa manusia (warga) Uni Soviet adalah manusia yang pertama
kali di dunia melakukan perjalanan ke luar angkasa.

Adapun relasi dan identitas yang diperlihatkan penulis atau pembuat teks
pada teks ini adalah lebih cenderung berada dipihak Soviet, karena kebanyakan
pada teks ini dijelaskan tentang pencapaian apa yang sudah dilaksanakan oleh Uni
Soviet. Hal ini seolah memberikan pemaknaan kepada pembaca bahwa Uni Soviet
memiliki kekuatan sosial untuk membuat penulis teks tersebut untuk menulis apa
yang dilakukan oleh Uni Soviet, dalam representasi yang positif tentunya. Selain
itu, identitas yang diperlihatkan juga sama, pada tulisan ini penulis
memperlihatkan identitasnya sebagai identitas seorang warga Uni Soviet. Ini dapat
dilihat dari sudut pandang penulis yang terlihat dari teks bahwa ia berasal dari
pihak Soviet.

3.5 Analisis Praktik Wacana (Discourse Practice Analysis)
Pada analisis tahap ini, seperti yang dijelaskan pada bab kedua, bahwa

analisis praktik wacana adalah analisis yang menitikberatkan terhadap sudut si
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pemakai bahasa (penulis atau pembicara). Pada sumber data ini, tentunya penulis
akan mencoba menjelaskan identitas dari penerbit. Setelah itu akan dicoba
dikaitkan pada ada atau tidaknya institusi yang merupakan kekuatan yang dapat
mempengaruhi bentuk-bentuk wacana yang dibuat oleh penerbit sumber data ini
(buku pelajaran). Selain itu juga, akan diperhatikan pula dari segi produksi teks
dan konsumsi teks.

Dilihat dari segi identitasnya, pembuat dari sumber data atau buku
pelajaran ini adalah penerbit dari Uni Soviet yang berpusat di Moskow, yakni
penerbit <<Pycckmn A3bik>> (/russkij jazyk/ “bahasa Rusia”). Berdasarkan
artikel yang ditulis oleh V. |. Nazarov pada situs http://slovari.yandex.ru, penerbit
<<Pycckmn fA3bik>> didirikan pada tahun 1974 yang berbasiskan dari para
redaktur perkamusan usdamesscmeo «Cosemckas sHYuUk/onedus» (/izdatel stvo
<<Sovetskaja Enciklopedija>>/ 'Penerbit <<Ensiklopedi Soviet>>'), redaktur
buku pelajaran usdamesnscmeo <<[llpoepecc>> (/izdatel'stvo <<Progress>>/
“penerbit  <<Progress>>"), dan wu3damesecmeo  <<Beicwas — wkoaa>>
(/izdatel'stvo <<V yssaja skola>>/ "Penerbit <<Sekolah tinggi>>").

Penerbit <<Pycckuti A3eik>> merupakan penerbitan yang memiliki
konsep “bahasa Rusia sebagai bahasa asing”. Oleh karena itu penerbit ini
memfokuskan titik perhatiannya pada para pembaca yang berasal dari negara
asing, termasuk pula para mahasiswa asing yang belajar di Uni Soviet. Buku ini
menerbitkan beberapa jenis buku, dari buku pelajaran, buku panduan untuk
membaca dalam bahasa Rusia, kamus-kamus filsafat dan ilmiah dalam bahasa
Rusia, dan juga kamus umum bahasa Rusia

Pada tahun 1975, penerbit ini berhasil menerbitkan sebanyak 154 judul
buku ke dalam 23 bahasa yang berbeda dan ditujukan kepada pembaca yang
berasal lebih dari 90 negara di dunia. Pada 154 judul buku yang diterbitkan
tersebut, 101 diantaranya adalah buku mengenai pelajaran. Adapun jumlah
publikasi yang sudah dicetak oleh penerbit < <Pycckuli A3bik>> adalah sebesar
136 juta lembar halaman dan 5810 eksemplar.

Sebagai penerbit pusat yang bertujuan untuk mempublikasikan buku-buku
bagi warga negara asing yang belajar bahasa Rusia, penerbit < <Pycckuti A3bik>>

masuk ke dalam sistem dari lembaga pemerintahan Soviet yang bernama
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Goskomizdat, FOCKOMU3AAT /GOSKOMIZDAT/. Lembaga tersebut adalah
organisasi yang mengurusi bidang penerbitan, percetakan, dan juga perdagangan
buku di seluruh wilayah Uni Soviet. Termasuk pula di dalamnya pengendalian
terhadap sensor dan penanaman ideologi melalui literatur.

Penerbit < <Pycckuti A3bik>> dalam skema klasifikasi penerbitan di Uni
Soviet yang diterbitkan oleh penerbit <<KHuea>> pada tahun 1977 (berdasarkan
E QuHas cxema kaaccugukayuu aumepamypel 07151 kHuzousoaHus 8 CCCP /Edinaja
sxema kassifikacii literatury dlja knigozdanija v SSSR/ ‘Satuan skema klasifikasi
literatur untuk penerbitan di RSUS’ yang dikutip  dari
http: //sovietica ru/pages/texts/008.htm), diberikan oleh Goskomizdat dengan kode
dan urutan nomor “15" dari 44 penerbit yang ada untuk penerbitan wilayah Uni
Soviet secara menyeluruh.

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan pada paragraf sebelumnya
mengenai penerbit ini, dapat disimpulkan bahwa penerbit < <Pycckuti A3eik> >
adalah sebuah penerbit yang terikat dengan negara. Dalam arti, ia terdaftar sebagai
bagian dari sistem lembaga pemerintahan Uni Soviet yang mengurusi bidang
penerbitan, percetakan, dan juga perdagangan, yakni Goskomizdat.

Jika dikaitkan dengan proses produksi dan kosumsi terhadap sumber data
(buku pelajaran) yang diterbitkan oleh penerbit ini, maka semakin jelas terlihat
bahwa teks-teks yang terdapat dalam buku pelajaran berbahasa Rusia Y YE bHUK
PYCCKOIrO A3blKA ona cmydeHmos-uUHocmpaHues, 0by4qaroujuxcs  Ha
nodzomosumesibHbiX ghakyaememax 8y308 CCCP /ucebnik russkogo jazyka dlja
studentov-inostrancev, obucajuscixsja na podgotovitel nyx fakul'tetax vuzov sssr/
terbitan penerbit < < Pycckuli A3sik> > merupakan teks yang memiliki representasi
terhadap Uni Soviet yang disesuaikan dengan tema-tema pada teks yang diangkat.
Oleh karena itu, setiap produksi teks yang ada pada buku ini akan menunjukkan
representasi tertentu terhadap Soviet. Begitu juga dengan konsumsi teks yang
memang diperuntukkan bagi warga negara asing yang belajar bahasa Rusia
Sehingga teks ini dapat dijadikan sebagai alat untuk mempropagandakan Soviet,
disesuaikan dengan banyaknya representasi positif terhadap negara tersebut jika

dilihat dari analisis teks pada subbab analisis teks.
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Sebagai tambahan dan penjelas, penerbit ini pun pada saat ini juga masih
berdiri. Namun kini penerbit tersebut berubah namanya menjadi <<Pycckud
Asbik. Kypcoi>> /<<Russkij Jazyk. Kursy>>/ "Program. Bahasa Rusia’. Penerbit
ini berdiri pada tahun 1993 dan berangkat dari penerbit Uni Soviet <<Pycckuti
A3bik>> /<<Russkij Jazyk>>/'Bahasa Rusia’. Sampai sekarang penerbit ini pun
masih memiliki konsep sebagai penerbit buku-buku berbahasa Rusia sebagai
bahasa asing. Buku-buku yang diterbitkan juga masih diperuntukkan bagi para
warga negara asing yang ingin belajar bahasa Rusia. Hal tersebut dapat dilihat dari
situs yang dikutip oleh penulis, yakni http://rus-lang.ru/pages/about/. Dalam situs
tersebut, dituliskan bahwa:

W3damesscmeo «“ Pycckuli s3eik”. Kypcel» 803HUK0 6 1993 2. Ha 6ase 6wbisuweo
cosenckozo Uu30amesbCmea «Pycckuli A3vik» U cheyuaausupyencsa Ha Jumepanype O/
UHOCMPAHYES, U3y{aroujux pycckuli A3bIK.

Mol ebinyckaem y4ebHUKU U epaMmMamuky, y4ebHbie KOMN/IeKCol, ek/rodaroujue ece
acneKImel Usy4eHus pycckozo S3bIKa Kak UHOCPAHHO20 — om y4YebHUKa 00 MemoOuyKy, d mak
XK e Jumepanypy WuUpokoeo npoguss: nocobus no passumuto peudu U YmeHuro, KHU2U,
ces3aHHble ¢ Ky/bimypoli u ucmopueli Poccuu.

OO0HO U3 noc/siedHUX HanpaeieHull u3oameascmea — umepantypa 0/ Cheyuaucimoe:
OUI0/10208 U XK YPHALCMOS, KY/TbIMyp0/10208 U COYUO/I0208, FOPUCITO8 U SKOHOMUCIMOE.

Om psda aHan2uYHelx U30aHUL HaLIU NOCODUS], OMVILYAONCA He MOJIbKO NPakmuyeckou
Hanpae/ieHHoCMer0, HO U HaYUOHA/bHO-A361K080U opueHmayued.

B usdamesnscmae «” Pycckuli A3bik”. Kypcol» enepeble 8 crmpaHe nossu/iace umepanypa
o5 Oermeli cooMeYeCmBeHHUKOS, NPOX Uearouyux 3a pybex oM. Hawuum usdamesiscmeom bbi
8binyLeH psd nocobuli 08 makux demeli: a3byku, c/oeapu, KHU2U O/F YmeHus U y4ebHUKU no
2pamMmamuke, cepusi paseusarowjux uep, komopele 6y0ym UHMepecHs! He MoJbKo OenwnM, Ho U
83POC/IbIM.

/lzdatel’ stvo «"“Russkij jazyk”. Kursy» vozniklo v 1993 g. na baze byvsego sovetskogo
izdatel’ stva «Russkij jazyk» i specializiruetsja na literature dlja inostrancev, izucajusCix russkij
jazyk.

My vypuskaem ucebniki i grammatiki, ucebnye kompleksy, vkljucajuscie vse aspekty
izuCenija russkogo jazyka kak inostrannogo — ot ucebnika do metodicki, a tak Ze literaturu
Sirokogo profilja: posobija po razvitiju reci i Cteniju, knigi, svjazannye s kul'turgj i istorigj
Rossii.

Odno iz poslednix napravlenij izdatel'stva — literatura dlja specialistov: filologov i
zurnalistov, kul"turologov i sociologov, juristov i ékonomistov.

Ot rjada analogicnyx izdanij nasi posobija, oflicajutsia ne tol'ko prakticeskoj
napravlennost'ju, noi nacional’ no-jazykovoj orientaciej.

V izdatel stve «“Russkij azyk”. Kursy» vpervye v strane pojavilas’ literatura dija detej
sooteCestvennikov, prozivajusix za rubezom. Nasim izdatel stvom byl vypuscen rjad posobij
dlja takih detej: azbuki, slovari, knigi dlja Ctenia i ucebniki po grammatike, serija razvivajuscix
igr, kotorye budut interesny ne tol' ko detjam, noi vzroslym./

Penerbit <<Program. Bahasa Rusia>> muncul pada tahun 1993 yang berlandaskan pada
penerbit Uni Soviet <<Bahasa Rusia>> dan diperuntukkan dalam tulisan yang khusus bagi pada
warga asing yang sedang belajar bahasa Rusia.

Kami menerbitkan buku-buku dan juga ilmu gramatika, buku-buku pelajaran yang
kompleks, yang didalamnya memuat segala aspek pembelajaran bahasa Rusia sebagai bahasa
asing — dari buku pelajaran sampai metode, dan juga profil-profil tentang literatur Rusia secara
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umum: buku panduan untuk pengembangan cara biacara, membaca, yang dihubungkan dengan
budaya serta sejarah Rusia.

Salah satu tujuan dari penerbit — adalah menerbitkan literatur-literatur yang dikhususkan
bagi para filolof, jurnalis, ahli budaya, sosiolog, ahli hukum, dan juga ahli ekonomi.

Dari sejumlah buku yang sudah kami terbitkan, tidak hanya sebatas orientasi praktisnya
saja, melainkan diperhatikan pula orientasi kebahasaan-nasional.

Awal mulanya, penerbit ini muncul untuk para anak-anak yang berasal dari negara asing
Kami menerbikan beberapa buku untuk anak-anak: huruf, kamus, buku untuk bacaan dan buku
pelajaran gramatika, buku berseri yang memuat tentang permainan yang sedang berkembang,
yang pada akhirnya buku-buku tersebut menarik perhatian tidak hanya untuk anak-anak
melainkan para orang dewasa.

3.6 Analisis Praktik Sosiokultural (Sociocultural Practice Analysis)

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab kedua, analisis praktik
sosiokultural merupakan tahap dimana segala konteks yang terkait dalam
pembuatan sebuah wacana akan dilihat. Maka itu, melalui tahap ini, penulis ingin
memaparkan konteks yang terjadi pada Uni Soviet dan akan mengaitkan kepada
teks-teks yang dihasilkan dari sumber data tersebut. Konteks yang dikaitkan di
sini, tentunya dihubungkan dengan tahun penerbitan, yakni tahun 1976. Tahun
1976 merupakan tahun dimana Uni Soviet berada di bawah kepemimpinan
Brezhnev. Oleh karena itu, konteks yang disertakan terhadap Uni Soviet di sini
adalah konteks yang dibataskan pada masa pemerintahan Brezhnev saja.

Berdasarkan tahun penerbitan sumber data, yakni tahun 1976, Uni Soviet
pada saat itu memang berada pada kepemimpinan Brezhnev. Brezhnev sendiri
memimpin Uni Soviet sejak tahun 1964-1982. Secara garis besar, dikatakan bahwa
Uni Soviet pada masa pemerintahan Brezhnev mengalami masa stagnasi. Dengan
adanya stagnasi tersebut, terjadilah kemunduran-kemunduran di berbagai bidang,
yang mencakup kemunduran di bidang ekonomi, alienasi pada kehidupan sosial,
dan juga keterpurukan nasional. Robert Service (2005), mengatakan bahwa pada
masa Brezhnev, Uni Soviet mengalami masalah terhadap pertumbuhan.

Dalam bidang ekonomi terdapat rata-rata kenaikan dibanding tahun-tahun
pemerintahan sebelum Brezhnev, namun pada saat itu juga terdapat penurunan di
berbagai bidang pula. Hal tersebut mengindikasikan terjadinya stagnasi atau
kermandegan dalam perkembangan ekonomi Soviet. MacK enzie dan Curran (1977)
menjelaskan bahwa nilai ekspor Uni Soviet terhadap penjualan minyak yang
diestimasikan meningkat dari 95 juta menuju 125 juta pada tahun 1975. Tapi hal
tersebut tidak memberikan perkembangan yang pasti di bidang ekonomi, hal
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tersebut terjadi karena banyaknya dana yang harus dikucurkan pemerintah untuk
mengimpor produk-produk teknologi dari barat yang ternyata dari tahun 1973
sampai 1974 meningkat sampai 73 persen. Akibatnya, tingkat impor tersebut lebih
besar dua kali dari tingkat perkembangan produksi yang dihasilkan oleh Soviet
(MacKenzie dan Curran, 1977). Hal ini juga sama seperti yang dijelaskan oleh
Robert Service, mengenai meningkatnya tingkat pertanian pada masa Brezhnev
yang meningkat cukup pesat. Tetapi, peningkatan tersebut hanya menutupi
seperempat investasi yang diberikan negara untuk alokasi dana pertanian.

Dalam bidang kehidupan, Uni Soviet pada masa pemerintahan Brezhnev
dihadapkan pada permasalahan meningkatnya perkembangan penduduk. Pada
tahun 1975, misalnya, mengutip dari MacKenzie dan Curran (1977) yang
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan populasi sampai 250 juta jiwa Hal
tersebut mengakibatkannya tingginya kenaikan permintaan untuk peningkatan
taraf hidup para warganya. Walaupun tingkat pendapatan perkapita pada masa
Brezhnev meningkat, tetapi ironisnya, banyak para warga Uni Soviet yang hidup
di bawah standar. Sehingga berujung pada sebuah kemandegan dalam
perkembangan sosial kehidupan warganya.

Dikaitkan dengan hubungan luar negeri Uni Soviet pada masa
pemerintahan Brezhnev, kebijakan yang disebut dengan détente menjadi agenda
utama yang dilakukan. Détente (razryadka) merupakan sebuah kebijakan yang
menginginkan adanya peregangan tensi yang selama ini hadir akibat adanya
perang dingin antara Uni Soviet dan Amerika Serikat. Dalam Robert Service
(2005), Brezhnev mengatakan kepada sekretaris negara Amerika Serikat, Henry
Kissinger, bahwa kedua negara yang kuat ini dapat menjadi kondominium global
jika saja politik tersebut dapat dilaksanakan.

Politik tersebut bersifat pragmatis, dalam arti, walaupun Uni Soviet ingin
melaksanakan peregangan terhadap ketegangan politik, di sisi lain Uni Soviet tetap
melaksanakan usaha dominasi untuk mendapatkan citra yang hebat di mata dunia.
Hal tersebut dapat terlihat dari tindakan Uni Soviet yang memberi dukungan
militer, pengaruh, dan diplomasi terhadap negara-negara di Asia, Timur Tengah,
Afrika, dan juga Amerika Selatan (John Lewis Gaddis, 2005). Sebagai contoh
kasus misalnya, ketika adanya perang Vietnam (1955-1975) dimana Uni Soviet
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memberikan bantuan dana terhadap para pasukan komunis gerilya yang terus
memerangi Amerika Serikat.

Jika disimpulkan secara garis besar dari penggambaran terhadap Uni
Soviet pada masa pemerintahan Brezhnev, yakni selama dekade 1970, adalah
kemandegan atau stagnasi. Maka hal ini dapat dijadikan sebuah penanda
kontekstual terhadap teks sumber data teks yang sudah dianalisis. Teks-teks yang
sudah dianalisis tadi secara garis besar memperlihatkan mengenai keadaan Uni
Soviet sebagai negara yang sangat maju. Oleh karena itu, terdapat sebuah korelasi
yang cukup jelas antara konteks sosiokulrutal pada Uni Soviet yang dapat
mempengaruhi  produksi wacana terhadap teks-teks berbahasa Rusia untuk
mahasiwa asing di dalam buku (sumber data) ini. Dari teks-teks yang sudah
dianalisis sebelumnya, dapat secara jelas dilihat bahwa Uni Soviet selalu
direpresentasikan dengan hal-hal yang positif.

Kemudian, jika dikaitkan dengan aspek institusional, Uni Soviet memiliki
organ pemerintahan yang mengatur hal-hal mengenai percetakan dan penerbitan.
Organ pemerintahan tersebut juga berkontribusi dalam hal mengatur mana buku
yang boleh dan tidak boleh terbit. Salah satunya adalah Goskomizdat , yang
mengurusi bidang penerbitan, percetakan, dan juga perdagangan buku di seluruh
wilayah Uni Soviet. Termasuk pula di dalamnya pengendalian terhadap sensor dan
penanaman ideologi melalui literatur. Goskomizdat merupakan sebuah singkatan
yang terdiri dari [ocydapcmeeHHbIl komumem no Oenam  U30AMesbCITe,
nosuepachuu u kHWK Hol mopzoenu CCCP /Gosudarstvennyj komitet po delam
izdatel'stv, poligrafii, i kniznoj torgovli SSSR/ 'Komite negara yang mengurusi
bidang penerbitan, poligrafi, dan perdagangan buku RSUS’. Goskomizdat sendiri
merupakan organisasi pengembangan dari organ pemerintahan yang menangani
permasalahan penerbitan dari sejak masa Uni Soviet baru berdiri, yakni Gozisdat
(Focusdam;  2ocydapcmeeHHoe u3damesibcmeo  /gosudarstvennoe  izdatel’ stvo/
"penerbitan negara’).

Dalam perkembangannya, organ pemerintahan tersebut berperan penting
sebagai organisasi yang dapat menekan kepada setiap penulis yang ada di Uni
Soviet untuk menghasilkan segala bentuk produk literatur yang tidak boleh

berseberangan dengan ideologi negara. Oleh karena itu, banyak sekali sensor yang
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dilakukan oleh organisasi ini terhadap buku-buku yang dikiranya kurang layak
unutk dikonsumsi rakyat Uni Soviet. Dalam buku yang berjudul Inside The Soviet
Writers Union (John Gordon Garrard dan Carol Garrard, 1990), dikatakan bahwa,
pemerintahan tertinggi Uni Soviet menginginkan agar setiap buku yang diterbitkan
harus bersifat narodnost (kerakyatan) dalam arti semuanya harus dibuat oleh
rakyat, dari rakyat, dan untuk rakyat Selain itu, didukung dengan adanya
kebijakan “Socialist Realism” yang sudah tertanam sejak masa pemerintahan
Stalin, segala macam bentuk produk budaya, termasuk literatur harus dibuat
sedemikian rupa agar dapat dijadikan alat propaganda sosialis bagi seluruh rakyat
dan dunia

Oleh karena itu, dikaitkan dengan sumber data, pada akhirnya hal ini
menjadi wajar sebagai sebuah konteks yang mendukung dibuatnya sumber data
yang perlu merepresentasikan Uni Soviet dengan baik. Sehingga mahasiswa asing
selaku pembaca sumber dapat diberi segala macam pemaknaan yang baik

mengenai Uni Soviet.

3.7 Kesimpulan Analisis

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dipaparkan secara satu persatu yang
dimulai dari analisis konteks situasi sumber data, analisis urutan wacana (order of
discourse) terhadap sumber data, analisis teks-teks sumber data (yang di dalamnya
terdapat analisis konteks situasi teks, analisis representasi, relasi, dan identitas
terhadap Uni Soviet), analisis praktik wacana sumber data, sampai ke analisis
praktik sosiokultural sumber data, terdapat beberapa korelasi yang terkait.

Pertama, dilihat dari konteks situasinya, medan wacana yang hadir pada
sumber data yang merupakan buku pelajaran bahasa Rusia dapat mendukung Uni
Soviet untuk merepresentasikan dan mempropagandakan dirinya melalui teks-teks
yang diperlihatkan. K arena buku pelajaran ini dibuat khusus bagi mahasiswa asing
yang belajar di Uni Soviet, maka perlu dibuat representasi yang baik (positive self-
representation) terhadap Uni Soviet melalui penandaan-penandaan yang
ditunjukkan dari teks-teks tersebut. Seperti penggambaran terhadap sistem
pertanian kolektif kalhoz, cerita-cerita bersejarah mengenai revolusi Sosialis,

tokoh-tokoh bersejarah, pembangunan wilayah Siberia dengan teknologi GE Snya,
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pengembangan di bidang IPTEK, termasuk pula perjalanan ke luar angkasa.
Kesemuanya itu merupakan representasi yang baik, yang harus ditunjukkan
kepada khalayak, yakni pihak asing. Hal tersebutlah yang dipropagandakan oleh
Uni Soviet.

Kedua, dilihat dari analisis order of discourse pada sumber data, maka
wacana yang disampaikan Uni Soviet bersifat terbatas. Dalam arti, teks-teks yang
ditampilkan tadi disesuaikan pula dengan tingkat kesulitan pelajaran yang melihat
penggunaan leksiko-gramatika, yang menentukan variabilitas bahasa. Sehingga,
representasi yang disampaikan mengenai Uni Soviet tidak bisa sekaligus secara
langsung. Dibutuhkan penanda-penanda seperti yang sudah dijelaskan pada
paragraf sebelumnya dengan tema yang sesuai pada teks di tiap pelajarannya
(¥ porc /urok/).

Ketiga, dari hasil analisis teks yang sudah dipilih dan dipaparkan dari
sumber data, secara keseluruhan semua teks tersebut merepresentasikan Uni
Soviet dengan penggambaran yang baik (positive self-representation).
Representasi yang disampaikan dalam teks-teks yang sudah dianalisis, dapat
dimasukkan ke berbagai aspek. Seperti pada penggunaan kosakata, kata kerja,
tingkat rangkaian antar kata, atau rangkaian antar kalimat yang kesemua aspek itu
menandakan Uni Soviet. Terdapat juga beberapa strategi tertentu, misalnya
penghilangan unsur subjektivitas dengan menggunakan pelibat di dalam teks
sebagai mahasiswa asing, atau juga dengan menggunakan urutan penempatan
subjek dalam teks pada sumber data.

Keempat, berdasarkan analisis terhadap praktik wacananya (discourse
practice analysis), dapat disimpulkan bahwa penerbit dari sumber data ini adalah
bagian yang terikat dari institusi pemerintah melalui badan penerbit Goskomizdat.
Oleh karena itu, hasil dari produksi teks mendapatkan pengaruh dari institusi yang
mengikat pihak penerbit. Sehingga terdapat sebuah hubungan kesetalian yang
cocok jika teks-teks yang dimasukkan ke dalam sumber data wajib
merepresentasikan Uni Soviet dengan baik.

Kelima, berdasarkan analisis terhadap praktik sosiokulturalnya
(sociocultural practice analysis), dapat disimpulkan pula bahwa konteks yang

terjadi secara garis besar terhadap Uni Soviet yang mengalami stagnasi,
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memberikan pengaruh terhadap dibuatnya teks-teks yang merepresentasikan Uni
Soviet dengan baik. Sehingga, pada akhirnya teks pada sumber data tersebut akan
memuat unsur propaganda yang mencakup pembangunan, pengembangan ilmu
pengetahuan teknologi, diplomasi, dan juga sistem pertanian yang terkenal
(Kalhoz) yang dibuat khusus bagi para pembaca atau mahasiswa asing. Didukung
pula dengan adanya organ pemerintahan yang mengatur permasalahan publikasi,
penerbitan, dan juga perdagangan, sensor, dan impementasi ideologi melalui buku
di Uni Soviet.
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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang sudah diketengahkan oleh
penulis pada bab pertama skripsi ini, yang menjelaskan tentang ketertarikan
penulis untuk menganalisis representasi terhadap Uni Soviet melalui buku
pelajaran YYEEHUWK PYCCKOIO A3bIKA 0Ona cmydeHmMos-UHOCMpaHUes,
obyuarowuxcs Ha nodzomosumesibHobix akymemax eyzoe CCCP  /uCebnik
russkogo jazyka dlja studentov-inostrancev, obucajuscixsja na podgotovitel’ nyx
fakul'tetax vuzov sssr/ ‘Buku Pelajaran Bahasa Rusia untuk mahasiswa asing,
yang belajar di fakultas persiapan di tingkat perguruan tinggi RSUS" (Republik
Sosialis Uni Soviet) sebagai sumber data, didukung dengan penggunaan kerangka
Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough dan pengintegrasian beberapa
teori terkait, maka penulis ingin menjawab jawaban atas permasalahan yang sudah
diangkat.

Pertama, setelah melalui tahapan analisis teks yang menjabarkan
representasi, relasi, dan identitas yang tergambarkan dalam teks-teks sumber data.
Penulis menemukan bahwa Uni Soviet selalu direpresentasikan dengan baik dari
setiap teks yang sudah dipilih untuk dianalisis pada bab ketiga tadi. B entuk-bentuk
representasi  yang disampaikan tersebut kebanyakan diperlihatkan dengan
menunjukkan positive self-representation terhadap perataan pembangunan yang
dilaksanakannya, penghargaan tingginya kepada bidang ilmu pengetahuan,
kebudayaan dan teknologi, penggambaran masyarakatnya yang sejahtera setelah
Uni Soviet mengambil alih pemerintahan, serta penggambaran hubungan baiknya
kepada negara asing yang ditandai melalui penggunaan mahasiswa asing dan
mahasiswa Uni Soviet dalam teks pada sumber data. K esemua bentuk representasi
tersebut terlihat dari adanya penandaan-penandaan yang mengacu kepada Uni
Soviet setelah diinterpretasikan pada tahap analis teks tadi. Pada akhirnya, hasil
penggambaran yang baik tersebut menjadi propaganda bagi mahasiswa asing yang

menjadi khalayak atas sumber data.
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Oleh karena itu, jawaban kedua dikaitkan dengan bentuk-bentuk
representasi yang sudah dijelaskan tadi. Bentuk propaganda yang disampaikan
oleh Uni Soviet didasarkan pada objek-objek yang sering dibahas pada teks
sumber data. Jika dhubungkan dengan hasil analisis teks tadi, maka propaganda
Uni Soviet yang ditampilkan pada teks tersebut adalah mengenai penceritaannya
terhadap sistem pertanian kolektif kalhoznya, kota-kota besar yang dibangunnya,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya yang membahas tentang
pembangkit listrik tenaga air (GOELRO, GES), energi atom, nuklir, pencapaian ke
luar angkasa dan juga mengenai pembangunan negaranya yang digambarkan
merata dan meluas (pembangunan ke desa-desa pertanian, pembanguan pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, pembangunan pembangkit listrik tenaga air,
pembangunan kota). Selain itu, pada teks bagian pertama juga terlihat banyaknya
penceritaan yang menandakan hubungan baik antara mahasiswa asing dan
mahasiswa Uni Svoet. Hal tersebut secara tidak langsung memberikan representasi
yang baik pula kepada Uni Soviet, bahwa negara tersebut memiliki hubungan
diplomatis yang kepada negara asing.

Ketiga, dikaitkan dengan konteks kesejarahan Uni Soviet yang dibatasi
pada tahun penerbitan sumber data, yakni pemerintahan Brezhnev (1964-1982).
Pada masa itu, Uni Soviet sedang mengalami masa stagnasi dan kesulitan
pertumbuhan di segala bidang yang mencakup masyarakat, ekonomi, dan juga
politik. Didukung pula dengan adanya institusi pemerintahan Goskomizdat yang
mengatur kehidupan dari pihak penerbit sumber data ini. Akibatnya, terdapat
korelasi antara konteks sosiokultural ini terhadap produksi teks yang ada pada
buku pelajaran YYEEHVK PYCCKOIO A3bIKA 0ns cmydeHmMos-uHoCMpaHyes,
obyyarouuxcs Ha nodzomosumesibHelx gakyseimemax e8y3oe CCCP  Jucebnik
russkogo jazyka dlja studentov-inostrancev, obucajuscixsja na podgotovitel’ nyx
fakul'tetax vuzov sssr/ ‘Buku Pelajaran Bahasa Rusia untuk mahasiswa asing,
yang belajar di fakultas persiapan di tingkat perguruan tinggi RSUS’ (Republik
Sosialis Uni Soviet) untuk cenderung memberikan representasi positif yang
tercermin melalui teks yang ada pada sumber data ini.

Selain itu, kecenderungan tersebut dapat dilihat dari banyaknya teks-teks

yang membahas objek-objek yang menurut Uni Soviet merupakan sebuah prestasi
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yang ada pada masa pra Brezhnev. Oleh karena itu, teks ini bersifat historis,
karena sering membahas pencapaian-pencapaian Uni Soviet yang dahulu-dahulu
yang bersifat historis. Pertanian kolektif Kalhoz, pembangkit listrik tenaga air
(GOELRO, GES), pembangunan wilayah Siberia, sampai penerbangan ke luar

angkasa.
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Lampiran 1

"Pycckmn a3bIK”,

LleHTpanbHOe M3AaTeNbCcTBO B cucTeme [ OCyAapCTBEHHOTO KOMMUTETa
Cosera MuHuctpos CCCP no genam m3aarenscts, noaurpaduy n KHUKHOM
TOProB/Y, BbiNyCKaroLee NNTepaTypy AN MHOCTPaHHbIX §PaXKAaH, W3yuYaroLLmx
PYCCKMM f13blK, U pa3anuHble cnoBapn. Co3gaHo B 1974 B MockBe Ha 6ase
CNOBapHbIX pesakunii n3gatensctea "CoBeTckas 3HUMKAoNeAns” 1 yuyebHbIX
pesakumin - m3garensctB “lMporpecc”,  "Bbiclwias wkona”’,  BbiMyCKaBLUWX
NUTEpaTypy MO PYCCKOMY A3bIKY KakK WHOCTPaHHOMY. V3aarenbckas npoaykumsa
BK/IFOYaET yyebHble KOMMAEKChI, Y4ebHIKY, YYebHbIe 1 METOAMYECKME MOCO6MSA U
KHUMA AN YTeHUA MO PYCCKOMY A3bIKY, MpefHasHayYeHHble AA MHOCT PaHHbIX
rpaxgaH (B Tom umcne ana obyuyatowmxca B Coserckom CorO3€), pyCCKUeE,
WHOCT paHHO-PyCCKUE, - PyCCKO-MHOCT paHHble - 06LLIePUAONOr ueckne 1 HayyHo-
TEXHMYeCKMe C/ioBapy, CAoBapy Ha A3blkax Hapogoe CCCP. B 1975
N3AaTensCcTBOM BbIMyLLeHO 154 Ha3BaHWA Ha 23 A3blKax, MpeaHasHayeHHbIX A
untarenen 6onee 90 crpaH Mupa, B TomM umcne 101 HaseaHwe yuebHOM
nTeparypbl; obwmii 06béM M3gaHWn cocTaBun 136 MAH. MeYaTHbIX JIMCTOB-

OTTUCKOB; TUpaX 5810 ThIC. 3K3emMnAApoB.
B. Y. Hazapoe.
Martepunanbl npeaocTaBaeHbl NPoekTom PybprikoH

(Artikel ini dikutip dari http://slovari.yandex. ru/dict/bse/article/00067/53700. htm.
Diakses pada tanggal 19 Juni 2010)
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Lampiran 2

N3parensctBo «“Pycckmn a3bik”. Kypcbl» BO3HMKNO B 1993 1. Ha 6aze
ObIBLLErO COBETCKOTO M3AaTenbCTBa «PycCckui A3bIK» U Crielmanvsmpyerca Ha
NTepaType AN MHOCT PaHLIEB, M3YYatoLLIMX PYCCKUM A3bIK.

Mbl  BbiMyckaeM Y4YeOHVMKM U TpamMMaTuKy, YyyebHble KOMMIEKChI,
BKJIFOYaOLLe BCe acmneKTbl M3yYeHWA PyCcCKOro A3biKa Kak WMHOCTPaHHOro — ot
yyebHMKa A0 METOANYKM, a TaK >XXe IMTepaTypy LUMPOKOro npoduns: nocobms no
PasBUTMIO PEYUM U UTEHMHO, KHUT W, CBA3aHHbIe C KYbTYpOU 1 nctopuein Poccum.

OfHO ¥3 MOCNeaHVIX HanpaBAeHWUWA W3aTenbCTBa — JMTepatypa AJis
CheupaincToB: GWUI0NOrOB U >KYPHAAWCTOB, KY/bTYPOJIOrOB W COLMIONOrOB,
FOP1CTOB 1 SKOHOMMCTOB.

Ot pAga aHanorMyHbIX W3AaHWA HaWy Nocobus, OTANYAOTCA He TOJbKO
NPaKTYECKOWN HanpaBAeHHOCTbHO, HO 1 HaLIMOHa/IbHO-A3bIKOBOW OpVIEHT aLINEN.

B m3parenscree «"Pycckmi s3bik”. Kypcbl» BRepBble B CTpaHe nosisuaach
NiTepatypa ANa LeTel COOTEYECTBEHHNKOB, MPOXMBALOLLMX 3a pybexkom. Halumm
134aTensCTBOM Obl/l BbIMyLUEH PAJ MOCOOMN AnA Takmux AeTein: a3byku, cnoBapw,
KHUTW ANA YTeHUs U Y4eBHUKM MO rpamMMaTVKe, Cepusi PasBMBAOLLMX WP,

KoTOpble ByAyT UHTEPECHbBI HE TONbKO AETSIM, HO 1 B3POC/bIM.

(Artikel ini dikutip dari http:/rus-lang.ru/pages/about/ Diakses pada tanggal 19
Juni 2010)
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Lampiran 3

B crnwncke npveeseHbl um3patensctBa CCCP, kotopbim B 1970-x rT.
["ockommzgatom CCCP 6biam NprcBOeHbl Kogpl NMpu paspabotke E AMHOM cxembl
knaccudukaumm amteparypbl ans kHuromsgaHma B CCCP. 3ta cxema 6bina
onybamkoBaHa B 1977 rogy. Koapl M3aatensCTB yKasblBaMCb, B YaCTHOCTY, B
COCTaBe KOMIMJIEKCHOrO  KHUrOTOProBOro  MHAeKCa-wmppa B BbIXOAHbBIX
cBeseHusx nedvatHbix n3gaHmin CCCP n Poccum go 1995 roga. Takmm obpasom, B
cnvcke npumsegeHsl ngatensctea CCCP, cywectsoBasLume B nepuog ¢ 1970-x no
1991 rr. N3parenbCTBa, KOTOPbIM He OblLIM MPUCBOEHbI KOAbl B 3TOW CXEMe, B

AONoHeHN K Heln uan B CﬂeAyPOU_LeVI ed BepCnn, HEe MOryT ObITb BKJIFOUEHbI B

CMMCOK.
Koa V13gaTrenbcrtBo Pecnybnvika
1 «BbICLWas WwKona» CCCP
2 «KHura» CCCP
3 «MexayHapoAHble OTHOLLIEHUA» CCCP
4 «MbICNb» CCCP
5 «[leaarornka» CCCP
6 «[1por pecc» CCCP
7 «CoBeTCKas SHUMKAOMNEANS» CCCP
8 «CTarncrvika» CCCP
9 «®ur3KyNbTYpPa N CrIopT» CCCP
10 «® nHaHCbI» CCcCP
11 «2 KOHOMMIKa» CCCP
12 «HOpuanyeckas anteparypa» CCCP
15 «Pycckuia a3bik» CCCP
23 «ABpopa» CCCP
24 «1306pa3nTenpHOe NCKYCCTBO» CCCP
25 «WckyccTBo» CCCP
26 «My3bika» CCCP
27 «[1naHera» CCCpP
28 «X yAOXKeCTBeHHas nTeparypa» CCCP
34 ATommnzaar CCCP
35 «Konoc» CCCP
36 «Jlerkaa HAyCTpus» CCCP
37 «JlecHast NPOMBbILLNEHHOCT b» CCCP
38 «MaLunHoCT poeHme» CCCP
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39 «MeanupHa» CCCP
40 «Metannyprusa» CCCP
41 «Mwup» CCcCP
42 «Hayka» CCCP
43 «Heapa» CCCP
44 «[TnLeBas NMPOMBbILLIEHHOCT b» CCCP
45 «CBA3b» CCCP
46 «CoBeTckoe paano» CCCP
47 Crponmzzar CCcCP
48 «CypocTt poeHue» CCCP
49 «T paHcnopr» CCCP
50 «X MUS» CCcCP
51 «IHeprusa» CCCP
67 V3parensctBo AreHTcTBa neyatn «HoBocTn» CCCP
68 B oeHunzaar CCCP
69 [ napomeTeomsaat CCCP
72 Vi3patenbctBo JIOCAAD CCcCp
73 «3HaHve» CCCP
74 «3BecTuns» CCCP
75 N3patensctBo KasaHCKOro rocyapCTBEHHOro CCCP
yHVBEpCHTETa

(Tabel di atas merupakan tabel klasifikasi penerbitan yang masuk ke dalam

daftar Goskomizdat untuk wilayah Uni Soviet secara menyeluruh. Tabel ini dikutip

dari  http://sovietica ru/pages/texts/008. htm

berdasarkan  EduHas  cxema

kaaccugbukayuu umepantypel 0s kHuzousoaHus 8 CCCP. — M.: Kruea, 1977. — 472 c.

Diakses pada tanggal 19 Juni 2010).
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